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MOTTO 

  

                                

                          
 

 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. 

(QS. An-Nahl ayat 78). 
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ABSTRAK 

Nama Isma Saqila, penelitian dengan judul “Persepsi Mahasiswa tentang 

Kompetensi Pembimbingan Manasik Haji bagi Perempuan (Studi pada 

Mahasiswa Manajemen Haji dan Umrah UIN Walisongo Semarang dan UIN 

Alauddin Makassar Angkatan 2017, 2018, dan 2019)”. 

Kompetensi penting dibutuhkan setiap individu dalam perjalanan 

hidupnya. Seseorang dengan kompetensi yang tinggi mampu bekerja lebiih baik 

dan bertanggungjawab pada profesi yang diembannya. Usaha pengembangan 

kompetensi juga dilakukan pada bidang penyelenggaraan haji dan umrah. Prodi 

Manajemen Haji dan Umrah (MHU) terus mempersiapkan mahasiswanya untuk 

meningkatkan kompetensi, sehingga lulusan Prodi MHU dapat setara pada bidang 

keilmuan yang ditekuni dengan kompetensi kerja yang sesuai sektornya, salah 

satunya menjadi seorang pembimbing manasik haji bagi perempuan. Penelitian ini 

membahas mengenai persepsi mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah 

tentang kompetensi pembimbingan manasik haji bagi perempuan. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa Manajemen Haji dan Umrah 

terhadap kompetensi yang perlu dimilikinya sebagai kompetensi dasar 

pembimbing manasik haji bagi perempuan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Sampel penelitian adalah mahasiswa Prodi Manajemen Haji 

dan Umrah (MHU) Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK) UIN Walisongo 

Semarang dan UIN Alauddin Makassar tahun angkatan 2017, 2018, dan 2019 

yang berjumlah 74 mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan isian 

google form, wawancara dengan mahasiswa juga dosen Prodi, serta teknik 

pendukung lainnya yaitu observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan model Miles & Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu 

mereduksi data, menyajikan data, terakhir menarik kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa Prodi 

Manajemen Haji dan Umrah (MHU) menilai positif mengenai kompetensinya 

sebagai calon pembimbing manasik haji bagi perempuan. Mahasiswa merasa 

percaya diri/ yakin pada kemampuannya dalam memahami materi manasik 

wanita, merasa mampu untuk membimbing Jemaah perempuan dan lansia. 

Mahasiswa merasa memiliki kemampuan afektif yang cukup baik, mampu 

mengendalikan emosi dan bersikap tenang ketika dihadapkan suatu problem, serta 

mampu menerima adanya perbedaan. Sebagian mahasiswa menganggap diri telah 

memiliki kemampuan psikomotor yang bagus, mereka mampu berempati, 

memberi pengaruh, arahan, memandu, maupun memotivasi diri sendiri dan orang 

lain. Mahasiswa juga merasa telah memiliki kemampuan decision makin dan 

problem solving yang baik terhadap konteks problematika yang dihadapi para 

calon Jemaah perempuan. 

 

Kata Kunci: Persepsi Mahasiswa, Kompetensi pembimbingan manasik haji 

bagi perempuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap individu membutuhkan kompetensi dalam perjalanan dan 

perkembangan hidupnya. Tujuannya agar menjadi kompeten dalam berbagai 

bidang pekerjaan yang ditekuninya. Sumendap, et al. (2015: 8) menyebut 

kompetensi sebagai indikasi dalam menghasilkan pekerjaan yang berkualitas. 

Lebih lanjut, Sumendap, et al. menemukan 9 dari 10 responden menyatakan 

kompetensi sangat berperan untuk meningkatkan kinerja. Individu dengan 

kompetensi tinggi mampu membentuk kepribadian dan menambah 

pengetahuan seseorang. Studi Lubis (2016: 5-12) menguatkan bahwa 

kompetensi dapat menunjang keberhasilan suatu pekerjaan. Individu dengan 

kompetensi yang tinggi ditunjukkan melalui kecakapan ilmu dan kepribadian 

yang matang. 

Islam menempatkan kompetensi sebagai bagian dari upaya 

menunjukkan kualitas kinerja sumber daya insani. Kompetensi dalam Islam 

juga dapat digunakan untuk melihat ukuran kualitas seseorang. Studi yang 

dilakukan oleh Janah dan Bahruddin (2021: 263-274) menunjukkan bahwa 

kompetensi menjadi bagian penting dalam ajaran Islam. Kompetensi 

membantu membentuk dan mengembangkan karakter seorang muslim. Hal 

tersebut tentunya dapat diperhatikan dari perilakunya sehari-hari.  

Pada perkembangannya, kompetensi individu tidak terbentuk dengan 

sendirinya. Sebuah kerjasama dari beberapa pihak diperlukan dalam 

mengembangkan kompetensi. Rahman, et al. (2022) mengatakan selama ini, 

pengembangan kompetensi biasanya dilakukan melalui pelatihan dan 

pendidikan secara kontinyu. Semua pihak berusaha untuk melakukan 

pengembangan kompetensi anggotanya demi mencapai kemajuan yang 

diinginkan. Usaha pengembangan kompetensi juga dilakukan pada bidang 

penyelenggaraan haji dan umrah. Tujuannya demi membentuk sumber daya 

manusia yang profesional. Profesionalisme dalam bidang haji dan umrah 

dibutuhkan untuk meminimalisir terjadinya berbagai permasalahan.  
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Kompetensi yang dimaksud dalam penelitian adalah kompetensi 

pembimbing manasik haji berdasarkan profil kompetensi Program Studi 

(Prodi) Manajemen Haji dan Umrah (MHU). Manajemen Haji dan Umrah 

(MHU) adalah program studi baru di Indonesia dan hanya ada dibeberapa 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN); UIN Walisongo 

Semarang, UIN Alauddin Makassar, UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, IAIN Bukittinggi Sumatera Barat, dan IAIN 

Metro Lampung. Manajemen Haji dan Umrah memiliki konsentrasi dibawah 

pengelolaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK) serta Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam (FEBI). Prodi MHU dibawah pengelolaan Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi (FDK) hanya terdapat di UIN Walisongo Semarang, UIN 

Alauddin Makassar, dan UIN Sunan Gunung Djati Bandung.  

Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) di bawah pengelolaan 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK) memiliki fokus profil lulusan yang 

berbeda dengan Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) di bawah 

pengelolaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) salah satunya menjadi 

pembimbing manasik haji yang profesional. Berbeda dengan kajian-kajian 

sebelumnya, penelitian ini lebih khusus membahas mengenai kompetensi 

pembimbing manasik haji bagi perempuan. Karena setelah menelaah dari 

beberapa kajian yang ada, penulis menemukan lebih banyak kajian yang fokus 

pembahasannya pada kompetensi pembimbing manasik haji secara umum dan 

belum ditemukan pembahasan yang khusus mengenai kompetensi 

pembimbing manasik haji bagi perempuan. Sehingga penulis dapat 

mengatakan bahwa penelitian ini menjadi menarik untuk dilakukan.   

Secara umum, kompetensi pembimbing manasik haji bagi perempuan 

perlu memahami berbagai permasalahan yang dialami oleh Jemaah 

perempuan. Permasalahan tersebut misalnya praktik manasik perempuan yang 

memiliki perbedaan dengan manasik yang dilakukan oleh Jemaah laki-laki, 

memahami mengenai mahram atau hukum fiqih wanita dalam pelaksanaan 

ibadah haji, perbedaan karakter dan keinginan tiap Jemaah perempuan, dan 

lain sebagainya. Oleh karena itu, dibutuhkan pembimbing manasik yang 
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profesional dalam membimbing calon Jemaah perempuan. Sehingga para 

Jemaah dapat mandiri menghadapi berbagai permasalahan pelaksanaan ibadah 

hajinya.  

Mahasiswa memiliki peran sebagai agent of change yang diharapkan 

memberikan dampak positif bagi diri sendiri maupun masyarakat. Mahasiswa 

terus dipersiapkan untuk meningkatkan kompetensinya. Dengan begitu, 

mahasiswa dapat memantaskan diri menjadi yang terbaik demi kemajuan 

dirinya dan `jurusan atau perguruan tinggi yang menaunginya. Kompetensi 

yang perlu dipahami oleh para mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah 

(MHU) adalah kompetensinya sebagai calon pembimbing manasik haji yang 

profesional. Jamil, et al. (2020: 18) mengatakan dinamika pengembangan 

kompetensi di bidang haji dan umrah yang sesuai dengan tuntutan Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) memerlukan telaah kembali pada 

kurikulumnya. Dengan begitu, kompetensi mahasiswa lulusan Prodi 

Manjemen Haji dan Umrah (MHU) dapat bersanding atau setara antara bidang 

pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi kerja yang sesuai sektornya. 

Karena fokus pembahasan penelitian ini adalah kompetensi 

pembimbing manasik haji, maka penulis hanya dapat menyeleksi subjek 

mahasiswa yang berasal dari Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK). Berdasarkan pra-riset sebelumnya, 

penulis menemukan mahasiswa yang telah mendapat mata kuliah pilihan yang 

tercakup pada mata kuliah penunjang kompetensi pembimbing manasik haji 

bagi perempuan adalah dari UIN Walisongo Semarang dan UIN Alauddin 

Makassar. Oleh karena itu, penulis bebesar hati untuk mengeleminasi 

mahasiswa Manajemen Haji dan Umrah (MHU) Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi (FDK) UIN Sunan Gunung Djati Bandung dari subjek penelitian.  

Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) telah memiliki beberapa 

mata kuliah dalam kerangka kurikulumnya yang menunjang kompetensi 

mahasiswanya. Beberapa mata kuliah penunjang kompetensi pembimbing 

yang dimaksud dalam penelitian diantaranya Manajemen Bimbingan Manasik 

Haji Umrah bagi Perempuan, Metodologi Bimbingan Manasik Haji dan 
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Umrah, Manajemen Manasik Haji dan Umrah, serta mata kuliah Bimbingan 

Manasik Haji dan Umrah. Dalam hal ini, beberapa mata kuliah tersebut 

bertujuan untuk membekali mahasiswa mengenal berbagai metode, strategi, 

dan teori bimbingan manasik haji bagi calon Jemaah perempuan secara 

komprehensif. Serta penekanannya diberikan pada fungsi manajemen maupun 

metodologi dalam unsur pelayanan, pembinaan, dan perlindungan dalam 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah. Mahasiswa yang telah mendapatkan 

beberapa mata kuliah penunjang kompetensi tersebut, diharapkan dapat 

memahami kompetensi yang perlu dimilikinya sebagai seorang pembimbing 

manasik haji bagi perempuan. 

Meski sudah dibekalli ilmu pengetahuan yang mendukung, namun 

mahasiswa Manajemen Haji dan Umrah (MHU) di berbagai hal belum 

seluruhnya memiliki kemampuan dalam mengasah kompetensinya. Problem 

tersebut terjadi karena adanya persepsi yang berbeda-beda, baik dari tiap 

mahasiswa maupun dari dosen pembimbing perkuliahan. Mengacu pada 

problem tersebut, maka penting sekali untuk meneliti bagaimana persepsi 

mahasiswa prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) mengenai 

kompetensinya sebagai calon pembimsbing manasik haji bagi perempuan. 

Penulis akan mengkonsep kompetensi yang dimaksud mengunakan kajian 

persepsi.   

Sugiharto, et al. (2007: 8) mengemukakan bahwa persepsi berawal 

dari rangsangan/stimulus yang diterima melalui penginderaan terhadap 

peristiwa. Hasil persepsi memengaruhi aktivitas mental selanjutnya, motivasi, 

dan dapat menumbuhkan kompetensi. Persepsi pada dasarnya penting 

dilakukan seseorang untuk memberi makna bagi mereka. Setiawan (2013: 1-

21) menyebutkan persepsi penting dilakukan dalam rangka membentuk 

pengertian terhadap fenomena atau isu permasalahan di lingkungan. Sejalan 

dengan penelitian tersebut, Susanti, et al. (2018: 263-272) mengatakan, 

persepsi memegang peran penting bagi seseorang dalam menanggapi, 

menginterpretasi terhadap objek yang didapatkan melalui penginderaan.  
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Mengacu pada pengertian tersebut, dijelaskan bahwa rangsangan yang 

diterima melalui alat indera adalah kompetensi pembimbing manasik haji bagi 

perempuan yang diinterpretasikan pada respon dalam diri mahasiswa. Respon 

yang ditimbulkan tergantung pada kemampuan mahasiswa ketika menyikapi 

stimulus yang diterima. Apakah mahasiswa menyikapi stimulus tersebut 

sebagai hal positif sehingga menimbulkan interpretasi yang positif, atau 

sebaliknya. Hasil penelitian yang dikemukakan oleh Riddiniyah (2013:13) 

menyatakan persepsi positif dapat membentuk interpretasi positif dengan 

demikian dapat membentuk kompetensi yang jauh lebih tinggi.  

Studi yang dilakukan kepada mahasiswa, persepsi menjadi penting 

sebagai sarana membentuk kompetensi. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Susanti, et al. (2018: 269). Persepsi menjadi 

bagian dalam  indikator untuk menunjukkan mahasiswa memiliki kompetensi. 

Hasil persepsi mahasiswa merupakan representasi dari apa yang telah 

dilaluinya. Semakin positif persepsi mahasiswa semakin baik kompetensi dan 

keterampilan yang dimiliki. Teori-teori tersebut menjadi dasar penulis 

melakukan penelitian karena penulis menemukan belum semua mahasiswa 

memiliki persepsi yang positif salah satunya mahasiswa prodi Manajemen 

Haji dan Umrah (MHU). Batasan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa dari 

prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) UIN Walisongo Semarang dan 

UIN Alauddin Makassar angkatan 2017, 2018, dan 2019 yang telah 

mendapatkan sejumlah mata kuliah dalam kategori kompetensi bimbingan 

manasik haji bagi perempuan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana persepsi mahasiswa prodi Manajemen Haji dan Umrah 

UIN Walisongo Semarang dan UIN Alauddin Makassar tentang kompetensi 

pembimbingan manasik haji bagi perempuan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan manfaat penelitian berisi apa yang hendak dicapai penulis 

dalam melakukan penelitian. Herdiansyah (2010: 85) mengatakan tujuan 

penelitian berarti sebuah target atau capaian melakukan sebuah penelitian. 
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Sedangkan manfaat berarti keuntungan yang didapatkan dari dilakukannya 

sutau penelitian. 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis persepsi mahasiswa Prodi 

Manajemen Haji dan Umrah tentang kompetensi pembimbingan 

manasik haji bagi perempuan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yang dicakup kedalam dua hal, 

yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.  

a. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan mengenai persepsi tentang kompetensi pembimbingan 

manasik haji bagi perempuan. Selain itu, sebagai upaya dalam 

menjelaskan berbagai jenis persepsi tentang kompetensi 

pembimbingan manasik haji bagi perempuan. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

mahasiswa dalam mempersepsikan kompetensi pembimbingan 

manasik haji bagi perempuan, dan selanjutnya dapat digunakan 

sebagai sarana mengasah kompetensi pembimbing manasik haji bagi 

perempuan.   

1.4 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dihadirkan sebagai tahap awal sebelum penulis 

mengkaji lebih lanjut penelitian. Soelistyarini (2013: 1-6) berpendapat bahwa 

tinjauan pustaka merupakan ulasan terhadap berbagai literatur yang relevan 

telah dipublikasikan sebelumnya. Berbagai literatur tersebut dianalisis 

sehingga dapat memberikan gambaran dan penegasan terhadap penelitian 

yang hendak dikerjakan. Data-data ditampilkan sebagai bahan perbandingan 

dalam menganalisis dan melihat posisi penelitian, serta untuk memahami 

permasalahan yang ada. Setelah penulis melakukan telaah terhadap beberapa 
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penelitian, ada beberapa yang memiliki keterkaitan, seperti penelitian terkait 

kajian persepsi mahasiswa tentang kompetensi. Namun, jika dikaitkan dengan 

kompetensi pembimbing manasik haji bagi perempuan, belum banyak 

dijumpai. Meskipun begitu, penulis terus berusaha untuk mencari referensi-

referensi yang relevan. 

Pertama, studi oleh Riddiniyah (2013), yang berjudul Pengaruh 

Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Profesionalisme Guru terhadap Motivasi 

Belajar dan Belajar Mata Diklat Akuntansi. Studi tersebut bertujuan untuk 

menguji pengaruh persepsi siswa tentang kompetensi profesionalisme guru 

terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar mata diklat akuntansi. studi 

tersebut termasuk kuantitatif dengan metode penjelas. Pengumpulan data 

dalam studi menggunakan teknik kuesioner dan dokumentasi. Metode analisis 

menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh secara tidak langsung dari persepsi siswa tentang kompetensi 

profesionalisme guru terhadap prestasi belajar melalui motivasi belajar. 

Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi siswa tentang kompetensi 

profesionalisme guru, motivasi belajar, dan prestasi belajar. Salah satu 

variabel dalam studi tersebut identik dengan kajian berikutnya, yaitu persepsi 

siswa tentang kompetensi profesionalisme guru. Maka, studi tersebut dapat 

dijadikan penulis dalam memahami alur penelitian dan membangun kerangka 

teori tentang persepsi dan kompetensi. Studi tersebut memiliki perbedaan 

dengan kajian berikutnya yang terletak pada responden, objek, dan metode 

penelitian. Responden pada kajian berikutnya adalah mahasiswa prodi MHU, 

objek yang akan diteliti adalah pembimbing manasik haji bagi perempuan, dan 

metode pada kajian berikutnya lebih alamiah dan deskriptif. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2015), dengan judul 

Persepsi Mahasiswa terhadap Kompetensi Tenaga Profesional Teknologi 

Pendidikan. Penelitian tersebut untuk mengetahui persepsi mahasiswa 

Teknologi Pendidikan terhadap kompetensi yang perlu dimilikinya, terhadap 

layanan perkuliahan, serta terhadap peluang kerja bagi lulusan. Metode yang 

digunakan yaitu kuantitatif deskriptif dengan pengambilan sampel Stratified 
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Random Sampling proporsi 25% dari jumlah keseluruhan populasi. 

Pengumpulkan data dilakukan dengan menggunakan angket atau instrumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa Prodi Teknologi 

Pendidikan setuju kompetensi membantu dalam mengikuti perkuliahan serta 

mendapatkan pekerjaan. Para mahasiswa menganggap pemberian layanan oleh 

jurusan sudah cukup memuaskan. Penelitian tersebut memiliki ruang lingkup 

kajian yang identik dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu persepsi dan 

kompetensi. Maka, penelitian tersebut dapat penulis gunakan sebagai rujukan 

dalam membangun kerangka teori tentang persepsi mahasiswa dan konsep 

kompetensi. Adapun perbedaan penelitian dengan penelitian yang akan 

dilakukan terletak pada responden, objek penelitian, dan metode yang 

digunakan. Penulis mengambil responden mahasiswa Prodi MHU, objek yang 

akan diteliti adalah pembimbing manasik haji bagi perempuan, dan metode 

pada kajian berikutnya lebih deskriptif dan naturalis. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nasution (2015), yang 

mengkaji bagaimana persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dosen fakultas 

dakwah dan ilmu komunikasi IAIN Padangsidimpuan. Penelitian tersebut 

diolah secara kualitatif deskriptif dan analisis presentase, sedang pengecekan 

dan keabsahan data menggunakan triangulasi. Penelitian menggunakan field 

research dan survey kepada para mahasiswa jurusan KPI FDK IAIN 

Padangsidimpuan. Pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, dan 

studi pustaka. Hasil penelitian diperoleh persepsi mahasiswa dari total 47 

responden terhadap kompetensi dosen dikategorikan baik, ditunjukkan dari 

penilaian terhadap kompetensi pedagogik sebesar 60%, kompetensi 

profesional 40%, kompetensi kepribadian 52%, dan kompetensi interpersonal 

40%. Penelitian terdahulu menggunakan variabel persepsi dan variabel 

kompetensi yang identik dengan kajian penulis berikutnya. Variabel-variabel 

tersebut digunakan penulis sebagai acuan dalam menyusun kerangka teori. 

Penggunaan metode pada penelitian sebelumnya memiliki kemiripan dengan 

penelitian penulis  karena lebih alami, deskriptif dan tidak rumit.  Adapun 

perbedaan penelitian terletak pada responden dan objek penelitian. Responden 
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pada penelitian berikutnya mengambil mahasiswa prodi MHU, sedangkan 

objek yang akan diteliti adalah pembimbing manasik haji bagi perempuan 

yang menjadi objeknya. 

Keempat, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Nuryovi, Wiharna, 

dan Sriyono (2017), yang berjudul Persepsi Siswa tentang Kompetensi 

Pedagogik dan Kompetensi Kepribadian Guru. Penelitian tersebut bertujuan 

melihat gambaran persepsi siswa mengenai guru yang berimplikasi pada 

proses pembelajaran. Jenis metode yang digunakan deskriptif kuantitatif 

dengan mengambil sampel 100 siswa kelas X program Keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan di SMK Negeri 1 Katapang. Data dikumpulkan 

menggunakan angket tertutup skala Likert. Hasil penemuan menyatakan 

bahwa persepsi siswa pada variabel kompetensi yang diteliti berada pada 

kriteria baik. Artinya proses pembelajaran berlangsung dengan baik. 

Penelitian tersebut memiliki persamaan variabel yang digunakan, yaitu 

variabel persepsi dan variabel kompetensi. Variabel-variabel tersebut 

digunakan penulis sebagai acuan dalam membangun konsep kerangka teori 

persepsi dan kompetensi, serta untuk memahami hubungan diantara variabel. 

Penelitian terdahulu memiliki  perbedaan dengan penelitian selanjutnya. 

Perbedaan tersebut terletak pada sasaran penelitian yaitu kompetensi 

pembimbing manasik haji bagi perempuan, sedangkan studi sasarannya adalah 

persepsi mahasiswa. Perbedaan penelitian juga terletak pada metode yang 

digunakan. Metode penelitian sebelumnya terbilang lebih rumit karena 

dianalis secara statistik, sedangkan metode pada kajian berikutnya lebih 

bersifat deskriptif dan naturalis. 

Kelima, studi yang dilakukan oleh Hasanah, Anas, dan Silvi (2021), 

berjudul Strategi Pengembangan Kompetensi Pembimbing Manasik Haji 

Profesional Prodi Manajemen Haji dan Umrah di PTKIN. Tujuan penelitian 

untuk mendeskripsikan serta menganalisis strategi pengembangan kompetensi 

pembimbing manasik haji umrah profesional prodi MHU FDK di PTKIN. 

Metode yang digunakan field research, jenis RnD model 4D, dengan 

pendekatan experimental design. Studi tersebut menghimpun data melalui test, 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi dari mahasiswa MHU di PTKIN. 

Hasil menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi mahasiswa prodi MHU 

di PTKIN dilakukan secara daring dan luring. Strategi pengembangan 

kompetensi melalui optimalisasi guiding dan microguiding secara virtual 

(memanfaatkan teknologi internet dan multimedia). Cakupan dalam studi 

sebelumnya identik karena membahas kompetensi pembimbing manasik haji 

umrah profesional. Sehingga studi tersebut dapat penulis gunakan sebagai 

rujukan dalam menyusun kerangka teori dan memahami permasalahan tentang 

kompetensi pembimbing manasik haji profesional. Perbedaan penelitian 

terletak pada sasaran penelitian, yaitu pembimbing manasik haji bagi 

perempuan. 

Berdasarkan paparan di atas, penulis menyimpulkan bahwa kelima 

penelitian tersebut memiliki kesamaan tema dengan kajian berikutnya yaitu 

kompetensi. Sedangkan perbedaanya terlihat dari segi judul, subjek, objek, 

maupun teknik penelitian. Penulis menekankan bahwa kajian persepsi tentang 

kompetensi pembimbingan manasik haji bagi perempuan belum ada yang 

meneliti. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan 

penulis untuk mengumpulkan informasi dan data ketika melakukan penelitian. 

Anggara dan Abdillah (2019: 11) menyebut penelitian sebagai hal yang 

bersifat ilmiah dan perlu adanya cara yang dilakukan untuk menggali data 

penelitian secara sistematis, empiris, serta rasional. Metode-metode yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini dijelaskan mulai dari jenis dan 

pendekatan penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, 

keabsahan data, dan teknik analisis data. 

1.5.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk memahami realitas sosial dengan melihat dari sudut 

pandang apa adanya. Pendapat tersebut dikemukakan oleh Herdiansyah 

(2010: 7). Penelitian kualitatif melihat dunia dengan apa adanya, bukan 
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dunia yang seharusnya, dan seorang peneliti kualitatif adalah orang yang 

memiliki sikap yang open minded. Terdapat beberapa pertimbangan 

mengapa penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu 1) 

penelitian diharapkan dapat mengungkapkan segala bentuk persepsi 

mahasiswa tentang pembimbing manasik haji bagi perempuan secara 

nyata dan mendalam. 2) penelitian menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya di lapangan. 

Penulis menggunakan metode survey dengan analisis deskriptif 

yaitu dengan kuesioner. Survey dilakukan di akhir semester Genap 2021-

2022, yakni dari rentang akhir bulan Juni hingga akhir Agustus 2022. 

Sampel diambil dari seluruh populasi mahasiswa Prodi MHU UIN 

Walisongo Semarang dan UIN Alauddin Makassar menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Hasil data yang diperoleh 

dijelaskan secara deskriptif dan pada akhir penelitian dianalisis dengan 

fakta-fakta realitas terkait subjek persepsi tentang kompetensi 

pembimbing manasik haji bagi perempuan. 

Riset menggunakan perspektif psikologi karena persepsi 

merupakan bagian terpenting dalam dinamika psikologi seseorang. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Alizamar (2016: 23) bahwa persepsi 

memegang peran penting dalam psikis manusia ketika menghadapi 

realitas dan peristiwa karena fungsinya menjadi jendela pemahaman. 

Sama halnya Herdiansyah (2010: 7) yang berpendapat bahwa untuk 

memahami realitas sosial, maka seorang peneliti perlu melihat tersebut 

melalui dunia psikologi. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

menggunakan perspektif psikologi digunakan karena fokus utama 

penelitian menjelaskan persepsi mahasiswa tentang kompetensi 

pembimbing manasik haji bagi perempuan. 

1.5.2 Sumber dan Jenis Data 

Iryana dan Kawasati (2019: 3) menyebut data sebagai segala 

informasi baik tertulis maupun lisan, serta gambar atau foto yang 

berkontribusi untuk menjawab masalah penelitian. Berdasarkan 
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sumbernya, terdapat dua macam sumber yang digunakan penulis untuk 

memperoleh informasi atau data penelitian, yaitu sumber primer dan 

sumber sekunder. Data primer dalam penelitian ini bersumber dari 

seluruh populasi mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah di UIN 

Walisongo Semarang dan UIN Alauddin Makassar yang berjumlah total 

318 mahasiswa, terdiri atas 51 mahasiswa dari angkatan 2017, 110 

mahasiswa dari angkatan 2018, serta 157 mahasiswa dari 2019.  

Data tersebut akan dijelaskan berdasarkan teknik cluster random 

sampling. Menurut Lohr (1999) cluster sampling adalah metode 

penyajian data yang dilakukan dengan membagi ke dalam unit 

kelompok atau kumpulan dari populasi. Mengacu pada pengertian 

tersebut, subjek pada penelitian ini dibagi berdasarkan per-angkatan. 

Ketiga angkatan yang telah disebutkan diatas diketahui telah 

memperoleh materi manajemen pembimbingan manasik haji bagi 

wanita, yaitu mahasiswa angkatan 2017, mahasiswa angkatan 2018, dan 

mahasiswa angkatan 2019. Data primer penelitian ini berupa hasil isian 

google form yang sebelumnya telah dibagikan, yang berguna untuk 

melihat persepsi dan kompetensi. 

Selain sumber primer, peneliti juga menggunakan sumber 

sekunder. Sumber data sekunder penelitian ini diperoleh dari wawancara 

dengan sumber pendukung diantaranya mahasiswa dan dosen 

pembimbing/ pengampu mata kuliah manajemen bimbingan manasik 

haji bagi perempuan. Dengan begitu, jenis data sekunder pada penelitian 

ini adalah hasil dari wawancara pendukung. Wawancara dilakukan 

menggunakan teknik snowball dengan memilih beberapa orang kunci 

yang sesuai untuk digali lebih dalam persepsinya. Kemudian dari 

beberapa individu tersebut dapat membantu peneliti mendapatkan 

individu atau subjek lain untuk digali persepsinya secara mendalam. Hal 

tersebut sesuai dengan penjelasan Nurdiani (2014: 1110-1118) bahwa 

teknik snowball adalah teknik dimana sampel diperoleh melalui proses 

bergulir satu responden ke responden lainnya. Proses menggunakan 



 

13 

 

teknik ini dapat membuat sampel-sampel penelitian menjadi  lebih 

banyak dan spesifik.  

Guna melengkapi sumber sekunder, penulis menggunakan nilai 

hasil studi semester (HSS) mahasiswa pada beberapa mata kuliah 

penunjang kompetensi pembimbingan manasik haji bagi perempuan. 

Sumber pendukung lainnya seperti hasil penelitian yang berasal dari 

jurnal, buku, dokumen, publikasi yang mendukung semua variabel yang 

diteliti. Sehingga, untuk memudahkan penulis dalam menganalisis 

persepsi dan kompetensi mahasiswa, penulis menggunakan data 

deskriptif statistik sebagai pendekatan penunjang penelitian yang 

ditunjukkan dengan persentase (%) nilai kualitas.  

1.5.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dipilih untuk menganalisis data secara 

tepat sehingga dapat menjawab permasalahan penelitian. Menurut Iryana 

dan Kawasati (2019: 2) yang menyatakan bahwa pentingnya suatu 

teknik digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian 

sehingga lebih akurat dan kredibel. Selain itu, teknik pengumpulan data 

nantinya juga digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen 

penelitian. Dalam penelitian ini, penulis memilih teknik observasi, isian 

google form, wawancara, dan dokumentasi.  

a. Observasi  

Observasi dilakukan guna melihat permasalahan atau data 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Observasi awal dengan 

melakukan pra-riset mencari tahu ada atau tidaknya data. Data yang 

diobservasi lebih dahulu seperti data informasi terkait mahasiswa 

Manajemen Haji dan Umrah, mata kuliah serta materi manajemen 

bimbingan manasik haji bagi perempuan, yang ada di UIN 

Walisongo Semarang dan UIN Alauddin Makassar. Observasi 

tersebut dilakukan guna menemukan data secara benar dan akurat. 

Hasanah (2016: 23) mengatakan observasi dalam penelitian 

kualitatif lebih bersifat naturalistik. Penerapan observasi dilakukan 
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dalam konteks kejadian natural, mengikuti alur kehidupan sesuatu 

yang diamati. 

b. Isian google form 

Pengumpulan data primer dari kusioner awal sebagai survey 

dilakukan dengan menggunakan google form. Kuesioner dengan 

instrumen pada google form digunakan untuk mengumpulkan data 

persepsi mahasiswa yang disebar tanpa perlu tatap muka secara 

serempak dan massal serta lebih efisien. Batubara (2016: 39-50) 

menyebut pemakaian google form sebagai alat pengumpul data 

dinilai lebih efektif dan menghemat waktu. Selain itu, penggunakan 

google form juga dinilai lebih membantu jika penelitian memiliki 

banyak keterbatasan, misal dari segi biaya, waktu, dan tenaga. 

Pengisian dalam google form juga lebih aman dan cepat, formulirnya 

yang responsif, serta hasilnya dapat tersusun secara otomatis.  

Daftar kuesioner dalam penelitian ini dibuat perpaduan 

antara kuesioner terbuka dan tertutup. Daftar kuesioner dibuat 

sederhana, to the point, jelas, dan mudah dipahami oleh para 

responden, memuat pernyataan dan pertanyaan. Pernyataan-

pernyataan ditujukan agar para mahasiswa memilih sesuai dengan 

kriterianya. Sedangkan pertanyaan dibuat berdasarkan indikator dari 

aspek-aspek tiap variabel yang nantinya dijawab singkat maupun 

panjang oleh para responden. Kuesioner dilakukan untuk melihat 

persepsi dan kompetensi mahasiswa. 

c. Wawancara  

Wawancara dilakukan melalui proses tanya jawab langsung 

antara peneliti dengan responden. Secara sederhana, Yusuf (2014: 

372) mengatakan wawancara adalah suatu proses interaksi yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi sesuai kebutuhan penelitian 

dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan sumber informasi. 

Iryana dan Kaswati (2019: 5) juga menambahkan terdapat dua jenis 

wawancara dalam penelitian, yaitu wawancara sistematis dan 
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wawancara tidak sistematis. Jenis wawancara yang sistematis adalah 

yang sudah direncanakan dan sebelumnya peneliti telah menyusun 

terlebih dahulu instrumen penelitian. Peneliti menggunakan jenis 

wawancara sistematis yang terencana dan terstruktur. Sama halnya 

dengan kuesioner dalam google form, daftar pertanyaan wawancara 

dibuat sederhana, to the point, jelas, dan mudah dipahami oleh para 

responden.  

Wawancara dilakukan untuk menghimpun data primer 

maupun sekunder. Wawancara data primer dilakukan kepada para 

mahasiswa, sedangkan wawancara sumber pendukung dilakukan 

kepada dosen pembimbing mata kuliah manajemen bimbingan 

manasik haji bagi perempuan. Semua responden yang dipilih untuk 

diwawancari sesuai dengan kriteria menggunakan teknik snowball 

sehingga dapat menjelaskan data yang dibutuhkan penelitian lebih 

dalam. Wawancara mengikuti pedoman 5W 1H sehingga 

pembahasan lebih fokus dan tidak keluar dari isi yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Berbeda dengan kuesioner, wawancara dilakukan 

untuk memahami persepsi lebih mendalam. 

d. Dokumentasi 

Doumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. Herdiansyah 

(2010: 133) mengatakan metode dokumentasi dilakukan dengan 

mengambil data yang biasanya bersumber dari riset-riset terdahulu, 

informasi cetak yang relevan, buku-buku, dan lainnya. Penelitian ini 

juga menggunakan metode domuentasi yaitu berasal dari hasil studi 

semester (HSS), hasil riset-riset, buku, dokumen, ataupun publikasi 

yang mendukung atau relevan dengan semua variabel dalam 

penelitian, yaitu persepsi hingga kompetensi. Adapun pengumpulan 

data melalui dokumentasi juga bertujuan untuk mendapatkan data 

mengenai profil objek dari kedua lokasi penelitian, yaitu profil 
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kompetensi pembimbing manasik haji bagi perempuan, baik di UIN 

Walisongo Semarang maupun di UIN Alauddin Makassar.   

1.5.4 Keabsahan Data 

Validitas data yang diperoleh dalam penelitian diuji 

menggunakan teknik triangulasi atau cross check. Terdapat dua macam 

triangulasi yang dipilih sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data, 

yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik/metode. Nugrahani 

(2014: 115-117) menjelaskan, triangulasi sumber dapat dilakukan 

dengan cara: 1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara. 2) Membandingkan hasil wawancara dengan isu yang 

tercatat dalam dokumen yang berkaitan. 4) Membandingkan keadaan 

dan prespektif seseorang dengan pandangan orang lain dalam berbagai 

strata sosial yang berbeda. 4) Membandingkan apa yang dikatakan orang 

di depan umum dengan secara pribadi, yang terlibat sepanjang waktu. 

Sedangkan triangulasi teknik/metode ditempuh dengan menggali data 

persepsi mahasiswa mengenai kompetensi pembimbing manasik dengan 

metode yang berbeda.  

1.5.5 Teknik Analisis Data 

Data yang telah dihimpun sumber perlu ditelaah, dipelajari, 

dibaca dengan cermat, dan direduksi. Data dirangkum dan disusun 

secara abstrak guna memudahkan penulis dalam memahami dan 

mengolah data. Penulis memilih model Miles & Huberman sebagai 

pedoman dalam menganalisis data. Miles & Huberman (1992: 16) 

menyatakan bahwa analisis data dapat dilakukan dengan tiga tahapan, 

yaitu mereduksi data, menyajikan data, dan terakhir menarik 

kesimpulan. Kegiatan analisis data tersebut terbagi menjadi tiga alur, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi.  

Tahap pertama yaitu mereduksi data. Data primer maupun 

sekunder dari hasil isian google form, hasil wawancara, dan 

dokumentasi yang telah terhimpun diseleksi, disederhanakan, dan dipilih 

yang relevan dengan data yang dibutuhkan penelitian. Tahap kedua 
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yaitu menyajikan data yang sudah terkumpul. Data-data tersebut dirakit 

dan dijelaskan dalam bentuk deskripsi lengkap secara naturalis dan 

alamiah. Data disajikan dalam bentuk yang sistematis sehingga mudah 

dipahami peneliti sehingga memudahkan dalam melakukan proses 

analisis. Tahap ketiga yaitu penarikan simpulan. Penarikan kesimpulan 

perlu dipikirkan dengan dengan hati-hati. Data yang telah direduksi dan 

disajikan dan dilakukan verifikasi dipermudah dengan membentuk 

simpulan sementara dan simpulan akhir. Simpulan sementara dengan 

menelusuri kembali semua langkah penelitian yang dilakukan. 

Kemudian simpulan akhir dibuat secara singkat, jelas, dan lugas, 

sehingga mudah dipahami. Simpulan sesuai dengan tema dan judul 

penelitian, tujuan, pemecahan permasalahan, data-data dalam penelitian, 

dan teori yang relevan.   

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan atau tatanan kerangka dalam mendesain skripsi 

memuat tiga bagian yang masing-masing memiliki isi yang berbeda, sebagai 

berikut: 

1. Bagian pertama berisi bagian judul, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, kata 

pengantar dan daftar isi. 

2. Bagian kedua atau bagian isi, terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB I : Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang permasalahan atau 

argumen ketertarikan penulis terhadap penelitian, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka atas penelitian-penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II : Kerangka teori. Bab ini menguraikan tinjauan teoretis yang 

relevan dengan variabel penelitian, meliputi tiga cakupan bahasan, yaitu 

teori persepsi mahasiswa, teori kompetensi pembimbing manasik haji bagi 

perempuan, dan teori persepsi tentang kompetensi pembimbing manasik 
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haji bagi perempuan. Kajian teori ini digunakan penulis sebagai landasan 

atau rujukan konsep untuk menjawab masalah penelitian. 

BAB III : Berisi gambaran umum atau profil Prodi Manajemen Haji dan 

Umrah UIN Walisongo Semarang dan UIN Alauddin Makassar, profil 

mahasiswa Manajemen Haji dan Umrah yang menjadi subjek penelitian, 

profil kompetensi pembimbing manasik haji bagi perempuan Prodi 

Manajemen Haji dan Umrah UIN Walisongo Semarang dan UIN Alauddin 

Makassar, dan profil persepsi tentang kompetensi pembimbing manasik 

haji bagi perempuan.  

BAB IV : Bab ini memuat analisa tentang hasil penelitian, yaitu analisis 

persepsi mahasiswa tentang kompetensi pembimbing manasik haji bagi 

perempuan.  

BAB V : Penutup. Bab ini memuat kesimpulan telaah penelitian, saran, 

dan kata penutup.  

3. Bagian terakhir berisi lampiran-lampiran, daftar kuesioner dalam isian 

google form, daftar pertanyaan wawancara, hasil data penelitian, dan lain-

lain.   
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BAB II 

TEORI PERSEPSI TENTANG KOMPETENSI PEMBIMBINGAN 

MANASIK HAJI BAGI PEREMPUAN   

2.1 Persepsi 

Konsep persepsi yang dijelaskan dalam penelitian ini meliputi 

pengertian persepsi, aspek-aspek persepsi, faktor yang memengaruhi persepsi 

mahasiswa, dan jenis-jenis persepsi mahasiswa. 

2.1.1 Pengertian Persepsi 

Persepsi berasal dari bahasa Latin perceptio, dan dalam bahasa 

Inggris dikenal dengan sebutan perception yang berarti menerima. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persepsi merupakan 

tanggapan langsung dari sesuatu. Persepsi merupakan proses seseorang 

mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Gibson, et al. (1985: 

56-57) berpendapat bahwa persepsi yaitu proses kognitif yang 

digunakan seseorang untuk menafsirkan dan memahami dunia 

sekitarnya. Mulyana (2001: 167) mendefinisikan persepsi sebagai suatu 

proses internal yang memungkinkan kita untuk menafsirkan rangsangan 

atau menyimpulkan informasi dari objek lingkungan. Stenberg (2008: 

105) mengartikan persepsi semacam seperangkat proses mengenali, 

mengorganisasikan dan memahami serapan-serapan inderawi yang 

diterima dari stimuli lingkungan. 

Alizamar (2016: 25) menjelaskan persepsi yaitu proses 

menyusun, mengenali, dan menafsirkan informasi atau peristiwa 

sehingga memberikan gambaran serta membetuk pemahaman. Menurut 

Pangerapan, et al. (2020: 5) persepsi adalah proses kognitif yang 

digunakan individu untuk menafsirkan dan memaknai dunia 

sekelilingnya. Manampiring, et al. (2019: 6) mengatakan persepsi 

mahasiswa adalah aktivitas aktif yang melibatkan pembaharuan cara 

pandang dan pengaruh timbal balik dalam pengamatan. Setiawan (2013: 

5) menyebut persepsi mahasiswa merupakan tanggapan mahasiswa 
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terhadap sesuatu yang diperoleh melalui proses penginderaan. Persepsi 

penting dibentuk pada mahasiswa untuk memberikan pemahaman.  

Penulis menyimpulkan dari beberapa pendapat bahwa persepsi 

mahasiswa merupakan proses internal yang digunakan mahasiswa untuk 

membentuk makna, menanggapi atau menginterpretasi suatu objek. 

Persepsi dapat dilakukan dengan menginterpretasikan peristiwa 

berdasarkan informasi yang ditampilkan informan akibat stimulus atau 

rangsangan yang dipersepsi. 

2.1.2 Aspek-aspek Persepsi 

Persepsi individu menurut para ahli terdiri dari beberapa aspek. 

Rokeach (1973) menjelaskan aspek persepsi dibagi menjadi tiga, yaitu 

aspek kognitif, aspek efektif, dan aspek konatif. Tubbs dan Moss (1996: 

23-27) mengemukakan aspek-aspek persepsi dalam komunikasi manusia 

terdiri dari empat bentuk, yaitu aspek pemahaman, aspek perubahan 

sikap, aspek hubungan sosial yang baik, dan aspek tindakan nyata. 

Aspek pemahaman berkaitan dengan penerimaan yang baik dan cermat 

dari individu mengenai objek yang dipersepsi. Pesan yang diterima 

tersebut dapat bersifat verbal maupun non verbal. Aspek perubahan 

sikap berkaitan dengan tujuan komunikasi yang dapat memengaruhi 

berubahnya suatu pendapat, sikap atau tindakan individu sesuai dengan 

objek yang dipersepsi. Aspek hubungan sosial yang baik berkaitan 

dengan interaksi individu terhadap sosialnya. Sedangkan aspek tindakan 

nyata berkaitan dengan tindakan individu yang didorong untuk bertindak 

sesuai dengan objek yang dipersepsi.  

Allport (1955) juga menyatakan bahwa aspek persepsi ada tiga, 

yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Pertama, aspek kognitif berkaitan 

dengan dasar pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseorang 

mengenai suatu objek. Pada aspek kognitif tersebut akan terbentuk suatu 

keyakinan tertentu tentang objek. Kedua, aspek afektif bersifat evaluatif  

yang berhubungan erat dengan nilai-nilai kebudayaan atau sistem nilai 

yang dimiliki. Aspek afektif berkaitan dengan perasaan dan keadaan 
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emosional seseorang terhadap objek tertentu. Artinya, evaluasi baik-

buruk terhadap suatu objek tersebut berdasarkan faktor emosional 

seseorang. Sedangkan aspek ketiga, aspek konatif berkaitan dengan 

kesiapan seseorang untuk bertingkah laku yang berhubungan dengan 

objek sikapnya. Terdapat kesiapan individu untuk bereaksi atau 

bertindak sesuai persepsinya terhadap suatu objek atau keadaan tertentu.  

Adapun Walgito (1991: 50) juga menguatkan bahwa persepsi 

dibagi ke dalam tiga aspek, yaitu kognisi, afeksi, dan psikomotor. Aspek 

kognitif menyangkut komponen pengetahuan, daya ingat, cara berfikir, 

pemahaman dalam diri individu. Aspek kognitif tergantung pada 

gambaran-gambaran lama yang telah dimilki individu sebelumnya. 

Aspek afektif menyangkut komponen perasaan dan keadaan emosi 

individu terhadap objek tertentu. Pemahaman yang sebelumnya telah 

didapatkan akan diwujudkan dalam bentuk penilaian. Penilaian masing-

masing individu dapat berbeda karena dipengaruhi oleh keadaan emosi. 

Aspek psikomotor menyangkut tindakan lanjutan individu sebagai 

pelaku persepsi. Rangsangan terhadap objek yang diterima oleh panca 

indera akan memunculkan suatu gambaran kemudian menimbulkan 

suatu sikap sesuai dengan objek yang dipersepsi.  

Berdasarkan aspek-aspek persepsi yang dinyatakan oleh 

beberapa ahli di atas, penulis menggunakan tiga aspek persepsi dari 

Walgito untuk mengukur persepsi mahasiswa dalam penelitian. 

1. Aspek Kognitif 

Aspek ini menyangkut komponen pengetahuan, daya ingat, cara 

berfikir, pemahaman, atau mendapatkan pengetahuan dalam diri 

mahasiswa. Pandangan, pengetahuan, cara berpikir tersebut 

dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu yang sebelumnya telah 

didapatkan. Penilaian aspek kognitif pada mahasiswa dapat dilihat 

melalui proses mengingat, memahami, dan memerhatikan yang 

dilakukan ketika proses pembelajaran.  
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2. Aspek Afektif  

Aspek ini menyangkut komponen dan perasaan emosi mahasiswa 

terhadap suatu objek. Bentuk kemampuan aspek afektif pada 

mahasiswa diketahui melalui proses penerimaan, tanggapan, 

kemampuan menilai, serta evaluasi pada peristiwa yang 

dipersepsikan. Aspek afektif dapat berupa perasaan, keadaan emosi, 

serta evaluasi baik buruk yang dilakukan mahasiswa berdasarkan 

faktor emosional. 

3. Aspek psikomotor 

Aspek ini berkaitan dengan tindakan lanjutan mahasiswa sebagai 

pelaku persepsi. Aspek psikomotor dapat berupa motivasi, sikap, 

perilaku, atau aktivitas mahasiswa yang disandarkan pada penilaian 

dan persepsinya terhadap objek. Pembuktian aspek psikomotor 

dilihat dari adanya keselarasan peristiwa yang dipersepsi mahasiswa 

dengan sikap, perilaku atau aktivitasnya di kehidupan sehari-hari. 

Aspek persepsi yang dipilih digunakan untuk mengukur persepsi 

mahasiswa. Persepsi mahasiswa pada penelitian ini yaitu 

penginterpretasian terhadap kompetensi pembimbing manasik haji bagi 

perempuan yang menimbulkan suatu pemahaman, perubahan sikap, 

penilaian, serta lainnya dalam diri mahasiswa. Peninjauan persepsi 

berdasarkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor mahasiswa.  

2.1.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Persepsi Mahasiswa  

Persepsi mahasiswa satu dengan mahasiswa lainnya dapat 

berbeda, meskipun pembimbing yang dipersepsikan sama. Karena tiap 

Individu dalam mempersepsikan sesuatu tidak berdiri sendiri akan tetapi 

dibentuk oleh panca indera yang menerima simulus dan faktor-faktor 

yang memengaruhinya. Krech dan Crutchfield (1948: 235) berpendapat 

bahwa persepsi dipengaruhi oleh faktor fungsional, faktor situasional, 

faktor struktural, dan faktor personal. Veithzal (2006: 232) mengatakan 

persepsi individu dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor orang yang 
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berpersepsi, faktor objek yang dipersepsi, dan faktor konteks situasi 

ketika persepsi dilakukan. 

Alizamar (2016: 33-35) menyebut terdapat tiga faktor yang 

memengaruhi persepsi, yaitu kognitif, usia, dan emosi. Soraya (2018: 

183-204) menyatakan, perbedaan persepsi mahasiswa terjadi karena 

adanya perbedaan latar belakang kognitif, pemahaman, lingkungan, dan 

lain-lain. Adapun Armando (2019: 1-4) mengatakan ada empat faktor 

yang berpengaruh dalam pembentukan persepsi, yaitu psikologi, famili, 

kebudayaan, dan motivasi. Setiawan (2013: 5) juga berpendapat persepsi 

dipengaruhi oleh faktor internal, faktor eksternal, dan faktor lingkungan 

dimana persepsi dilakukan. Sarwono (2015: 79-80) menyebut faktor 

timbulnya persepsi yang berbeda bisa karena jenis kelamin dan 

perbedaan generasi. 

Robbins (2019) mengatakan terdapat tiga faktor yang 

memengaruhi persepsi individu, yaitu individu yang berpersepsi, sasaran 

persepsi, dan situasi. Walgito (1991: 101) berpendapat ada dua faktor 

yang memengaruhi persepsi, yaitu faktor internal dan eksternal. Adapula 

menurut Rakhmat (2007: 52) terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

persepsi yaitu faktor fungsional, dan faktor struktural. Persepsi erat 

kaitannya dengan pemahaman dan cara berfikir. Persepsi tentunya tidak 

muncul begitu saja. Muhajarah dan Bariklana (2021: 4) menyampaikan 

dalam penelitiannya bahwa perbedaan persepsi, cara berfikir, dan 

pemahaman lahir atas dasar pemikiran atau penafsiran tertentu. Setiap 

individu akan berbeda dalam berpersepsi dan berfikir bisa juga karena 

misalnya perbedaan dalam sudut pandang atau kedalaman akal, serta 

metode atau cara memperoleh ilmu yang berbeda. 

Penulis menyimpulkan dari beberapa pendapat ahli di atas, 

bahwa persepsi mahasiswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal misalnya kognitif, 

perhatian, motivasi, minat, kebutuhan, ingatan, emosi dan suasana hati, 

perasaan, mental, kepribadian, dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal 
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berkaitan dengan ukuran dan penempatan peristiwa, stimulus, 

pengalaman, lingkungan, keluarga, dan lain-lain. 

2.1.4 Jenis-jenis Persepsi Mahasiswa 

Persepsi menurut para ahli dibagi menjadi beberapa jenis. 

Liliweri (2011) mengatakan persepsi dibagi menjadi lima jenis yaitu: 

persepsi diri, persepsi lingkungan, persepsi yang dipelajari, persepsi 

fisik, dan persepsi budaya. Savitra (2018) juga membagi persepsi 

kedalam enam jenis, yaitu: persepsi visual, persepsi auditori, persepsi 

perabaan, persepsi penciuman, persepsi pengecapan, persepsi sosial, dan 

persepsi wajah. 

Robbins (2019) memiliki perbedaan pendapat dengan dua ahli di 

atas. Menurutnya, persepsi dibagi menjadi dua yaitu positif dan negatif. 

Persepsi positif merupakan pandangan yang sesuai dengan pribadinya. 

Sedangkan persepsi negatif yaitu pandangan yang tidak seusai dengan 

pribadinya. Sejalan dengan teori tersebut, Irwanto (2002: 71) 

berpendapat, hasil persepsi yang dilakukan individu dibagi menjadi dua, 

yaitu persepsi positif dan persepsi negatif. Persepsi positif adalah 

persepsi yang menggambarkan segala tanggapan yang mendukung untuk 

menerima objek yang dipersepsikan. Sedangkan persepsi negatif artinya 

persepsi yang menggambarkan segala tanggapan yang menolak atau 

tidak selaras dengan objek yang dipersepsi. 

Penulis menyimpulkan bahwa jenis persepsi yang digunakan 

sesuai dengan pendapat Robbins dan Irwanto. Persepsi dibagi menjadi 

dua jenis yaitu positif dan negatif. Persepsi positif merupakan 

pandangan yang menerima objek sesuai dengan pribadinya. Sedangkan 

persepsi negatif sebagai tanggapan menolak objek yang dipersepsi tidak 

sesuai dengan pribadinya. Kedua persepsi tersebut baik positif maupun 

negatif berpengaruh pada diri seseorang dalam melakukan suatu 

tindakan. Kemunculan dua jenis persepsi tersebut tergantung pada 

bagaimana cara individu menggambarkan segala pengetahuannya 

tentang suatu objek yang dipersepsi.     
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2.2 Kompetensi Pembimbing Manasik Haji bagi Perempuan 

Konsep kompetensi yang dijelaskan dalam penelitian ini meliputi 

pengertian kompetensi pembimbing manasik haji, aspek-aspek kompetensi 

pembimbing manasik haji, dan faktor-faktor kompetensi pembimbing manasik 

haji bagi perempuan. 

2.2.1 Pengertian Kompetensi Pembimbing Manasik Haji  

Kompetensi diadaptasi dari bahasa Inggris competence atau 

competency yang artinya kecakapan, kemampuan, dan wewenang. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kompetensi berarti 

kecakapan, mengetahui, berkuasa, dan berwenang memutuskan atau 

menentukan atas sesuatu. Spencer dan Spencer (1993) mendefinisikan 

kompetensi sebagai suatu karakteristik yang mendasari individu 

melaksanakan pekerjaan secara efektif. Adapun menurut Klemp (1980), 

kompetensi adalah karakteristik yang mendasari seseorang yang 

menghasilkan kinerja yang efektif dan unggul dalam bekerja.  

Boulter, et al. (1996) mengartikan kompetensi sebagai suatu 

karakteristik dasar seseorang yang memungkinkan untuk bekerja secara 

unggul. Edision, et al. (2016: 140) mengatakan bahwa kompetensi 

merupakan kemampuan individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

dengan benar dan memiliki keunggulan dalam hal pengetahuan, keahlian 

dan sikap. Adapun Wibowo (2016: 271) berpendapat bahwa kompetensi 

adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan dan tugas yang 

dilandasi atas pengetahuan dan keterampilan serta didukung sikap kerja 

yang baik. Studi Sattar, et al. (2021: 18) mengartikan bimbingan 

manasik sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada Jemaah baik 

secara individu maupun kelompok dengan terarah dari seorang 

pembimbing. Pembimbing yang memberi bimbingan patut kompeten 

dalam membimbing, sehingga Jemaah memiliki kemandirian yang 

optimal tanpa harus mengandalkan orang lain. 

Lain lagi oleh Kibtiyah (2017: 68-74) mencirikan individu yang 

berkompeten layaknya pribadi yang sehat, sedangkan individu yang 
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kurang kompeten sebagai pribadi yang tidak sehat. Pribadi yang sehat 

adalah pribadi yang dapat mengontrol fungsi tubuhnya untuk 

mendapatkan apa yang diinginkan dan dapat bertanggungjawab penuh 

atas apa yang dilakukan. Pribadi yang sehat dalam islam dijelaskan 

sebagai orang yang paling baik menjalankan fungsinya sebagai khalifah 

di bumi dan yang memberikan manfaat bagi manusia yang lain. 

Sehingga, seorang pembimbing yang memiliki kepribadian yang sehat 

dapat mengarahkan Jemaah yang dibimbingnya memiliki mental yang 

sehat pula. Sedangkan pribadi yang tidak sehat adalah pribadi yang tidak 

mampu mengendalikan sistem kognitif, afektif, dan psikomotori dalam 

dirinya. pribadi yang tidak sehat merupakan kebalikan dari ciri pribadi 

yang sehat. 

Setiap pribadi manusia pada bidang profesinya masing-masing, 

misalnya sebagai guru, konselor, ataupun pembimbing manasik, 

hendaknya mengembangkan kompetensinya. Dalam pendidikan Islam 

semua kompetensi yang dimiliki oleh seorang pembimbing atau 

pendidik sepantasnya sesuai dengan prinsip ke-Islam-an (Mulyawati, 

2017: 14-15). Seperti firman Allah dalam Al-qur‟an surat Al-Bayyinah 

ayat 7-8: 

                 

                      

                       

       
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh, mereka itu adalah Sebaik-baik makhluk (7). Balasan mereka 

di sisi Tuhan mereka ialah syurga 'Adn yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha 

terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu 
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adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya (8)”. (QS. Al-

Bayyinah ayat 7-8). 

 

Sebagaimana ayat diatas menerangkan bahwa salah satu sikap 

yang perlu dimiliki oleh seorang pembimbing manasik ketika 

membimbing Jemaahnya adalah keikhlasan. Keikhlasan tersebut yang 

melandasi profesionalitas seorang pembimbing. Anasom & Hasanah 

(2021: 72) mendefinisikan bimbingan dalam perspektif perhajian adalah 

upaya mengatasi problem pengetahuan dan pembelajaran Jemaah. Maka, 

kompetensi yang diperlukan oleh seseorang yang membimbing Jemaah 

adalah kemampuan dan keterampilan yang dapat mengatasi 

problematika tersebut. 

Maka, diakhir penulis menyimpulkan dari beberapa pendapat di 

atas bahwa kompetensi adalah perpaduan dari keterampilan, 

pengetahuan, penguasaan, nilai dan sikap yang diimplementasikan 

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak untuk melaksanakan 

pekerjaannya. Kompetensi pembimbing manasik haji profesional artinya 

pengetahuan, sikap, keterampilan seorang pembimbing dalam 

melaksanakan tugas yang diemban sesuai dengan kemampuan dan 

kewenangan pembimbing dalam menjalankan profesi untuk 

membimbing setiap Jemaahnya. Pembimbing haji yang profesional 

berkompeten dalam membiming manasik Jemaahnya, baik laki-laki 

maupun Jemaah perempuan. 

2.2.2 Aspek-aspek Kompetensi Pembimbing Manasik Haji bagi 

Perempuan 

Kompetensi seorang pembimbing manasik bagi perempuan 

meliputi kemampuan dalam memahami teori maupun praktik manasik, 

menguasai metodologi bimbingan, memahami karakter Jemaah, dan 

lainnya yang dikategorikan dalam beberapa aspek kompetensi. Spencer 

dan Spencer (1993: 11) mengatakan bahwa dalam bidang Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) kompetensi meliputi empat aspek, 

yaitu: substantif, metodologis, sikap dan moral spiritual, serta 
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profesional. Berdasarkan program sertifikasi pemerintah, kompetensi 

yang perlu dimiliki oleh pembimbing manasik haji ada empat, meliputi: 

kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial. 

Sementara dalam Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang 

dimaksud dalam Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan 

Tinggi Republik Indonesia (Permenristekdikti RI) No. 44 Tahun 2015 

Pasal 5 butir 1 menyatakan bahwa kualifikasi lulusan minimal 

mencakup tiga aspek, yaitu: kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Hadi (2014: 21-23) menjelaskan pembimbing manasik 

profesional perlu memiliki setidaknya empat aspek kompetensi, yaitu: 

kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan kompetensi sosial. 

Hasanah, et al. (2021: 70-74) juga mengemukakan ada empat aspek 

kompetensi yang perlu dimiliki seorang pembimbing manasik haji 

profesional, yaitu: kompetensi substantif, sikap, sosial, keterampilan, 

dan kompetensi profesional. 

Berdasarkan beberapa aspek kompetensi yang dinyatakan oleh 

beberapa ahli di atas, maka penulis rangkum dan memilih lima 

kompetensi yaitu: kompetensi substantif, pedagogik, sosial, profesional, 

dan kepribadian. Aspek-aspek tersebut dapat penulis gunakan untuk 

menggali data terkait kompetensi pembimbing manasik haji bagi 

perempuan.  

1. Kompetensi Substantif, berkaitan dengan persoalan pemahaman, 

pengetahuan tentang seluk beluk pembimbingan termasuk juga 

didalamnya paham tentang regulasi dan hukum terkait manasik haji 

Jemaah perempuan.  

2. Kompetensi Pedagogik, berkaitan dengan keterampilan mengajar 

atau kemampuan teknis, metode yang digunakan dalam 

membimbing calon Jemaah haji perempuan. Selain itu, kompetensi 

pedagogik juga berkaitan dengan pemahaman terhadap kebutuhan 

peserta Jemaah haji yang dibimbing, penerapan materi dalam proses 

bimbingan, dan kemampuan evaluasi bimbingan.   
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3. Kompetensi Sosial, mencakup kemampuan pembimbing dalam 

menghargai, menghormati, berempati, kemampuan komunikasi, 

menjalin hubungan, menghargai perbedaan Jemaah haji. 

4. Kompetensi Profesional, berkaitan dengan kemampuan pembimbing 

dalam menjalankan profesinya, meliputi menjadi pemandu, 

pengarah, dan penasehat, menggunakan media pembimbingan. 

5. Kompetensi Kepribadian, terkait karakter pribadi pembimbing dalam 

melaksanakan tugas, meliputi kekuatan mentalitas, ketangguhan, 

kesabaran, kesopanan, kewibawaan, empatis, regulasi emosi dalam 

membimbing calon Jemaah haji perempuan. 

2.2.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Kompetensi Pembimbing 

Manasik Haji bagi Perempuan 

Rozaq, et al. (2022: 48) menjelaskan terkait kemandirian 

Jemaah dari segi jenis kelaminnya, bahwa rata-rata Jemaah pria 

memiliki kemandirian lebih tinggi dibandingkan dengan Jemaah wanita. 

Wanita sering minder, sangat bergantung, mudah terpengaruh, dan ciri 

ketidakmandirian lainnya. Oleh karena itu, kiranya seorang pembimbing 

manasik bagi Jemaah wanita perlu memiliki kompetensi yang dapat 

mengupayakan suatu kemandirian atas problem yang dihadapi. Namun, 

kompetensi dalam aktivitas penyelenggaraan ibadah haji tidak 

berkembang dengan sendirinya, melainkan melalui sebuah proses dan 

melibatkan diri sendiri maupun lingkungan.  

Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kompetensi 

seseorang. Zwell (2008: 56-58) mengatakan ada beberapa faktor yang 

memengaruhi kompetensi diantaranya keterampilan, pengalaman, 

karakteristik kepribadian, motivasi, isu emosional, kemampuan 

intelektual, dan budaya organisasi. Spencer dan Spencer (1993) 

menguraikan kompetensi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu motif, 

sifat, konsep diri, pengetahuan, keahlian. 

Hutapea dan Thoha (2008) mengungkapkan ada tiga faktor yang 

memengaruhi pembentukan kompetensi yaitu pengetahuan, kemampuan, 
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dan perilaku individu. Moeheriono (2009) menyatakan ada dua faktor 

yang memengaruhi kompetensi individu, yaitu faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik. Wibowo (2010: 339) menyatakan ada beberapa faktor yang 

memengaruhi kecakapan kompetensi seseorang, diantaranya keyakinan 

dan nilai, keterampilan, pengalaman, karakteristik kepribadian, motivasi, 

isu emosional, kemampuan intelektual, dan budaya organisasi.  

Putri (2015: 115) menyebut faktor-faktor yang memengaruhi 

kompetensi adalah motif, karakteristik mental, dan sikap. Birowo (2016: 

15) menyebut ada tiga faktor yang memengaruhi kompetensi yaitu 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku. Wijayanto, et al. (2011: 86) 

mengatakan terdapat enam faktor yang memengaruhi kompetensi 

seseorang, antara lain: pemahaman, target hasil kerja, mutu pelatihan 

kerja, kejelasan target kerja, pengalaman yang relevan, dan kejelasan job 

description. Adapun Agusti dan Pertiwi (2013: 4) berpendapat bahwa 

ada dua faktor penting yang memengaruhi kompetensi, yaitu 

pengetahuan dan pengalaman. Selain itu, Malik (2015: 1-16) juga 

berpendapat bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja seorang individu. Faktor tersebut berasal dari 

kenyamanan lingkungan internal maupun eksternal individu, misalnya 

dari komite organisasional, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja. 

Faturrahman (2014) menyebutkan ada dua faktor yang 

memengaruhi kompetensi seorang pembimbing manasik yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Rahman, et al. (2022: 14) menyatakan ada 

beberapa hal yang memengaruhi kompetensi dan  keterampilan seorang 

pembimbing manasik diantaranya pengalaman, persepsi sosial, serta 

keadaan psikologi dan emosi. Selain itu, Hasanah, et al. (2021: 138) 

juga mengatakan ada beberapa hal yang mengakibatkan kompetensi 

mahasiswa menjadi rendah. Artinya hal-hal tersebut berpengaruh dalam 

pembentukan kompetensi mahasiswa, yaitu kurangnya pemahaman, 

perasaan minder, malu, stres, takut tidak diterima rekan, dan lain 

sebagainya.  
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Penulis menyimpulkan dari beberapa pendapat di atas mengenai 

faktor yang memengaruhi kompetensi secara hakikatnya dibagi menjadi 

dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berkaitan dengan 

segala hal yang dipengaruhi oleh dalam diri individu, misalnya 

karakteristik, pengetahuan, persepsi, pemahaman, isu emosional, 

intelektual, motif, kebutuhan, dan lain-lain. Sedangkan hal-hal yang 

termasuk dalam faktor eksternal misalnya lingkungan, keluarga, 

kepemimpinan, struktur tim, strategi, teknologi, informasi, dan lain-lain.  

Sejalan dengan pendapat ini, kedua faktor tersebut juga yang 

berperan dalam pembentukan kompetensi pembimbing manasik haji 

profesional maupun bagi perempuan. Faktor internal dari dalam diri 

seorang pembimbing misalnya pengetahuan, kepribadian, latar belakang 

pendidikan, pemahaman, umur, penguasaan materi dan metode, 

persepsi, dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan 

keterampilan, tingkat sosial, budaya, lingkungan, pelatihan dan 

pengalaman, regulasi, ilmu pengetahuan dan media, kurikulum, dan 

sebagainya. 

2.3 Persepsi tentang Kompetensi Pembimbing Manasik Haji bagi Perempuan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persepsi merupakan 

penerimaan langsung terhadap suatu hal melalui alat panca indera seseorang. 

Sensasi yang diterima seseorang menghasilkan suatu tanggapan terhadap apa 

yang dipersepsikannya. Respon yang dihasilkan berupa jenis-jenis yang 

dikategorikan ke dalam jenis yang positif dan jenis yang negatif. Logayah 

(2011: 150-162) mengatakan,  terdapat hubungan erat antara persepsi dengan 

kompetensi. Apabila seseorang mempersepsikan sesuatu secara positif, maka 

hal itu dapat berpengaruh pada kompetensinya secara positif, begitupun 

sebaliknya. Susanti, et al. (2018: 269) menyatakan bahwa persepsi mahasiswa 

tentang matakuliah positif maka mahasiswa mempunyai keterampilan yang 

diajarkan tersebut dalam kategori baik. 

Riddiniyah (2013: 4) menjelaskan respon yang ditimbulkan dari 

persepsi mahasiswa berupa persepsi yang positif dan negatif. Apablia 
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mahasiswa memiliki persepsi yang positif maka menimbulkan interpretasi 

yang positif sehingga menjadikan kompetensinya juga positif. Sedangkan 

mahasiswa yang memiliki persepsi yang negatif, maka interpretasinya menjadi 

negatif dan kompetensinya juga menjadi negatif. Artinya, semakin positif 

persepsi mahasiswa maka dapat menjadikan kompetensinya semakin semakin 

baik. 

Adapun Oktorullah (2020: 69) menyatakan persepsi mahasiswa yang 

baik tergantung dari efektivitas pembimbing pelajaran. Apabila mahasiswa 

mempersepsikan pembimbing secara positif maka berdampak pada capaian 

kompetensi belajar yang positif. Ngaini (2017: 47) menjelaskan persepsi dapat 

diartikan sebagai penilaian atas informasi yang didapatkan dari ilmu pelajaran. 

Penilaian tersebut berkaitan dengan pemahaman kompetensi, keyakinan atas 

keterampilan yang dimiliki, dan kesiapan kerja di bidang yang relevan. 

Pengertian tersebut membuktikan bahwa persepsi dapat berpengaruh pada 

kompetensi dan keterampilan yang dimiliki. 

Penelitian lain yang juga membahas tentang hubungan antara persepsi 

mengenai kompetensi dijelaskan oleh Setyoningtyas, et al. (2014: 37-43) yang 

menyebutkan bahwa persepsi tentang kompetensi seseorang dapat dicapai 

apabila mereka memiliki kemampuan memahami keahlian, keterampilan, serta 

kecakapan apa saja yang berkaitan dengan karir yang ditekuninya. Maka dapat 

diartikan bahwa persepsi tentang kompetensi secara kualitatif menjadi kondisi 

dimana seseorang mengenal dan memahami bentuk keahlian dan 

kecakapannya.   

Terdapat beberapa ayat dalam Al-qur‟an yang juga menjelaskan 

terkait hubungan persepsi dengan kompetensi dalam diri manusia, diantaranya 

yaitu QS. An-Nahl ayat 78, QS. As-Sajdah ayat 9, QS. Al-Insaan ayat 2, QS. 

Al-Mulk ayat 23. 

                       

                     
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS. An-Nahl ayat 78). 
 

                       

                
“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh 

(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur”. (QS. As-Sajdah ayat 9). 

 

                      

    
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 

yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 

larangan), karena itu Kami jadikan Dia mendengar dan melihat”. (QS. Al-

Insaan ayat 2) 

 

                          

         
“Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi 

kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (tetapi) Amat sedikit kamu 

bersyukur”. (QS. Al-Mulk ayat 23). 

Ayat-ayat diatas menjelaskan bahwa alat indera manusia merupakan 

pemberian dari Allah. Kemampuan yang dimiliki setiap manusia tergantung 

pada manusia itu sendiri dalam menggunakan dan memanfaatkan alat 

inderanya. Alat indera merupakan media yang digunakan manusia dalam 

pembentukan suatu persepsi. Maka, hendaknya manusia menggunakan alat 

indera yang telah diberikan dengan sebaik-baiknya (Sarawati, 2021).  

Wijaya (2021: 30) menerangkan, proses terjadinya sebuah persepsi 

diawali dari penerimaan stimulus para alat indera. Manusia yang baru lahir 
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dimuka bumi ini memiliki alat indera yang belum berfungsi, namun akan 

berfungsi mengikuti perkembangan fisiknya. Allah memberikan alat indera 

kepada manusia yang fungsinya untuk memahami informasi dari lingkungan 

melalui penglihatan, pendengaran, hati nurani, hingga akal. Karena dengan 

begitu manusia dapat mampu menginterpretasikan penginderaan untuk 

berpikir. Melalui ayat-ayat diatas, Allah memerintahkan kepada manusia agar 

memanfaatkan penginderaan yang dimiliki untuk berpikir dan mengasah 

kemampuannya sehingga mampu memenuhi kompetensinya, baik dalam 

lingkup diri sendiri, anggota masyarakat, maupun bangsa dan negara. 

 

Maka, penulis menyimpulkan bahwa apabila dikaitkan dengan 

kompetensi pembimbing manasik haji profesional maupun khusus bagi 

Jemaah perempuan, maka persepsi dapat diartikan suatu pandangan atau 

penilaian atas informasi yang diterima melalui pancaindera, dalam hal ini 

adalah ilmu pengetahuan dari materi manajemen bimbingan manasik haji bagi 

perempuan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Shambodo (2020: 100), 

bahwa persepsi dilakukan dengan mengintepretasikan sesuatu berdasarkan 

informasi yang ditampilkan dari sumber lain (objek yang dipersepsi). 

Persepsi mahasiswa mengenai kompetensi belajarnya maksudnya para 

mahasiswa yang memiliki persepsi positif adalah mereka memiliki 

kecenderungan lebih mudah memahami mata pelajaran yang diajarkan. Selain 

itu, memiliki kemampuan mengamalkan hasil belajarnya sesuai dengan 

keahlian yang ditetapkan, sehingga persepsi positif tersebut dapat menjadikan 

mahasiswa lebih memiliki pengertian dan pemahaman mengenai kompetensi 

yang harus dimiliki atau dikuasai.  

Penilaian persepsi tersebut berhubungan dengan pemahaman dan 

keyakinan atas keterampilan serta kompetensi yang perlu dimiliki mahasiswa. 

Kompetensi tersebut adalah perwujudan dari tujuan pembelajaran yaitu output 

matakuliah yang diajarkan. Mahasiswa yang memiliki persepsi positif 

cenderung memandang kompetensinya secara lebih baik pula. Apabila 

mahasiswa memiliki persepsi yang baik atau positif pada mata kuliah atau 
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materi yang diajarkan, maka hal tersebut juga memotivasinya untuk 

mengarahkan pemahamannya untuk menguasasi ilmu serta mengembangkan 

keahlian, keterampilan, dan dengan demikian mengasah kompetensi yang 

(kompetensi pembimbing), dan begitu juga sebaliknya.  
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BAB III 

PROFIL UMUM PERSEPSI MAHASISWA DAN KOMPETENSI 

PEMBIMBINGAN MANASIK HAJI BAGI PEREMPUAN PRODI 

MANAJEMEN HAJI DAN UMRAH 

3.1 Profil Jurusan Manajemen Haji dan Umrah (MHU) UIN Walisongo 

Semarang dan UIN Alauddin Makassar 

Program Studi (Prodi) Manajemen Haji dan Umrah (MHU) 

merupakan Prodi yang mempelajari bidang ilmu terkait manajemen haji dan 

umrah baik secara teoretis maupun praktis, serta terampil dalam pengelolaan 

travel juga administrasi haji dan umrah. upaya serius dilakukan para 

stakeholder sejak dibukanya Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) dalam 

mewujudkan mimpi menghasilkan sarjana lulusan yang mahir di bidang haji 

dan umrah. Pengelolaan Prodi dan konsentrasi Manajemen Haji Umrah 

(MHU) di PTKIN Indonesia terbagi ke dalam dua manajemen, yaitu Prodi 

MHU di bawah pengelolaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK), serta 

Prodi MHU di bawah pengelolaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI).  

Pada MHU Fakultas Dakwah dan Komunikasi memiliki dua model 

pengelolaan, yaitu sebagai Prodi mandiri, dan konsentrasi atau peminatan dari 

jurusan Manajemen Dakwah (MD). Sedangkan pada MHU Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam hanya memiliki satu model pengelolaan yaitu sebagai Prodi 

mandiri. Terdapat tiga PTKIN yang mengelola Prodi MHU di bawah 

pengelolaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis, yaitu MHU FEBI UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu, MHU FEBI IAIN Bukittinggi Sumatera Barat, dan MHU 

FEBI IAIN Metro Lampung. Sementara itu, MHU Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi dikelola oleh tiga PTKIN secara mandiri dan tiga PTKIN sebagai 

bagian dari peminatan Prodi Manajemen Dakwah (MD). Ketiga PTKIN yang 

telah mengelola secara mandiri sebagai Prodi MHU FDK adalah MHU FDK 

UIN Alauddin Makassar, MHU FDK UIN Walisongo Semarang, dan MHU 

FDK UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Ketiga PTKIN yang mengelola 

MHU sebagai konsentrasi pada jurusan MD yaitu Konsentrasi MHU di UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, Konsentrasi MHU UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta, dan Konsentrasi MHU UIN Sunan Ampel Surabaya (Jamil et al., 

2020:59-83). 

Profil lulusan mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) 

di PTKIN mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) secara garis 

besar sama, baik MHU di bawah FDK maupun MHU di bawah FEBI. 

Terdapat tiga poin utama profil lulusan mahasiswa Manajemen Haji dan 

Umrah (MHU) yaitu tenaga ahli dalam bidang pengelolaan penyelenggaraan 

haji dan umrah, tenaga administrasi bidang urusan haji dan umrah, serta 

tenaga ahli pada BPKHI (Badan Pengelola Keuangan Haji Indonesia) (SKL 

dan CPL Sarjana, 2018). Penjelasan secara lebih rinci dideskripsikan dalam 

tabel sebagai berikut: 

Tabel.3.1(1) 

Deskripsi Profil Lulusan Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) 

No Profil Lulusan Deskripsi Profil Lulusan 

1 Tenaga ahli dalam 

bidang 

penyelenggaraan 

haji dan umrah 

Sarjana MHU  mampu merintis dan memiliki 

usaha (wirausahawan) di bidang pengelolaan dan 

penyelenggaraan haji dan umrah, yang 

berkepribadian baik, berpengetahuan luas, dan 

mutakhir di bidangnya, berkemampuan dalam 

melaksanakan tugas, serta bertanggung jawab 

terhadap pelaksnakan tugasnya berlandaskan 

keislaman, keilmuan, dan keahlian. 

2 Tenaga 

administrasi 

bidang urusan haji 

dan umrah 

Sarjana MHU mampu melaksanakan tugas-tugas 

administrasi di bidang urusan haji dan umrah, 

yang berkepribadian baik, berpengetahuan luas, 

dan mutakhir di bidangnya, berkemampuan dalam 

melaksanakan tugas, serta bertanggung jawab 

terhadap pelaksnakan tugasnya berlandaskan 

keislaman, keilmuan, dan keahlian. 

3 Tenaga ahli pada 

BPKHI (Badan 

Pengelola 

Keuangan Haji 

Indonesia) 

Sarjana MHU mampu melaksanakan tugas-tugas 

dalam pengelolaan keuangan haji dan umrah, 

yang berkepribadian baik, berpengetahuan luas, 

dan mutakhir di bidangnya, berkemampuan dalam 

melaksanakan tugas, serta bertanggung jawab 

terhadap pelaksnakan tugasnya berlandaskan 

keislaman, keilmuan, dan keahlian. 

Sumber: Keputusan Menteri Agama (KMA), Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) dan Capaian Pembelajaran Lulusan Jenjang Sarjana Prodi Manajemen 

Haji dan Umroh (MHU) 
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Berdasarkan deskripsi profil lulusan diatas, apa yang dicita-citakan 

adalah untuk mewujudkan sarjana lulusan yang ahli dan mahir di bidang haji 

dan umrah serta dalam dirinya tertanam kepribadian yang baik, pengetahuan 

yang luas, mutakhir di bidangnya, memiliki kemampuan dalam melaksanakan 

tugas, serta bertanggung jawab terhadap setiap pelaksanaan tugasnya yang 

berlandaskan atas dasar keislaman, keilmuan, dan keahlian. Mahasiswa 

lulusan Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) diharapkan memiliki 

karakter dan kepribadian yang sesuai dengan ideologi Negara Indonesia. 

Bukan hanya memiliki kemampuan dan ahli dalam tugas dan bidang yang 

ditekuninya, namun juga atas dasar keyakinan dan keimanannya kepada 

Tuhan Yang Maha Esa.  

Selain itu, mahasiswa juga diharapkan dapat memiliki kepribadian 

yang baik, berakhlakul karimah di setiap perangainya, memiliki moral dan 

etika dalam bersosialisasi, memiliki empati, kepekaan, serta kepedulian tinggi 

dalam bekerjasama terhadap masyarakat dan lingkungannya. Selain itu juga 

mampu menghargai perbedaan, baik budaya, pendangan, kepercayaan, agama, 

pendapat, dan lain-lain. Serta mampu berperan sebagai warga negara yang 

bangga dan cinta terhadap tanah air dengan menjunjung tinggi penegakan 

hukum dengan semangat mendahuluan kepentingan bangsa dan masyarakat 

luas.  

Tabel 3.1(2) 

Deskripsi Kualifikasi Level 6 Jenjang Sarjana dalam KKNI 

NO 

Unsur 

Kualifikasi 

Kerja 

Deskripsi Generik Deskripsi Spesifik 

1 Kemampuan 

Kerja 

Mampu mengaplikasikan 

bidang keahliannya dan 

memamfaatkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

dan atau seni pada 

bidangnya dalam 

penyelesaian maslahan 

serta mampu beradaptasi 

terhadap situasi yang 

dihadapi. 

1. Mampu 

mengaplikasikan dan 

memanfaatkan 

keahliannya di bidang 

penyelenggaraan 

pengelolaan haji dan 

umrah. 

2. Mampu menerapkan 

teknologi dalam 

bidang pengelolaan 

penyelenggaraan dan 
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NO 

Unsur 

Kualifikasi 

Kerja 

Deskripsi Generik Deskripsi Spesifik 

keuangan haji dan 

umrah. 

3. Mampu menyusun 

deskrips saintifik hasil 

kajian dalam bentuk 

laporan tugas akhir, 

dan mengunggahnya 

dalam laman perguruan 

tinggi. 

4. Mampu mengambil 

keputusan secara tepat, 

dalam konteks 

penjelasan masalah di 

bidang keahliannya 

berdasarkan hasil 

analisis informasi dan 

data. 

2 Penguasaan 

pengetahuan 

Menguasai konsep teoritis 

bidang pengetahuan 

tertentu secara umum dan 

konsep teoretis bagian 

khusus dalam bidang 

pengetahuan tersebut 

secara mendalam, serta 

mampu memformulasikan 

penyelesaian secara 

prosedural 

1. Menguasai konsep 

teoritis bidang 

manajemen haji dan 

umrah. 

2. Mampu 

memformulasikan 

penyelesaian secara 

prosedural hal-hal yang 

terkait dengan 

manajemen haji dan 

umrah 

3. Memahami konsep 

manajemen dna 

entrepreneurship 

dalam manajemen haji 

dan umrah. 

4. Mampu 

menginternalisasikan 

konsep manajemen haji 

dan umrah, dan 

entrepreneurship 

dalam pengembangan 

penyelenggaraan haji 

dan umrah. 

3 Kemampuan 

Manajerial 

Mampu mengambil 

keputusan secara tepat 

1. Mampu menganalisis 

problematikan secara 
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NO 

Unsur 

Kualifikasi 

Kerja 

Deskripsi Generik Deskripsi Spesifik 

 berdasarkan analisis 

informasi dan data, serta 

mampu memberikan 

petunjuk dalam memilih 

berbagai alternatif solusi 

secara mandiri dna 

kelompok. 

cermat dna akurat 

berdasarkan data dan 

informasi dalam 

rangka pengambilan 

keputusan strategis di 

bidang manajemen haji 

dan umrah. 

2. Mampu merencanakan 

serangkaian tindakan 

sistematis dna kreatif 

untuk menyelesaikan 

problematika 

penyelenggaraan dan 

pengelolaan haji dna 

umrah. 

3. Mampu melakukan 

riset dalam kaitan 

dengan penyelesaian 

serangkaian problem 

penyelenggaraan dan 

manajemen haji dna 

umrah. 

4 Tangggung 

jawab 

Manajerial 

Bertanggung jawab pada 

pekerjaan sendiri dan 

dapat diberi tanggung 

jawab atas pencapain 

hasil kerja organisasi  

1. Bertanggung jawab 

atas amanah pekerjaan 

yang menjadi tugas 

dan peran yang 

diberikan. 

2. Memiliki kreativitas 

dalam menyelesaikan 

amanah pekerjaannya. 

3. Mampu bekerjasama 

secara konstruktif dan 

kolaboratif dalam 

pencapaian hasil kerja 

organisasi dan 

menghargai hasil 

kerjasama tersebut. 

Sumber: Keputusan Menteri Agama (KMA), Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) dan Capaian Pembelajaran Lulusan Jenjang Sarjana Prodi Manajemen 

Haji dan Umroh (MHU) 
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Mengacu pada karakter serta kualifikasi level 6 KKN oleh KMA 

diatas, maka seorang mahasiswa lulusan Prodi Manajemen Haji dan Umrah 

(MHU) wajib memiliki kepribadian sesuai disetiap pembelajaran yang 

ditugaskan, baik dari bidang sikap dan tata nilai, bidang pengetahuan, bidang 

keterampilan umum, dan bidang keterampilan khusus. Masing-masing 

memiliki pendeskripsiannya masing-masing untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Selanjtunya, data temuan profil Prodi 

Manajemen Haji dan Umrah (MHU) akan dijelaskan mulai dari Prodi MHU 

UIN Walisongo Semarang lalu berlanjut pada Prodi MHU UIN Alauddin 

Makassar. 

3.1.1 Profil Jurusan Manajemen Haji dan Umrah UIN Walisongo 

Semarang 

Jurusan Manajemen Haji dan Umrah (MHU) UIN Walisongo 

Semarang adalah jurusan di bawah pengelolaan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, yang merupakan transformasi dari konsentrasi MHU pada 

Jurusan Manajemen Dakwah. Jurusan MHU ini berdiri pada tanggal 21 

Oktober 2016 sesuai SK pendirian nomor 5944 tahun 2016. Barulah pada 

tahun 2017 dibentuk struktur organisasi prodi MHU dan mulai membuka 

perimaan bagi  mahasiswa baru angkatan pertama tahun akademik 

2017/2018. Jurusan MHU telah mendapatkan peringkat B pada akreditasi 

terakhir dari BAN-PT pada April 2021 (Website resmi MHU Walisongo: 

https://mhu.walisongo.ac.id/?page_id=27). 

Kompetensi lulusan jurusan MHU UIN Walisongo Semarang 

diformulasikan melalui naskah akademik mengacu pada Keputusan 

Menteri Agama (KMA) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang 

sebelumnya telah dipaparkan. Sehingga berbeda dengan Prodi MHU lain 

di luar Fakultas Dakwah dan Komunikasi maupun Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. Kompetensi lulusan Sarjana MHU adalah sarjana dengan 

kepribadian yang baik, memiliki pengetahuan yang luas di bidangnya, 

memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas, serta bertanggung jawab 

pada pelaksanaan tugasnya.  
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Mengacu pada pencapaian visi dan misinya, Prodi MHU FDK 

UIN Walisongo merumuskan profil lulusannya kedalam dua profil utama 

yaitu profil inti dan profil jurusan. Seperti yang telah termuat dalam buku 

panduan program sarjana dan diploma UIN Walisongo Semarang, adalah: 

pertama, profil inti yaitu menjadi da‟i. Kedua, profil jurusan, beberapa 

diantaranya yaitu menjadi pemandu haji dan umrah profesional, menjadi 

mitra pemerintah dalam penyelenggaraan haji dan umrah, menjadi 

penyedia layanan bimbingan ibadah haji dan umrah, menjadi pengelola 

sistem informasi dan teknologi haji dan umrah, serta menjadi manajer 

manasik haji dan umrah (Buku Panduan UIN Walisongo, 2018/2019:80-

81; Jamil, et al. 2020:56).  

Profil lulusan Prodi MHU adalah menghasilkan sarjana yang 

mampu berkecimpung dalam bidang pengelolaan dan penyelenggaraan 

haji dan umrah (PDDikti, 2020), diantara kompetensi utama tersebut 

adalah:  

a. Tenaga profesional pembimbing manasik ibadah haji profesional. 

Cakupan lulusannya menghasilkan Sarjana MHU yang mampu 

melaksanakan tugas-tugas pembimbingan manasik haji dan umrah. 

b. Tenaga ahli di bidang pengelolaan penyelenggaraan haji dan umrah. 

c. Tenaga administrasi di bidang urusan haji dan umrah. Artinya 

menghasilkan Sarjana MHU yang mampu melaksanakan tugas 

administrasi di bidang urusan haji dan umrah.   

d. Tenaga ahli pada Badan Pengelola Keuangan Haji Indonesia (BPKHI). 

Lingkup lulusannya menghasilkan Sarjana MHU yang mampu 

melaksanakan tugas-tugas dalam pengelolaan keuangan haji dan 

umrah. 

Berdasarkan profil lulusan diatas, capaian mahasiswa lulusa Prodi 

MHU FDK UIN Walisongo Semarang adalah menjadi sarjana yang 

mampu melaksanakan tugas pembimbingan manasik yang berkepribadian 

baik, berpengetahuan luas, dan mutakhir di bidangnya, mampu dalam 

melaksanakan tugas, serta bertanggung jawab dengan berlandaskan 
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keislaman, keilmuan, dan keahlian. Dan pada poin pertama yaitu menjadi 

pembimbing manasik profesional tersebutlah memiliki keserupaan dengan 

Profil MHU UIN Alauddin Makassar.  

Visi, Misi, dan Tujuan Jurusan MHU UIN Walisongo Semarang 

Visi program studi MHU UIN Walisongo Semarang adalah 

Program Studi terdepan dalam pendidikan, penelitian, dan penerapan ilmu 

manajemen haji dan umrah berbasis pada kesatuan ilmu pengetahuan 

untuk kemanusiaan dan peradaban di Asia pada tahun 2038.  

Penulisan visi, misi, dan tujuan program studi MHU UIN 

Walisongo Semarang sesuai dengan laman resmi pada profil MHU FDK 

UIN Walisongo Semarang (https://mhu.walisongo.ac.id/?page_id=17). 

Misi Prodi MHU di UIN Walisongo Semarang adalah: 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran berbasis kesatuan ilmu 

pengetahuan untuk menghasilkan lulusan profesional dan berakhlak al-

karimah di bidang manajemen haji dan umrah. 

2. Meningkatkan kualitas penelitian bidang manajemen haji dan umrah 

untuk kepentingan Islam, ilmu dan masyarakat. 

3. Menyelenggarakan pengabdian bidang manajemen haji dan umrah 

yang bermanfaat untuk pengembangan masyarakat. 

4. Menggali, mengembangkan, dan menerapkan nilai-nilai kearifan lokal 

bidang manajemen haji dan umrah. 

5. Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga dalam skala 

regional, nasional, dan internasional di bidang manajemen haji dan 

umrah. 

6. Mewujudkan tata pengelolaan kelembagaan profesional berstandar 

internasional di bidang manajemen haji dan umrah.  

Tujuan program studi MHU UIN Walisongo Semarang adalah: 

1. Melahirkan lulusan bidang manajemen haji dan umrah yang memiliki 

kapasitas akademik, profesional, dan berakhlakul karimah yang 

mampu menerapkan dan mengembangkan kesatuan ilmu pengetahuan. 
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2. Menghasilkan karya penelitian bidang manajemen haji dan umrah 

yang bermanfaat untuk kepentingan islam, ilmu, dan masyarakat. 

3. Menghasilkan karya pengabdian bidang manajemen haji dan umrah 

yang bermanfaat untuk pengembangan masyarakat. 

4. Mewujudkan internalisasi nilai-nilai kearifan lokal dalam Tri Dharma 

perguruan tinggi. 

5. Memperoleh hasil yang positif dan produktif dari kerjasama bidang 

manajemen haji dan umrah dengan berbagai lembaga dalam skala 

regional, nasional, dan internasional. 

6. Lahirnya tatakelola program studi yang profesional. 

3.1.2 Profil Jurusan Manajemen Haji dan Umrah UIN Alauddin Makassar 

Jurusan Manajemen Haji dan Umrah (MHU) UIN Alauddin 

Makassar merupakan jurusan yang baru berdiri sejak empat tahun lalu 

tahun 2017, yang beralamat di jalan H. M. Yasin Limpo Nomor 36 

Samata, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Sama dengan MHU 

UIN Walisongo Semarang, jurusan MHU di UIN Alauddin Makassar juga 

telah mendapatkan akreditasi B, hal tersebut dilansir pada laman resmi 

MHU UIN Alauddin Makassar (Washilah, 2021). Prodi MHU meraih 

akreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) 

pada 06 April 2021.  

Jamil, et al. (2020:63) menerangkan bahwa kurikulum Prodi MHU 

UIN Alauddin Makassar dibagi menjadi tiga kompetensi yang harapannya 

dapat menunjang tercapainya lulusan yang berkualitas. Ketiga kompetensi 

tersebut adalah kompetensi utama, pendukung, dan kompetensi lainnya. 

Kompetensi utama melingkupi pengetahuan dan pemahaman, intelektual, 

keterampilan praktis, emosional, dan spiritual. Kompetensi pendukung 

melingkupi hal-hal yang dapat mendukung atau men-support kompetensi 

utama seperti keterampilan atau skill, serta kepribadian.  

Mengacu pada laman Pangkalan Data Pergurusan Tinggi 

(PDDikti), Kompetensi Prodi MHU UIN Alauddin Makassar yang 

dijabarkan pada ke dalam empat poin (PDDikti, 2020), yaitu: 
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a. Sarjana Manajemen Haji dan Umrah mampu merintis dan memiliki 

usaha (wirausahawan) di bidang pengelolaan dan penyelenggaraan haji 

dann umrah.  

b. Sarjana Manajemen Haji dan Umrah mampu melaksanakan tugas-

tugas administrasi di bidang urusan haji dan umrah. 

c. Sarjana Manajemen Haji dan Umrah mampu melaksanakan tugas-

tugas dalam pengelolaan keuangan haji dann umrah. 

d. Sarjana Manajemen Haji dan Umrah yang mampu melaksanakan tugas 

menjadi pembimbing, Tour Leader, serta Tour Guide Haji dan Umrah. 

Empat poin kompetensi tersebut memiliki kompetensi pendukung 

yang sama yaitu lulusan sarjananya memiliki kepribadian yang baik, 

berpengetahuan luas, dan mutakhir di bidangnya, berkemampuan dalam 

melaksanakan tugas, serta bertanggung jawab terhadap pelaksanakan 

tugasnya yang berlandaskan kompetensi rasional ilmiah, yang bersumber 

dari nilai-nilai keislaman, keilmuan, dan keahlian. Berdasarkan profil 

lulusan Prodi MHU UIN Alauddin Makassar tersebut, beberapa poin 

memiliki keserupaan dengan Prodi MHU UIN Walisongo Semarang.   

Visi dan Misi Jurusan MHU UIN Alauddin Makassar 

Visi program studi MHU UIN Alauddin Makassar adalah Pusat 

kajian inovasi Manajemen Haji dan Umrah bermartabat yang berdaya 

saing tinggi tahun 2025.  

Visi dan misi prodi MHU UIN Alauddin Makassar sesuai dengan 

yang telah tercantum dalam website resmi milik MHU FDK UIN Alauddin 

Makassar (http://mhu.fdk.uin-alauddin.ac.id/visi). Misi program studi 

MHU Alauddin Makassar adalah: 

1. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan dan pengajaran, 

penelitian serta pengabdian masyarakat di bidang haji dan umrah. 

2. Menyiapkan lulusan yang inovatif dan berdaya saing dalam tata kelola 

haji dan umrah. 
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3. Menghasilkan tenaga ahli yang bersih, maju, ramah, taat aturan, 

bijaksana, amanah dan menjadi tauladan (bermartabat) dalam 

pengelolaan haji dan umrah. 

4. Mengembangkan kerja sama dengan berbagai pihak untuk 

melaksanakan tridarma perguruan tinggi di bidang manajemen haji dan 

umrah. 

3.2 Profil Mahasiswa Manajemen Haji dan Umrah sebagai Subjek Penelitian 

Mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) yang menjadi 

subjek pada penelitian ini dipetakan menggunakan teknik cluster sampling 

yaitu mahasiswa MHU angkatan 2017, 2018, dan 2019 UIN Walisongo 

Semarang dan UIN Alauddin Makassar. Penggalian data primer dilakukan 

melalui isian google form pada akhir bulan Juni hingga akhir agustus 2022, 

hal ini dilakukan untuk menggali data terkait profil mahasiswa responden, 

persepsi, serta kompetensi. Penulis mengambil subjek penelitian kepada 

keseluruhan atau populasi mahasiswa MHU hanya pada angkatan yang telah 

disebutkan, yang berjumlah total 318 mahasiswa, yang terdiri 51 mahasiswa 

dari angkatan 2017, 110 mahasiswa dari angkatan 2018, serta 157 mahasiswa 

dari 2019. 

Tabel 3.2(1) 

Data Populasi Mahasiswa Subjek Penelitian 

Jumlah Total Mahasiswa MHU UIN Walisongo Semarang dan UIN 

Alauddin Makassar 

Per tanggal 27 April 2022 

No MHU/ Perguruan Tinggi 

Jumlah Mahasiswa pada 

Angkatan 

2017 2018 2019 

1 MHU/ UIN Walisongo Semarang 24 39 81 

2 MHU/ UIN Alauddin Makassar 27 71 76 

Jumlah 51 110 157 

Jumlah Total Populasi 318 

Sumber: Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PTIPD) 

Berdasarkan kuesioner atau isian google form yang telah dibagikan 

kepada mahasiswa, diperoleh tanggapan yang tercatat masuk sejumlah 74 
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mahasiswa. Artinya, penulis hanya bisa mendapatkan sekitar 23% responden 

dari keseluruhan total 318 mahasiswa. Arikunto (2006:134) mengatakan 

bahwa apabila subjek penelitian kurang dari 100, maka untuk perkiraan 

penarikan sampel lebih baik diambil semua sehingga penelitian tersebut 

merupakan penelitian populasi. Namun, apabila jumlah subjek lebih dari 100, 

maka dapat diambil sekitar 10-15% atau 20-25%.  

Gambar 3.2(1)  

Jumlah Responden dalam Persentase 
 
 
 
 

 

 

 

 

Sumber: Hasil data isian google form 

Dari data diatas, dapat diketahui bahwa jumlah mahasiswa terbanyak 

yang menjadi responden adalah mahasiswa MHU UIN Walisongo Semarang. 

Rincian jumlah tersebut adalah 55 mahasiswa atau 74,3% dari MHU UIN 

Walisongo Semarang dan 19 mahasiswa atau 25,7% dari MHU UIN Alauddin 

Makassar. Lain lagi apabila dilihat berdasarkan jenis kelaminnya maka akan 

terlihat kesenjangannya. 74 mahasiswa terdiri dari 48 atau 64,9% adalah 

mahasiswa perempuan, dan 26 mahasiswa atau sekitar 35,1% adalah laki-laki. 

Seperti terlihat pada diagram dibawah. 
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Gambar 3.2(2)  

Jumlah Responden dalam Persentase 
 

 

 

  

Sumber: Hasil data isian google form 

Lain halnya bila dilihat berdasarkan angkatan, maka dapat diketahui 

bahwa angkatan yang paling banyak menjawab adalah angkatan 2018 yaitu 

sekitar 33 mahasiswa atau 44,6%, lalu disusul oleh angkatan 2019 yaitu 

sekitar 29 mahasiswa atau 39,2%, dan terakhir dari angkatan 2017 yaitu hanya 

12 mahasiswa atau sekitar 16,2% (Lihat diagram berikut).  

Gambar 3.2(3)  

Jumlah Responden dalam Persentase 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil data isian google form 

Pada data responden ini, penulis juga mendapati bahwa dari 74 

mahasiswa yang mengisi sebagai responden, hanya 60 mahasiswa diantaranya 

yang memberi tahu nilai Hasil Studi Semester (HSS) pada mata kuliah 

manajemen pembimbingan manasik haji bagi perempuan atau mata kuliah lain 
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Nilai Hasil Studi Semester (HSS) 

Nilai

yang masuk dalam kategori kompetensi pembimbing manasik haji bagi 

perempuan, sedangkan sisanya tidak menjawab.  

Gambar 3.2(4) 

Jumlah Nilai HSS 60 Mahasiswa dalam Diagram  

Sumber: Hasil data isian google form 

Pada keterangan nilai Hasil Studi Semester (HSS) yang ditampilkan, 

dapat diketahui rata-rata mahasiswa memiliki nilai yang baik pada mata kuliah 

yang diajarkan. Nilai Hasil Studi Semester (HSS) yang dimiliki mulai dari 

2,80 dengan nilai predikat C+ hingga 4,00 dengan predikat A. Nilai paling 

tinggi atau yang berada di angka 4,00 atau A sejumlah 15 mahasiswa; 

sementara itu responden yang mendapat nilai 3,50 hingga 3,90 atau B+ yaitu 

sejumlah 29 mahasiswa; sedangkan responden yang mendapat nilai 3,00 

hingga 3,40 atau sama dengan B yaitu sejumlah 15 mahasiswa; serta 1 

mahasiswa mendapat nilai 2,80 atau sama dengan C+, sedangkan 14 

mahasiswa sisanya tidak menjawab.  

Keterangan nilai Hasil Studi Semester (HSS) yang ditampilan secara 

keseluruhan dapat dipahami bahwa terdapat kecenderungan nilai yang sama 

yaitu berada pada kualifikasi baik antara angkatan satu dengan angkatan yang 

lain. Namun, bila ditampilkan berdasarkan jumlah rata-rata hasil nilai yang 

dihitung, maka terdapat perbedaan. Mahasiswa MHU angakatan 2017 

memiliki nilai rata-rata 3,2 atau berada pada predikat B, sedangkan mahasiswa 

MHU angkatan 2018 memiliki nilai rata-rata lebih tinggi yaitu 3,7 atau sama 
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dengan predikat B+, dan mahasiswa MHU angkatan 2019 tidak jauh berbeda 

berada pada kategori predikat B+  dengan nilai rata-rata 3,5.  

Tabel 3.2(2) 

Data Nilai Rata-rata Hasil Studi Semester (HSS) Per Angkatan 

Nilai Hasil Studi Smester (HSS) Responden 

Angkatan 
Nilai Rata-rata (dalam 

angka) 

Nilai Rata-rata (dalam 

simbol) 

2017 3,20 B 

2018 3,70 B+ 

2019 3,50 B+ 

Sumber: Hasil data isian google form 

Berdasarkan hasil data profil mahasiswa di atas, dapat diketahui 

bahwa terdapat keberagaman nilai yang dicapai oleh setiap mahasiswa. 

Kemampuan mahasiswa di bidang akademik secara tidak langsung 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Beberapa faktor diantaranya seperti 

kepercayaan diri mahasiswa terhadap kemampuan dan kompetensi yang 

dimiliki, kemampuan adaptif pada lingkungan belajar dengan sikap luwes dan 

open minded, persepsi yang berpengaruh pada pikiran positif untuk mencapai 

tujuan, minat dan atensi serta sikap interest atau perhatian terhadap setiap 

materi dan ilmu yang diperlajari, dan lain-lain. Semua hal tersebut merupakan 

bagian dari indikator aspek kognitif, afektif, konatif, dan psikomotor.  

3.3 Paparan Data Instrumen Persepsi Mahasiswa tentang Kompetensi 

Pembimbingan Manasik Haji bagi Perempuan Prodi Manajemen Haji 

dan Umrah 

Persepsi setiap individu pada umumnya akan berbeda dengan individu 

lainnya tergantung pada faktor yang memengaruhi. Mahasiswa sebagai agent 

of change berperan memberikan efek yang positif demi kemajuan diri sendiri 

maupun bagi masyarakat. Mahasiswa juga berperan menciptakan capaian 

lulusan yang diharapkan pada masing-masing profil jurusan serta kemajuan 

perguruan tinggi tempatnya bernaung. Oleh karena itu diperlukan adanya 

kompetensi dalam diri mahasiswa untuk mencapai kemajuan tersebut. Namun, 
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perbedaan kompetensi pada setiap mahasiswa bisa jadi karena pengaruh 

persepsi setiap mahasiswa juga berbeda (Rahman, et al. 2022:14).  

Indikator-indikator dalam angket untuk menggali data terkait persepsi 

mahasiswa tentang kompetensinya, penulis menggunakan aspek-aspek 

persepsi milik Walgito yang sebelumnya telah dijabarkan di kerangka teori. 

Berdasarkan isian google form yang telah dibagikan, penulis menemukan 

adanya persepsi yang beragam pada masing-masing mahasiswa di setiap 

aspeknya. Beberapa indikator terkait aspek persepsi baik kognitif, afektif, 

maupun psikomotor yang terkandung dalam isian google form dinilai dengan 

cara yang sama dengan aspek-aspek kompetensi. Paparan data terkait persepsi 

akan dijelaskan berdasarkan aspek dan jenis persepsi, sebagai berikut: 

1. Aspek Kognitif 

Aspek kognitif menyangkut komponen kognitif dalam diri 

mahasiswa. Kognitif berkaitan dengan pengetahuan, daya ingat, cara 

berfikir, pandangan, pemahaman, atau mendapatkan pengetahuan dalam 

diri mahasiswa. Instrumen pada aspek kognitif terdiri atas beberapa 

indikator mulai dari persepsi terhadap kemampuan diri dalam mencerna 

atau memahami materi, kemampuan mengingat, kemampuan untuk fokus 

dan konsentrasi, dan lain-lainnya yang dilakukan ketika proses 

pembelajaran.  

Salah satu indikator pada aspek kognitif adalah masalah 

kemampuan untuk memahami materi dalam pembelajaran. Indikator 

dibuat dalam bentuk pernyataan dan penilaian dihitung berdasarkan empat 

pilihan jawaban. Empat pilihan jawaban berdasarkan kesesuaian diri 

mahasiswa dengan pernyataan yang diberikan, yaitu sangat sesuai, sesuai, 

tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Perhatikan diagram berikut. 
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Gambar 3.3(1) 

Indikator Pemahaman pada Aspek Kognitif 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil data isian google form 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa terdapat 70,3% 

atau sebanyak 52 dari jumlah total 74 mahasiswa sesuai, 17,6% 

menyatakan sangat sesuai, dan 12,2% mahasiswa tidak sesuai dengan 

pernyataan yang diajukan. Dari indikator aspek kognitif ini, penulis 

menemukan persentase yang beragam pada mahasiswa disetiap angkatan. 

Terdapat 91,66% mahasiswa angkatan 2017 memiliki persepsi yang positif 

pada indikator ini. 11 dari 12 mahasiswa mengatakan sesuai dan sangat 

sesuai dengan pernyataan yang diajukan, dan satu sisanya menyatakan 

tidak sesuaian.  

Sama halnya mahasiswa angkatan 2017, pada indikator ini 

mahasiswa angkatan 2018 juga yang lebih banyak terdapat mahasiswa 

yang menyatakan kesesuaiannya yaitu sebanyak 84,84% atau 28 dari 33 

mahasiswa, sedangakan 5 mahasiswa lainnya menyatakan tidak 

sesuaiannya. Tidak jauh berbeda dengan angkatan 2018, mahasiswa 

angaktan 2019 juga lebih banyak yang menyatakan kesesuaiannya dengan 

indikator ini, yaitu 89,65% atau 26 dari 28 mahasiswa. Apabila melihat 

pada indikator ini, maka dapat ditemukan bahwa angkatan dengan 

mahasiswa yang berpersepsi positif lebih banyak adalah angkatan 2017.  

Indikator lainnya pada aspek kognitif adalah kemampuan 

mengingat. Kemampuan mahasiswa dalam mengingat materi yang telah 
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diajarkan sebelumnya. Indikator kemampuan mengingat dibuat dalam 

bentuk pernyataan dan penilaian dihitung berdasarkan empat pilihan 

jawaban, yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. 

Gambar 3.3(2) 

Indikator Mengingat pada Aspek Kognitif 

 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil data isian google form 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa terdapat 58,1% 

atau sebanyak 43 dari jumlah total 74 mahasiswa sesuai, 6,8% menyatakan 

sangat sesuai, dan 35,1% mahasiswa tidak sesuai dengan pernyataan yang 

diajukan. Dari indikator ini, penulis menemukan persentase mahasiswa 

yang tidak sesuai cukup banyak jika dibandingkan dengan indikator 

sebelumnya.  

Pada mahasiswa angkatan 2017 terdapat 66,66% mahasiswa 

memiliki persepsi yang positif pada indikator ini, sedangkan sisanya 

mengatakan tidak sesuai. Selisih dibawah angkatan 2017, pada mahasiswa 

angkatan 2018 terdapat 63,63% yang berpendapat sesuai pada indikator 

ini, dan sisanya 36,36% tidak sesuai. Sedangkan pada mahasiswa angkatan 

2019 selisih sedikit jika dibandingkan dengan angakatan 2017 yaitu 

sebanyak 65,51% mahasiswa menyatakan sesuai dengan pernyataan 

indikator ini, dan sisanya tidak sesuai. Maka, dapat diketahui bahwa pada 

indikator ini sama dengan indikator sebelumnya, lebih banyak mahasiswa 

yang berpersepsi positif dibandingkan dengan yang tidak disetiap 

angkatan. 
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Penilaian keseluruhan indikator persepsi kognitif mahasiswa 

berdasarkan banyaknya item, yaitu antara rentang 7-28. Nilai tertinggi 

persepsi kognitif keseluruan mahasiswa diperoleh pada angka 27 dan nilai 

terendah 14. Nilai tertinggi yaitu 27 tersebut adalah dari dua mahasiswa 

masing-masing dari angkatan 2017 dan 2018. Nilai rata-rata seluruh 

mahasiswa pada aspek ini adalah 19,72. Terdapat sekitar 75% dari 

mahasiswa angkatan 2017 memiliki nilai persepsi diatas rata-rata, 

sedangkan mahasiswa angkatan 2018 ada sekitar 75,75% mahasiswa, serta 

terdapat 68,96% dari mahasiswa angkatan 2019 yang memiliki nilai 

persepsi diatas nilai rata-rata. Berdasarkan data ini maka dapat diketahui 

bahwa terdapat lebih banyak mahasiswa yang memiliki persepsi positif 

pada aspek kognitif disetiap angkatan. Lalu, mahasiswa yang berpersepsi 

positif pada aspek kognitif terhadap kompetensinya lebih banyak berasal 

dari mahasiswa angkatan 2018.  

2. Aspek Afektif  

Aspek afektif menyangkut komponen emosi dalam diri 

mahasiswa. Bentuk kemampuan afektif mahasiswa misalnya proses 

penerimaan, tanggapan, kemampuan menilai atau evaluasi terhadap objek 

yang dipersepsikan. Indikator pada aspek afektif berupa kemampuan 

menerima materi secara keseluruhan, keinginan mendalami materi, 

kemampuan menanggapi, kemampuan menilai dan evaluasi, serta persepsi 

lainnya berdasarkan faktor emosi mahasiswa. 

Salah satu indikator pada aspek afektif adalah kemampuan 

merespon atau menanggapi. Sama seperti indikator pada aspek kognitif, 

indikator aspek afektif juga dibuat dalam bentuk penyataan. Penilaiannya 

pun dihitung berdasarkan empat pilihan jawaban sesuai dengan kondisi 

masing-masing mahasiswa, yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan 

sangat tidak sesuai.  
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Gambar 3.3(3) 

Indikator Menanggapi pada Aspek Afektif 

 

 

 

 

Sumber: Hasil data isian google form 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa terdapat 56,8% 

atau sebanyak 42 dari jumlah total 74 mahasiswa menjawab sesuai dengan 

pernyataan yang diajukan, 10,8% atau 8 mahasiswa diantaranya 

menyatakan sangat sesuai, 31,1% mahasiswa menjawab tidak sesuai, serta 

1,4% menyatakan sangat tidak sesuai dengan pernyataan tersebut. Pada 

indikator ini, dapat terlihat bahwa lebih banyak persentase mahasiswa 

yang berspersepsi baik dengan kemampuannya.  

Dilihat berdasarkan cluster-nya, maka ditemukan terdapat 75% 

dari mahasiswa angkatan 2017 memiliki persepsi yang baik pada indikator 

ini, sedangkan sisanya mengatakan tidak sesuai.  Selisih sedikit diatas 

angkatan 2017, pada mahasiswa angkatan 2018 terdapat 75,75% yang 

menyatakan kesesuaiannya terhadap indikator ini, dan sisanya tidak sesuai. 

Sedangkan pada mahasiswa angkatan 2019 hanya terdapat 58,62% 

mahasiswa yang sesuai dengan pernyataan ini, dan sisanya tidak sesuai. 

Artinya, pada indikator ini pun lebih banyak mahasiswa yang berpersepsi 

baik dibandingkan dengan yang tidak, disetiap angkatan. Angkatan yang 

memiliki mahasiswa paling banyak berpersepsi baik pada kategori ini 

adalah angkatan 2018. 

Indikator lainnya pada aspek afektif adalah penerimaan. 

Maksudnya kemampuan mahasiswa dalam menerima materi secara 
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keseluruhan. Sama dengan indikator sebelumnya, indikator kemampuan 

menerima juga dibuat dalam bentuk pernyataan, dan penilaiannya dihitung 

berdasarkan empat pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak 

sesuai, dan sangat tidak sesuai 

Gambar 3.3(4) 

Indikator penerimaan pada Aspek Afektif 

 

 

 

Sumber: Hasil data isian google form 

Data diatas menunjukkan terdapat 70,3% atau 52 dari total 74 

mahasiswa menjawab sesuai dengan pernyataan yang diajukan, dan 4,1% 

menjawab sangat sesuai. Sedangkan 25,7% diantaranya menyatakan tidak 

sesuai dengan pernyataan tersebut. Berbeda dengan sebelumnya, pada 

indikator ini persentase mahasiswa yang menyatakan kesesuaiannya atau 

yakin pada kemampuannya terhitung lebih banyak.  

Pada mahasiswa angkatan 2017 terdapat sekitar 91,66% 

mahasiswa memiliki persepsi yang baik pada indikator ini, sedangkan satu 

mahasiswa sisanya mengatakan tidak sesuai. Jauh berbeda dengan 

angkatan 2017, mahasiswa angkatan 2018 lebih sedikit yang berpersepsi 

baik pada indikator ini yaitu hanya 69,69% yang menyatakan 

kesesuaiannya, sedangkan 30,30% sisanya tidak sesuai. Lain halnya 

dengan mahasiswa angkatan 2019 terdapat 72,41% mahasiswa yang sesuai 

dengan pernyataan tersebut, dan sisanya tidak sesuai. Artinya, pada 

indikator ini, mahasiswa angkatan 2017 lebih unggul atau lebih banyak 
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yang berpersepsi baik pada kemampuannya dibandingkan angkatan 2018 

dan 2019. 

Penilaian keseluruhan indikator persepsi afektif mahasiswa 

berdasarkan banyaknya item, yaitu antara rentang 5-20. Nilai tertinggi 

persepsi afektif keseluruan mahasiswa diperoleh pada angka 19 dan nilai 

terendah 11. Uniknya adalah nilai tertinggi dan terendah tersebut sama-

sama berasal dari mahasiswa angkatan 2018. Nilai rata-rata seluruh 

mahasiswa pada aspek afektif adalah 14,94. Pada mahasiswa angkatan 

2017, terdapat sekitar 91,66% yang memiliki nilai persepsi diatas rata-rata. 

Sedangkan pada mahasiswa angkatan 2018 ada sekitar 81,81% mahasiswa 

dan sisanya 18,18% memiliki persepsi dibawah nilai rata-rata. Lalu, pada 

mahasiswa angkatan 2019 yang memiliki nilai persepsi diatas nilai rata-

rata sebesar 82,75% dan sisanya dibawah nilai rata-rata persepsi. 

Berdasarkan data ini maka dapat diketahui bahwa terdapat lebih banyak 

mahasiswa yang memiliki persepsi afektif yang baik atau positif karena 

diatas nilai rata-rata disetiap angkatan. Mahasiswa yang lebih banyak 

memiliki persepsi afektif positif terhadap kompetensinya berasal dari 

mahasiswa angkatan 2017.  

3. Aspek Psikomotor 

Aspek ini menyangkut tindakan lanjutan mahasiswa sebagai 

pelaku persepsi. Bentuk aspek psikomotor dapat berupa motivasi, sikap, 

perilaku, atau aktivitas mahasiswa yang disandarkan pada penilaian dan 

persepsinya terhadap objek. Instrumen pada aspek psikomotor terdiri dari 

pernyataan menyangkut indikator-indikator psikomotor mulai dari 

kesigapan mahasiswa dalam mencatat materi ketika diterangkan, 

keselarasan antara sikap dan karakter mahasiswa dengan profil kompetensi 

pembimbing manasik, keaktifan dalam mengikuti pembelajaran dibuktikan 

dengan nilai Hasil Studi Semester (HSS) yang baik, dan lain sebagainya.  

Salah satu indikator pada aspek psikomotor adalah masalah 

keselaran antara sikap dan karakter sesuai dengan kompetensi seorang 

pembimbing. Sama dengan indikator-indikator lainnya, indikator ini 
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dibuat dalam bentuk pernyataan dan penilaian dihitung berdasarkan empat 

pilihan jawaban. Pilihan jawaban bebas berdasarkan kesesuaian diri 

mahasiswa dengan pernyataan yang diberikan, yaitu sangat sesuai, sesuai, 

tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. 

Gambar 3.3(5) 

Indikator Keselarasan Sikap pada Aspek Psikomotor 

 

 

 

Sumber: Hasil data isian google form 

Mengacu pada data diatas, diperoleh sejumlah 52,7% atau 39 dari 

74 mahasiswa merasa belum memiliki karakter dan sikap sesuai dengan 

kompetensi seorang pembimbing. Terdapat hanya 40,5% atau 30 

mahasiswa yang menyatakan kesesuaiannya pada pernyataan tersebut. 

Mahasiswa lainnya sebesar 2,7% atau 2 mahasiswa sangat sesuai atau 

percaya diri dengan kompetensi yang dimiliki, sedangkan mahasiswa 

sisanya merasa sangat tidak sesuai dengan kemampuannya yaitu sebesar 

4,1% atau 3 mahasiswa. Diluar ekspektasi peneliti, ternyata pada indikator 

ini lebih banyak mahasiswa yang merasa belum mampu menyelaraskan 

sikap dan karakter sesuai kompetensi pembimbing. Padahal nilai pada 

aspek yang lain berada diatas nilai rata-rata.  

Pada mahasiswa angkatan 2017 terdapat sekitar 66,66% 

mahasiswa memiliki persepsi yang baik pada indikator ini, dan sisanya 

tidak sesuai. Sangat berbeda dengan angkatan 2017, mahasiswa angkatan 

2018 lebih sedikit yang berpersepsi baik terkait keselarasan karakternya 

yaitu hanya 39,39%, dan lebih banyak sisanya yang merasa kurang yakin 
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yaitu sebesar 69,69%. Sama halnya pada kasus angkatan 2019 ditemukan 

lebih banyak mahasiswa yang kurang yakin dengan kemampuannya atau 

menjawab opsi pilihan tidak sesuai, yaitu sebesar 62,06%, sedangkan yang 

yakin dengan kemampuannya hanya sebesar 37,93%. Berdasarkan data ini, 

mahasiswa yang paling banyak berpersepsi baik terhadap kemampuannya 

adalah mahasiswa angkatan 2017. Sedangkan angkatan 2018 dan 2019 

lebih banyak mahasiswa yang kurang yakin dengan kemampuannya.   

Indikator lainnya pada aspek psikomotor yaitu keaktifan 

mahasiswa dalam perkuliahan, serta terdapat kesesuaian dengan nilai hasil 

studi mahasiswa. Indikator dibuat dalam bentuk pernyataan dengan empat 

pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak 

sesuai. Jawaban yang dipilih bebas berdasarkan kesesuaian diri mahasiswa 

dengan pernyataan yang diberikan,. 

Gambar 3.3(6) 

Indikator Keaktifan pada Aspek Psikomotor 

 
 
 
 

 

 

 

Sumber: Hasil data isian google form 

Berdasarkan data diatas, terdapat sebanyak 75,7% atau 56 dan 

10,8% atau 8 dari 74 mahasiswa mengatakan aktif ketika perkuliahan dan 

sesuai dengan nilai Hasil Studi Semester (HSS) yang baik. Mahasiswa 

lainnya menyatakan tidak sesuaiannya pada keaktifan dalam perkuliahan 

yaitu sebesar 12,2% atau 9 mahasiswa, serta 1,4% atau 1 mahasiswa 

menyatakan sangat tidak sesuai. Pada indikator ini, dapat dipahami bahwa 

lebih banyak mahasiswa yang memiliki persepsi psikomotor baik.  
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Pada mahasiswa angkatan 2017 terdapat sekitar 83,33% 

mahasiswa memiliki persepsi yang baik pada, dan mahasiswa sisanya 

tidak sesuai. Pada mahasiswa angkatan 2018 lebih banyak yang 

berpersepsi baik terkait keaktifan perkuliahannya yaitu sebesar 90,90%, 

dan 9,09% sisanya tidak. Hampir sama dengan angkatan 2017, pada 

angkatan 2019 terdapat 82,75% mahasiswa memiliki keaktifan ketika 

perkuliahan dan sisanya tidak sesuai. Dari data pada indikator ini, 

persentase mahasiswa pada tiap-tiap angkatan yang aktif dalam 

perkuliahan sehingga mendapat nilai HSS yang baik lebih banya 

dibandingkan yang tidak. 

Penilaian keseluruhan indikator persepsi psikomotor mahasiswa 

berdasarkan banyaknya item, yaitu antara rentang 6-24. Nilai tertinggi 

persepsi psikomotor keseluruan mahasiswa adalah 22 dan nilai terendah 

11. Nilai tertinggi dengan skor 22 tersebut berasal dari mahasiswa 

angkatan 2019, dan nilai terendah skor 11 berasal dari mahasiswa 

angkatan 2018. Skor rata-rata persepsi psikomotor seluruh mahasiswa 

yaitu 16,37. Pada angkatan 2017, terdapat sekitar 66,66% mahasiswa 

memiliki nilai persepsi diatas rata-rata, pada angkatan 2018, terdapat 

sekitar 75,75% mahasiswa, sedangkan pada angkatan 2019 yang memiliki 

nilai persepsi diatas nilai rata-rata sebesar 62,06%. Berdasarkan data ini, 

dapat dipahami bahwa terdapat lebih banyak mahasiswa yang memiliki 

persepsi psikomotor baik pada setiap angkatan, dan mahasiswa yang lebih 

banyak memiliki persepsi psikomotor positif terhadap kompetensinya 

berasal dari mahasiswa angkatan 2018.  

Terdapat beberapa item jawaban mahasiswa dalam isian google form 

yang cukup menarik. Item tersebut termasuk kedalam aspek persepsi kognitif, 

afektif, psikomotor, serta aspek-aspek kompetensi. Item pertama berkaitan 

dengan kemampuan mahasiswa dalam menilai suatu hal, yaitu mahasiswa 

menilai materi penunjang kompetensinya sebagai pembimbing manasik. 

Penilaian tersebut didasari oleh kemampuan pemahaman mahasiswa, maka 
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item tersebut dapat dikatakan termasuk dalam persepsi kognitif sekaligus 

afektif. Perhatikan diagram dibawah. 

Gambar 3.3(7)  

Item Persepsi Afektif 

 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil data isian google form 

Pada diagram diatas dapat terlihat pernyataan yang perlu dijawab oleh 

para mahasiswa adalah sulit tidaknya materi manasik haji perempuan. Item 

dibuat sedemikian rupa agar mahasiswa dapat menilai berdasarkan 

persepsinya. Sama seperti indikator-indikator yang telah dijelaskan 

sebelumnya, skala jawaban ditetapkan pada empat pilihan, yaitu sangat sesuai, 

sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Data pada item ini menunjukkan 

bahwa banyak mahasiswa yang memilih jawaban tidak sesuai. Maksudnnya 

tidak sesuai  dengan pernyataan “Menurut saya, materi manasik haji 

perempuan cukup sulit untuk dipahami”. Artinya, banyak mahasiswa yang 

merasa bahwa materi manasik haji bagi perempuaan tidak sulit atau mudah 

untuk dipahami.  

Terdapat 73% dan 4,1% mahasiswa menyatakan bahwa materi 

manasik haji bagi perempuan tidak sulit, sedangkan yang lainnya merasa 

materi terkait cukup sulit sekitar 20,5% dan 2,7%. Selain angket yang 

berbentuk penyataan, penulis juga memadukan adanya pertanyaan-pertanyaan 

yang memberikan kebebasan kepada mahasiswa untuk memberikan 

pendapatnya. Jadi, berdasarkan data item diatas, meskipun banyak mahasiswa 

yang menganggap materi terkait pembimbingan manasik haji bagi perempuan 

sulit namun mahasiswa menilai bawa materi tersebut penting untuk dipelajari. 
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Pada mahasiswa angkatan 2017 terdapat sekitar 83,33% mahasiswa 

yang menganggap materi terkait pembimbingan manasik bagi perempuan 

cukup sulit. Seperti pendapat beberapa mahasiswa yang mengatakan bahwa 

meskipun materi terkait pembimbingan manasik cukup sulit namun materi 

tersebut penting untuk bekal para mahasiswa jurusan MHU ketika menjadi 

pembimbing. Salah satu mahasiswa angkatan 2017, NA mengaku bahwa 

materi terkait pembimbingan manasik haji bagi perempuan cukup sulit untuk 

dipahami. Meski begitu, NA mengatakan materi tersebut penting untuk bekal 

mahasiswa kedepannya. 

“Meski Sulit, namun materi tersebut penting sebagai bekal kita 

kedepannya. Entah nantinya kita akan menjadi pembimbinng haji atau tidak, 

tetapi setiap ilmu itu pasti penting. Apalagi ilmu yang berkaitan dengan 

jurusan MHU itu sendiri” (Subjek NA, 2022). 

Pendapat serupa oleh RH dan MIQ mahasiswa laki-laki yang juga 

angkatan 2017 yang berpendapat:  

“Pada dasarnya seorang pembimbing manasik harus bisa memahami 

dan menguasai ilmu apa saja yang berkaitan dengan haji dan umrah. 

walaupun sulit khususnya materi pembimbingan manasik haji wanita penting 

untuk dipahami sebagai bekal kedepannya” (Subjek RH, 2022) .  

“Sebagai mahasiswa Prodi MHU materi tersebut cukup penting untuk 

meningkatkan kompetensi kita sebagai pembimbing manasik. Ilmu itu 

berkaitan dengan fiqih dan cara pembimbingan khusus bagi perempuan, dan 

pentingnya kita memahami sebab cara pembimbingan kepada perempuan 

agak lebih khusus dan berbeda dengan laki-laki. Misalnya, problem tiba-tiba 

Jemaah perempuan datang bulan ketika melaksanakan ibadah, tentunya kita 

sebagai pembimbing harus bisa memberikan solusi tersebut” (Subjek MIQ, 

2022).  

Tidak jauh berbeda dengan angkatan 2017, sebagian besar mahasiswa 

angkatan 2018 juga memiliki persepsi yang serupa. Sekitar 81,81% 

mahasiswa angkatan 2018 mengatakan bahwa materi terkait pembimbingan 

manasik perempuan sangat penting meskipun cukup sulit untuk dipahami. 

Seperti terlihat dari pendapat beberapa mahasiswa angkatan 2018 diantaranya 

AIF mahasiswa laki-laki yang mengatakan:  

 “Menurut saya, meski materi tersebut sulit tapi sangat penting 

karena materi ini bisa memberikan pengetahuan tambahan terutama bidang 
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haji dan umrah terkait bagaimana problem Jemaah perempuan dan seorang 

pembimbing harus tahu bagaimana cara menghadapi serta memberikan 

solusi” (Subjek AIF, 2022).   

Pendapat oleh AIF didukung oleh pendapat mahasiswa lainnya seperti 

MFF mahasiswa laki-laki berikut: 

“Berdasarkan data Jemaah, kuantitas Jemaah perempuan terhitung 

lebih banyak serta memiliki problematika yang lebih kompleks dari segi 

isyarat. Jadi, kalaupun sulit, materi tersebut cukup penting untuk memahami 

lebih dalam terkait pembimbingan kepada Jemaah perempuan” (Subjek MFF, 

2022). 

Beragam pendapat juga dikemukakan oleh para mahasiswa 

perempuan angkatan 2018 diantaranya MEP, AF, dan AA yang mengataan 

bahwa: 

“MHU FDK merupakan jurusan yang memiliki arah tujuan 

mempersiapkan mahasiswanya menjadi generasi penerus menjadi 

pembimbing haji dan umrah. Maka dari itu, karena problem manasik haji 

bagi perempuan lebih kompleks dibandingkan laki-laki, ilmu ini menjadi 

sangat penting untuk dipelajari” (Subjek MEP, AF, AA,  2022).  

Terkait pentingnya mahasiswa MHU dalam memahami dan 

mendalami ilmu pembimbingan serta prospek kerja kedepannya juga 

disinggung oleh mahasiswa SH, MJ, dan AZ: 

 “Materi yang agak rumit tapi penting untuk dipahami karena untuk 

menunjang prospek kedepan menjadi pembimbing haji khususnya untuk 

membantu Jemaah perempuan yang mengalami kesulitan pada waktu 

beribadah haji maupun umrah” (Subjek SH, 2022).  

 “Saya merasa  materi ini tidak mudah untuk dipahami, namun karena 

dengan mempelajari materi ini, mahasiswa MHU dapat memahami 

bagaimana pembimbingan manasik bagi perempuan yang baik, larangan apa 

saja yang perlu dihindari oleh Jemaah perempuan ketika melaksanakan 

ibadah haji, serta bagaimana karakter juga sifat Jemaah haji perempuan. 

Namun, masalahnya adalah kebanyakan pembimbing haji di Indonesia 

merupakan laki-laki, padahal Jemaah lebih banyak perempuan, dan Jemaah 

perempuan lebih membutuhkan bimbingan yang sama-sama perempuan agar 

tidak malu bertanya” (Subjek MJ, 2022). 

“Bagi saya, teori dan praktik yang diajarkan terkait pembimbingan 

manasik haji bagi perempuan sangat perlu guna menjadi bahan rujukan 

ketika mahasiswa hendak memantaskan diri dan bersiap menjadi pembimbing 

haji, terlebih khususnya bagi mahasiswa MHU yang berminat menjadi 

pembimbing haji perempuan” (Subjek AZ, 2022). 
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Banyak beragam pendapat lain oleh mahasiswa angkatan 2018 namun 

memiliki keserupaan terhadap pendapt-pendapat yang telah dijabarkan diatas. 

Seperti pendapat L mahasiswa perempuan berikut:   

 “Menurut saya manajemen pembimbingan manasik haji bagi 

perempuan itu sangat penting karena dalam realitanya terdapat 

permasalahan Jemaah haji perempuan, baik ketika masih berada di Tanah 

Air maupun ketika sudah berada di Tanah Suci yang mana permasalahan haji 

perempuan lebih kompleks dan berbeda dengan Jemaah haji laki-laki” 

(Subjek L, 2022). 

Beberapa pendapat diatas merupakan pendapat dari beberapa 

mahasiswa yang menganggap materi terkait pembimbingan manasik bagi 

perempuan cukup sulit. Meski begitu, beberapa mahasiswa angkatan 2018 

lainnya ada juga yang menganggap materi terkait pembimbingan manasik 

perempuan cukup mudah untuk dipahami dan menilai seberapa penting materi 

tersebut bagi mahasiswa MHU. Seperti pendapat dari DS mahasiswa 

perempuan yang mengatakan: 

“Karena mahasiswa MHU adalah generasi yang dipersiapkan untuk 

menjadi pembimbing haji dan umrah yang profesional. Maka dari itu, materi 

tersebut penting untuk dikuasai oleh setiap mahasiswa MHU” (Subjek DS, 

2022). 

Dan masih banyak pendapat mahasiswa lainnya yang cukup seragam 

dengan pendapat-pendapat mahasiswa diatas. Terakhir, penulis mengutip dari 

beberapa pendapat mahasiswa laki-laki angkatan 2018 diantaranya MNU, 

ASM, dan MH mengatakan: 

“Untuk menjadi pembimbing manasik profesional harus paham ilmu 

manasik. Karena Jemaah tidak semua adalah laki-laki tapi juga banyak yang 

perempuan, serta ada manajemennya. Oleh karena itu, ilmu pembimbingan 

manasik bagi perempuan sangat penting” (Subjek MNU, 2022).  

“Karena sejatinya mahasiswa MHU ditargetkan setelah lulus menjadi 

pembimbing yang dapat memahami Jemaah dengan baik, dengan segala 

berbagai permasalahnnya, salah satunya masalah terkait Jemaah perempuan. 

Oleh karena itu, materi pembimbingan manasik wanita penting untuk 

dipelajari” (Subjek ASM, 2022).  

 “Tidak bisa di pungkiri materi tersebut penting karena sangat 

dibutuhkan oleh mahasiswa sebagai bekal rujukan ketika nantinya menjadi 
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pembimbing yang membimbing calon Jemaah haji dan umrah” (Subjek MH, 

2022). 

Sama dengan angkatan 2017 dan 2018 yang memiliki keserupaan, 

angkatan 2019 juga mayoritas berpendapat dan mengkesinambungkan materi 

yang penting untuk dipelajari dengan prospek kerja mahasiswa kedepan. Data 

persentase pada mahasiswa angkatan 2019 terdapat sekitar 72,41% yang 

menganggap materi pembimbingan manasik haji bagi perempuan sulit, 

namun, penting untuk dipelajari. Seperti apa yang dikatakan oleh beberapa 

mahasiswa diantaranya FA dan NSF mahasiswa perempuan angkatan 2019 

berikut: 

 “Karena sebagaimana mahasiswa MHU memiliki kesempatan yang 

besar kedepannya untuk menjadi pembimbing manasik, khususnya 

pembimbing untuk Jemaah wanita, makanya, meskipun sulit namun materi 

atau ilmu itu penting untuk dipelajari” (Subjek FA, 2022). 

 “Mengapa materi tersebut penting? Bagi saya, karena saya adalah 

perempuan, dan Jemaah haji Indonesia mayoritas adalah perempuan, 

makanya apabila nanti kelak dapat menjadi seorang pembimbing manasik 

yang profesional, setidaknya seorang pembimbing harus paham cara 

membimbing Jemaah perempuan” (Subjek NSF, 2022). 

Materi terkait pembimbinga manasik haji bagi wanita mengajarkan 

mahasiswa untuk memahami bagaimana cara memberikan bimbingan manasik 

yang baik dan benar kepda calon Jemaah perempuan. Materi tersebut 

berpengaruh terhadap kinerja mahasiswa kedepan bila menjadi pembimbing 

manasik. Hal ini dikemukakan oleh AF dan NMB mahasiswa laki-laki 

angkatan 2019 berikut: 

“Menurut saya, materi terkait pembimbingan manasik haji bagi 

wanita sangatlah penting. Karena materi tersebut mengajarkan kita cara 

bagaimana memberikan bimbingan manasik khususnya kepada perempuan 

dengan baik. Ada hal-hal yang mesti diperhatikan misalnya ternyata ada 

perbedaan manasik antara laki-laki dan perempuan. Maka dari itu, materi 

tersebut penting untuk dipelajar apalagi tidak semua orang mendapatkannya” 

(Subjek AF, 2022). 

 “Menurut saya, materi tersebut sangat penting karena sangat 

berpengaruh terhadap kinerja kami sebagai mahasiswa MHU kedepannya 

bila ingin menjadi pembimbing manasik haji” (Subjek NMB, 2022). 
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Pendapat-pendapat diatas didukung oleh pendapat beberapa 

mahasiswa perempuan lainnya seperti diantaranya pendapat oleh AS, I, EPB, 

DPD, serta FT mahasiswa laki-laki angkatan 2019. 

 “Salah satu aspek penting dalam pembimbingan manasik haji adalah 

membimbingan dengan baik para calon Jemaah, khususnya Jemaah 

perempuan yang kuantitasnya lebih banyak. Apalagi, Jemaah perempuan itu 

biasanya lebih krusial dibandingkan laki-laki. Problematika yang dihadapi 

para calon Jemaah perempuan harus benar-benar dipahami oleh para 

pembimbing. Dan kita sebagai mahasiswa MHU yang lulusannya dapat 

menjadi seorang pembimbing penting untuk mempelajari ilmu pembimbingan 

manasik” (Subjek AS, 2022). 

“Mahasiswa MHU yang lulusannya diharapkan menjadi pembimbing 

manasik haji dan umrah sangat penting untuk mempelajari materi tersebut, 

agar kompetensi dan skill yang dimiliki terut meningkat dan dapat 

memeprsiapkan diri sebelum terjun ke dunia kerja” (Subjek I, 2022). 

“Karena materi terkait pembimbingan manasik calon Jemaah 

berguna memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada mahasiswa MHU 

yang diharapkan menjadi seorang pembimbing manasik. Maka dari itu, 

penting untuk dipelajari. Apalagi jika mengingat bahwa Jemaah perempuan 

biasanya menuntut pelayanan yang lebih prima dan memuaskan. Selain itu, 

agar para mahasiswa MHU mendapatkan pandangan bagaimana cara untuk 

meminimalisir problematika yang ada ketika pembimbingan” (Nsubjek EPB, 

2022). 

 “Meskipun tidak mudah untuk dipelajari, namun materi tersebut 

penting karena dengan mempelajari materi tersebut, ketika para mahasiwa 

nantinya dapat menjadi pembimbing bisa membantu Jemaah perempuan yang 

mengalami masalah karena telah terbekali oleh ilmu diperkuliahan 

sebelumnya. Apalagi misalnya, para perempuan yang menjadi pembimbing, 

maka para Jemaah lebih leluasa dan tidak malu bertanya permasalahan 

perempuan dalam pelaksanaan ibadah haji” (Subjek DPD, 2022). 

“Materi tersebut cukup penting bagi mahasiswa MHU karena 

memberikan pemahaman terkait cara membimbingan Jemaah wanita yang 

mana mengalami berbagai kompleksitas masalah” (Subjek FT, 2022). 

Setelah melihat data persepsi mahasiswa pada aspek ini, dapat terlihat 

keserupaan pendapat dari ketiga angkatan. Namun, bila melihat data 

persentase persepsi dari ketiga angkatan, maka dapat diketahui bahwa 

mahasiswa yang lebih sedikit menganggap materi manajemen bimbingan sulit 

adalah dari mahasiswa angkatan 2019, lalu diikuti oleh angkatan 2018, dan 

yang paling banyak menganggaap sulit adalah mahasiswa angkatan 2017. 
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Kemampuan mahasiswa dalam menilai sesuatu berkaitan dengan aspek 

persepsi afektif. Para mahasiswa dapat menilai meskipun materi bimbingan 

manasik bagi prempuan tergolong materi yang sulit, namun, banyak hal 

mengapa mahasiswa perlu untuk mempelajarinya. Pada item diatas 

berksinambungan dengan item berikutnya yaitu keinginan para mahasiswa 

untuk mepelajari lebih dalam materi tersebut dan motivasi mempelajarinya.  

Item jawaban mahasiswa kedua dalam  isian google form adalah 

keinginan mahasiswa untuk mempelajari lebih dalam materi pembimbingan 

manasik haji bagi perempuan serta motivasi diri. Item tersebut termasuk 

kedalam bentuk aspek persepsi afektif dan psikomotor. Pada data item 

sebelumnya, diketahui banyak mahasiswa yang menganggap materi terkait 

bimbingan cukup sulit untuk dipelajari, meski begitu tidak menyurutkan para 

mahasiswa untuuk lebih mendalami materi tersebut.  

Gambar 3.3(8) 

Item Persepsi Afektif  

 

 

Sumber: Hasil data isian google form 

Pernyataan pada diagram diatas keinginan untuk memahami lebih 

dalam terkait bimbingan manasik haji bagi perempuan. Pernyataan yang 

diajukan “Saya memiliki keinginan untuk memahami lebih dalam mengenai 

bimbingan manasik haji bagi perempuan”. Pada diagram diatas dapat terlihat 

skala jawaban yang paling banyak dipilih oleh para mahasiswa adalah pilihan 

„sesuai‟ dengan persentase 55,4% atau 41 mahasiswa, kemudian pilihan 

„sangat sesuai‟ sebesar 37,8% atau 28 mahasiswa, serta terakhir pilihan „tidak 
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sesuai‟ sebesar 6,8% atau hanya 5 mahasiswa, pilihan sisanya yaitu „sangat 

tidak sesuai‟ tidak satupub terpilih. Maka, dapat dipahami bahwa sebagian 

besar mahasiswa menyatakan ingin lebih memahami secara mendalam 

mengenai bimbingan manasik bagi perrempuan. Data pada item diatas 

berkaitan dengan adanya motivasi pada masng-masing mahasiswa. 

Mahasiswa memiliki motivasi untuk mendalami ilmu pembimbingan 

manasik haji bagi perempuan. Terdapat item motivasi yang juga diajukan 

dalam isian google form. Penulis mendapatkan terdapat 94,6% atau 70 

mahasiswa memilikki motivasi dalam mempelajari ilmu pembimbingan 

manasik bagi perempuan, dan sisanya sekitar 5,4% atau 4 mahasiswa tidak 

memiliki motivasi. Terdapat keberagaman motivasi dari para mahasiswa. 

Penulis paparkan beberapa pendapat mahasiswa baik dari angkatan 2017, 

2018, dan 2019.  Dari angkatan 2017, penulis paparkan pendapat dari NKA 

mahasiswa perempuan dan MIQ mahasiswa laki-laki, sebagai berikut: 

“Motivasi saya ingin mendalami lebih materi ini adalah agar dapat 

mengetahui metode apa saja yang perlu dilakukn ketika proses pembimbingan 

manasik bagi Jemaah perempuan. Hal ini bisa menjadi bekal kedepannya” 

(Subjek NKA, 2022). 

“Saya termotivasi untuk bisa memahami lebih dalam ilmu-ilmu 

pembimbingan yang diberikan dosen karena untuk bekal nanti saat terjun di 

masyarakat terutama ketika menghadapi para calon Jemaah” (Subjek MIQ, 

2022). 

Dari angkatan 2018, penulis paparkan pendapat dari MEP, AA, H, L, 

dan FA yang masing-masing memiliki kemiripan motivasi dalam memahami 

lebih dalam ilmu pembimbingan manasik bagi perempuan, sebagai berikut:  

“Karena saya perempuan, dan saya mahasiswa MHU yang mana 

nantinya berharap bisa menjadi pembimbing haji. Maka dari itu, saya dan 

teman-teman ingin mendalami materi tersebut agar lebih profesional lagi 

dalam menangani problem haji para Jemaah perempuan” (Subjek MEP, 

2022). 

“Karena kita sebagai mahasiswa MHU apalagi untuk mahasiswa 

perempuan yang nantinya terjun menjadi pembimbing perempuan harus tahu 

betul materi terkait pembimbingan manasik haji untuk Jemaah wanita. 

Walaupun misal nantinya kita tidak menjadi seorang pembimbing, materi ini 

tetap penting bagi diri kita sebagai perempuan untuk memahami betul 

landasan problematika haji perempuan. Karena itu, ilmu tersebut menjadi 
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penting dan akan menjadi motivasi saya menjadi seorang pembimbing, serta 

menjadi landasan dalam menunaikan ibadah haji dan umrah” (Subjek AA, 

2022). 

“Motivasi saya selama menerima materi pembimbingan manasik baik 

secara umum maupun bagi perempuan agar saya dapat mengetahui 

bagaimana tatacara kelola pembimbingan yang baik yang sebaiknya 

diberikan kepada para calon Jemaah” (Subjek H, 2022).  

“Saya termotivasi untuk mendapatkan ilmu terkait pembimbingan 

manasik haji bagi wanita, bagaimana ibadah haji dan umrah yang dilakukan 

Jemaah wanita berserta segala problemnya. Dengan begitu, saya juga dapat 

mengetahui bagaimana solusi atau cara penyelesaian problemnya” (Subjek 

L, 2022). 

“Karena saya seorang wanita jadi saya termotivasi untuk memahami 

kaidah-kaidah fikih proses manasik haji bagi wanita. Jadi ketika nantinya 

menjadi pembimbing, saya sudah siap” (Subjek FA, 2022). 

Sedangkan dari angkatan 2019, penulis paparkan pendapat motivasi 

dari AF dan I, sebagai berikut:  

“Kalau saya tidak ada motivasi tertentu, hanya saja saya tertarik 

untuk memahami lebih dalam persoalan wanita saat menunaikan ibadah haji. 

Kita sebagai seorang laki-laki yang tahu hanya manasik umum, ternyata 

banyak permasalahan yang dihadapi Jemaah perempuan” (Subjek AF, 2022). 

“Terlepas dari saya seorang perempuan, saya berpikir kalau saya 

tidak menjadi pembmimbing nantiny, paling tidak sebagai lulusan Prodi MHU 

saya sudah bisa membimbing diri saya sendiri sebelum berangkat ke Tanah 

Suci melaksanakan ibadah haji dan umrah, bisa membantu Jemaah 

perempuan lainnya yang mengalami kesulitan” (Subjek I, 2022). 

Berdasarkan beberapa pendapat mahasiswa diatas, terdapat 

keberagaman jawaban mengapa mahasiswa ingin memahami lebih dalam 

materi dan ilmu trkait pembimbingan manasik haji bagi perempuan, serta 

motivasi apa yang memfaktorinya. Secara persentase yang dihitung 

sebelumnya, seluruh mahasiswa pada angkatan 2017 mengatakan mereka 

mempunyai motivasi kecuali satu mahasiswa dari 12 yang menjawab tidak 

memiliki motivasi. Hal serupa juga diperoleh mahasiswa angkatan 2018 yang 

mayoritas memang memiliki motivasi ketika mendapatkan materi 

pembimbingan manasik hajij bagi perempuan, hanya sisa 2 mahasiswa yanng 

kurang memiliki motivasi. Begitu juga pada mahasiswa angkatan 2019, 

seluruh mahasiswa kecuali satu memiliki motivasi untuk mendalami lebih 
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materi terkait pembimbingan manasik haji bagi perempuan. Pada item ini 

artinya terdapat kesamaan pada mahasiswa di setiap angkatan yaitu mayoritas 

mahasiswa memiliki motivasi.    

Selanjutnya terdapat juga item dengan beragam jawaban mahasiswa 

ketika ditanya faktor apa yang memengaruhi mereka dalam meningkatkan 

kompetensinya. Item pertanyaan tersebut adalah item tambahan untuk 

menggali data terkait faktor yang paling memengaruhi persepsi serta 

kompeteni menurut para mahasiswa. Item tersebut diiringi oleh beberapa 

pilihan jawaban yang dapat dipilih lebih dari satu, serta mahasiswa dapat 

menambahkan jawaban secara mandiri. Data jawaban tersebut terlampir pada 

gambar dibawah. Item pertama yaitu faktor yang memengaruhi persepsi 

mahasiswa. 

Gambar 3.3(9) 

Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Mahasiswa 

 
 

 

 

Sumber: Hasil data isian google form 

Berdasarkan data diatas, dapat terlihat beberapa jawaban mahasiswa 

pada pertanyaan “Menurut Anda, faktor apa saja yang memengaruhi persesi 

mahasiswa MHU dalam menyelaraskan kompetensinya”. Terdapat beberapa 

jawabban yang masuk. Pada data diatas aspek “pemahaman” menjadi jawaban 

yang paling banyak dipilih oleh mahasiswa yaitu sekitar 78,4% mahasiswa. 

Banyak mahasiswa yang menganggap pemahaman merupakan faktor yang 

paling memengaruhi persepsi mereka. Jawaban kedua yang paling banyak 

dipilih oleh para mahasiswa adalah aspek dosen, dengan persentase 77%. 
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Selanjutnya diikuti oleh faktor minat dengan jumlah 70,3%, lalu faktor 

internal individu yaitu 63,5%, faktor pengalaman dengan 55,4%, faktor 

suasana dengan 52,7%, serta poling yang sama besar dengan 50% yaitu faktor 

perhatian dan lingkungan. Sisa faktor lainnya tidak banyak dipilih oleh 

mahasiswa diantaranya faktor mood sebesar 43,2%, faktor memori sebesar 

40,5%, dan faktor stimulus dengan 36,5%. Terdapat jawaban lain yang 

ditambahkan oleh salah satu mhaasiswa yaitu faktor kesungguhan dalam 

menerima dan memahami materi yang diberikan ketika kuliah.  

Item selanjutnya berkaitan dengan faktor yang memengaruhi 

mahasiswa dalam meningkatkan kompetensinya. Sama seperti item 

sebelumnya, item pertanyaan ini adalah tambahan. Item dibuat dengan 

beberapa pilihan jawaban yang telah tertera. Mahasiswa dapat menjawab 

berdasarkan  pilihan mereka serta dapat menambahkan jawaban mandiri. Data 

jawaban tergambar pada diagram dibawah.  

Gambar 3.3(10) 

Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Mahasiswa 

 

 

Sumber: Hasil data isian google form 

Berdasarkan item pertanyaan diatas, “Menurut Anda, faktor apa saja 

yang memengaruhi kompetensi mahasiswa MHU dalam menjadi pembimbing 

manasik haji bagi perempuan”, maka dapat diketahui aspek “pemahaman” 

menjadi jawaban yang paling banyak dipilih oleh mahasiswa yaitu sebesar 

83,8%. Jawaban kedua yang paling banyak dipilih yaitu aspek “pengetahuan” 

dengan selisih sedikit dibawah aspek pemahaman yaitu sebesar 82,4%. 
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Kemudian jawaban selanjutnya yang paling banyak dipilih yaitu faktor 

pengalaman dengan persentase sebesar 79,7%, faktor kepribadian dengan 

70,3%, faktor pendidikan dengan 60,8%, faktor sosial dan budaya sebesar 

56,8%, serta faktor media dengan polling 50%. Sisa jawaban lain dengan 

persentase dibawah 50% diantaranya faktor ang memperoleh persentase yang 

sama sebesar 48,6% yaitu faktor persepsi dan lingkungan, diikuti faktor aturan 

dan regulasi sebesar 44,6%, serta terakhir faktor yang sangat minim dipilih 

yaitu faktor perbedaan gender dengan persentase 36,5%. Terdapat satu 

jawaban tambahan faktor yang memengaruhi kompetensi mahasiswa adalah 

faktor berbahasa, akhlak, dan sikap dalam menghadapi suatu masalah.    

Setelah melihat dua data pertanyaan yang dijawab oleh para 

mahasiswa terkait dengan faktor-faktor yang memengaruhi persepsi maupun 

kompetensi, dapat diambil kesimpulan bahwa dari masing-masing pertanyaan 

terdapat satu pilihan jawaban yang sama-sama menempati tempat pertama. 

Jawaban yang berada pada tempat pertama atau jawaban yang paling banyak 

dipilig oleh mahasiswa adalah faktor pemahaman. Aspek pemahaman 

merupakan bagian dari faktor dari dalam diri mahasiswa. Faktor lainnya dari 

dalam mahasiswa yang banyak dipilih adalah pengetahuan, minat, dan 

kepribadian. Kemudian faktor dari luar yang paling banyak dipilih oleh 

mahasiswa yaitu faktor dosen, pengalaman, dan lain-lain. 

3.4 Bentuk Kompetensi Pembimbing Manasik Haji bagi Perempuan Prodi 

Manajemen Haji dan Umrah UIN Walisongo Semarang dan UIN 

Alauddin Makassar 

Bentuk kompetensi pembimbing manasik haji bagi perempuan pada 

mahasiswa tentu dipengaruhi oleh regulasi dan kurikulum penunjang yang 

diajarkan dari masing-masing perguruan tinggi. Kompetensi tersebut 

dipetakan berdasarkan porsinya pada kurikulum teoretik maupun praktik prodi 

Manajemen Haji dan Umrah (MHU). Muhammad (2022) mengatakan 

kurikulum tersebut ditujukan untuk penguat atau mendorong para mahasiswa 

MHU mengembangkan kemampuan dan kompetensinya menjadi pembimbing 

manasik profesional. Mengacu pada kurikulum pada masing-masing 
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Universitas, beberapa mata kuliah yang berguna untuk menunjang 

keterampilan dan kompetensi khusus mahasiswa sebagai pembimbing 

manasik haji profesional mulai ada di semester lima ke akhir. 

3.4.1 Bentuk Kompetensi Mata Kuliah Penunjang Kompetensi 

Pembimbing Manasik Haji bagi Perempuan Prodi Manajemen Haji 

dan Umrah 

Jamil, et al. (2020:74) menjelaskan bahwa mata kuliah pada setiap 

jurusan dirancang demi mewujudkan profil alumni sesuai dengan capaian 

pembelajaran yang ditetapkan sehingga para mahasiswa nantinya siap 

memasuki dunia kerja. Penulis menemukan beberapa mata kuliah yang 

dapat menunjang skill dan kompetensi pembimbing manasik haji bagi 

mahasiswa MHU. Khususnya kompetensi pembimbing manasik haji bagi 

Jemaah wanita. Mata kuliah penunjang tersebut yaitu: 1) Manajemen 

Bimbingan Manasik Haji bagi Perempuan, 2) Metodologi Pembimbingan 

Manasik Haji dan Umrah, 3) Manajemen Manasik Haji dan Umrah, dan 4) 

Bimbingan Manasik Haji dan Umrah.  

Penulis akan jabarkan kompetensi dalam Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) pada masing-masing mata kuliah. Kompetensi pertama 

yaitu kompetensi dalam rencana pembelajaran mata kuliah Manajemen 

Bimbingan Manasik Haji bagi Perempuan. Pada mata kuliah ini, 

kompetensi spesifik dijelaskan berdasarkan tiga kategori, yaitu sikap, 

penguasaan pengetahuan, serta kemampuan tanggung jawab dan 

manajerial. Perhatikan taabel dibawah. 

Tabel 3.4.1(1) 

Deskripsi Mata Kuliah 

Manajemen Bimbingan Manasik Haji bagi Perempuan 

Capaian 

Pembelajaran 
Kategori Indikator Spesifik 

Mahasiswa 

memiliki 

pengetahuan dan 

keterampilan 

tentang 

Sikap: Mahasiswa 

mampu bersikap yang 

tepat sesuai dengan 

berbagai situasi dan 

kondisi. 

1. Mahasiswa dapat 

bersikap dan beretika 

dalam kehidupan 

perseorangan, 

masyarakat, dan 
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Capaian 

Pembelajaran 
Kategori Indikator Spesifik 

manajemen 

bimbingan 

manasik haji dan 

umrah bagi 

perempuan. 

bangsa. 

2. Mahasiswa dapat 

menjunjung tinggi 

nilai kemanusiaan dan 

dapat 

menginternalisasikan 

nilai, moral, etika 

dalam pelaksanaan 

bimbingan manasik 

haji dan umrah. 

3. Mahasiswa dapat 

menghargai adanya 

perbedaan karakter 

Jemaah perempuan 

karena adanya 

keanekaragaman latar 

belakang.  

Penguasaan 

Pengetahuan: 

Menguasai konsep 

teoritis mengenai 

manajemen bimbingan 

manasik haji bagi 

perempuan secara 

mendalam. 

1. Mahasiswa memiliki 

kemampuan untuk 

mengenal, memahami, 

mendalami, dan 

menjelaskan tentang 

konsep manajemen 

bimbingan manasik 

haji dan umrah bagi 

perempuan. 

2. Mahasiswa mampu 

mengenal, memahami, 

mendalami, dan 

menjelaskan tentang 

unsur-unsur dalam 

manajemen bimbingan 

manasik haji dan 

umrah bagi 

perempuan. 

3. Mahasiswa mampu 

memahami, 

memahami, dan 

menjelaskan tentang 

strategi, metode, 

pendekatan, serta 

teknik-teknik yang 

tepat dilakukan dalam 

mengkaji manajemen 
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Capaian 

Pembelajaran 
Kategori Indikator Spesifik 

bimbingan manasik 

haji dna umrah bagi 

perempuan. 

 

Kemampuan dan 

tanggung jawab 

manajerial: Mampu 

mengambil keputusan 

yang tepat dan 

memberikan berbagai 

alternatif solusi 

berdasarkan analisis 

problem masalah yang 

terjadi dalam bimbingan 

manasik haji bagi 

perempuan, serta 

mampu 

bertanggungjawab pada 

tugas secara mandiri 

maupun kelompok. 

1. Mampu menganalisis 

problematika 

bimbingan manasik 

bagi perempuan secara 

cermat berdasarkan 

data dan informasi 

dalam rangka 

pengambilan 

keputusan yang 

strategis. 

2. Mampu merencanakan 

dan memberikan 

serangkaian solusi 

guna menyelesaikan 

problematika 

bimbingan manasik 

haji bagi perempuan. 

3. Bertanggungjawab dan 

amanah atas tugas 

yang diberikan, baik 

secara individual 

maupun kelompok. 

4. Mahasiswa mampu 

bekerjasama atau 

kooperatif dalam 

mencapai capaian 

tugas dan peran yang 

diemban, serta 

menghargai hasil 

kerjasama tersebut. 

Sumber: Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Mata Kuliah Manajemen 

Bimbingan Manasik Haji bagi Perempuan 

Mata kuliah manajemen bimbingan manasik haji bagi perempuan 

membekali mahasiswa agar mengenal tentang pengelolaan bimbingan 

manasik haji bagi perempuan secara komprehensif. Penekanan pada mata 

kuliah ini adalah fungsi manajemen yaitu unsur pelayanan, pembinaa, dan 

perlindungan dalam penyelenggaraan ibadah haji dan umrah. Pokok-pokok 
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materi atau bahasan dalam mata kuliah ini diantaranya dasar hukum haji 

bagi perempuan, kriteria istitha‟ah bagi perempuan, rukun, wajib, sunnah 

haji perempuan, ketentuan mahram bagi perempuan, keutamaan haji bagi 

perempuan, metode, strategi, dan pendekatan dalam bimbingan haji bagi 

perempuan.  

Pada keterangan deskripsi mata kuliah diatas, dapat dipahami 

bahwa terdapat tiga kategori kompetensi dalam mencapai pembelajaran 

yaitu sikap, pengetahuan, dan kemampuan manajerial. Kategori sikap 

berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam beretika dalam kehidupan 

sehar-hari baik sebagai perseorangan, kelompok masyarakat, maupun 

sebagai warga negara. Kategori sikap juga berkaitan dengan kemampuan 

bersikap dan menghargai terhadap keanekaragaman karakter dan 

kepribadian Jemaah perempuan. Kategori pengetahuan berkaitan dengan 

kemampuan mahasiswa dalam menguasai materi bimbingan, konsep 

bimbingan, metode, strategi, pendekatan maupun teknik-tenik dalam 

melakukan bimbingan manasik bagi perempuan. Kategori manajerial 

berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam menganalisis 

problematika yang terjadi dalam bimbingan, kemudian mampu 

merencanakan solusi yang tepat terhadap problem tersebut. Kemampuan 

manajerial juga berkaitan dengan tanggung jawab yang dilakukan 

mahasiswa terhadap tugas dan amanah yang diemban.  

Kompetensi dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

selanjutnya yaitu mata kuliah Metodologi Pembimbingan Manasik Haji 

dan Umrah. sama seperti mata kuliah sebelumnya, pada mata kuliah 

Meodolgi Pembimbingan Manasik Haji dan Umrah ini penjelasan spesifik 

mengacu pada tiga kategori, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Seperti terlihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3.4.1(2) 

Deskripsi Mata Kuliah 

Metodologi Pembimbingan Manasik Haji dan Umrah  

Capaian 

Pembelajaran 
Kategori Deskripsi Spesifik 

Mahasiswa 

memiliki 

pengetahuan dan 

keterampilan  

tentang metode-

metode bimbingan 

manasik haji dan 

umrah. 

Sikap : 

Mahasiswa mampu 

menghargai dan 

bersikap dengan 

stabil dan tepat di 

setiap situasi. 

1. Mahasiswa dapat 

menghargai 

keanekaragaman Jemaah 

haji dan umrah yang 

memiliki latar belakang 

pengetahuan, status 

sosial, budaya, adat 

istiadat dan sebagaianya, 

sehingga mampu 

menerapkan metode 

pembimbingan kepada 

Jemaah haji dan umrah 

dengan tepat. 

2. Mahasiswa  dapat 

menjunjung tinggi dan 

menginternalisasi nilai-

nilai etika keislaman 

dalam melakukan 

bimbingan manasik haji 

dan umrah baik selama di 

Tanah Air maupun di 

Tanah Suci. 

Pengetahuan: 

Mahasiswa mampu 

mengenal dan 

memahami tentang 

metodologi 

bimbingan manasik 

haji dan umrah. 

1. Mahasiswa mengetahui  

dan memahami tentang 

karakter-karakter Jemaah 

haji dan Umrah yang 

memiliki latar belakang 

yang berbeda-beda. 

2. Mahasiswa mengetahui 

dan memahami cara-cara 

melakukan bimbingan 

manasik haji dan umrah 

selama di Tanah Air dan 

di Tanah Suci. 

Keterampilan: 

Mahasiswa 

memiliki 

keterampilan dalam 

melakukan metode 

yang tepat dalam 

pembimbingan 

1. Mahasiswa memiliki 

kemampuan untuk 

mengidentifikasi 

karakter-karakter Jemaah 

haji dan umrah. 

2. Mahasiswa memiliki 

keterampilan dalam 
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Capaian 

Pembelajaran 
Kategori Deskripsi Spesifik 

manasik haji dna 

umra. 

melakukan  bimbingan 

manasik haji dan umrah,  

baik selama di Tanah Air 

mamupun di Tanah Suci. 

3. Mahasiswa memiliki 

keterampilan untuk  

memilih metode  

bimbingan manasik haji  

dan umrah  yang 

disesuaikan dengan latar 

belakang Jemaah haji 

dan umrah. 

Sumber: Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Mata Kuliah Metodologi 

Pembimbingan Manasik Haji dan Umrah 

Mata kuliah metodologi pembimbingan manasik haji dan umrah 

mempelajari dan mengkaji secara mendalam mengenai metode bimbingan 

manasik haji dan umrah. Mata kuliah ini mengkaji hal yang berkaitan 

dengan keterampilan dan kompetensi mahasiswa MHU menjadi 

pembimbing manasik haji dan umrah dalam melakukan bimbingan. 

Capaian pembelajarannya dilihat dari tiga bentuk, yaitu dari segi sikap, 

pemahaman atau pengetahuan, dan keterampilan. Dengan kata lain, mata 

kuliah ini menunjang mahasiswa MHU dalam memiliki kompetensi 

sebagai pembimbing yang dapat membantu menjadikan Jemaah haji dan 

umrah yang mandiri. Pokok-pokok materi dalam mata kuliah metodologi 

pembimbingan manasik diantaranya adalah metode dan stratgei 

pembimbingan manasik haji, macam-macam model pembimbingan 

manasik, macam-macam metode dan strategi pembimbingan manasik 

(metode terpadu, paikem, kontekstual, kooperatif, kuantum, jigsaw, 

ceramah, peragaan atau simulasi, debat, eksperimen, fortopolio, karya 

wisata, dan role playing). 

Sesuai pada deskripsi mata kuliah metodologi pembimbingan 

manasik haji dan umrah diatas, dapat dipahami bahwa capaian 

pembelajaran dikategorikan kedalam tiga bentuk yaitu sikap, pengetahuan, 
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dan keterampilan. Kategori sikap berkaitan dengan kemampuan 

mahasiswa untuk dapat bersikap dan menghargai adanya keanekaragaman 

atau perbedaan karakter Jemaah karena faktor latar belakang yang 

berbeda-beda. Selain itu juga berkaitan dengan kemampuan mahasiswa 

dalam menginternalisasikan nilai keislaman, sehingga mampu beretika 

ketika melakukan bimbingan baik di Tanah Air maupun di Tanah Suci. 

Kategori pengetahuan berkaitan dengan kemampuan mahasiswa untuk 

memahami perbedaan karakter Jemaah serta mengetahui metode yang 

tepat terhadap adanya perbedaan karakter Jemaah tersebut. Katerogi 

keterampilan berkaitan dengan kemampuan mahasiswa untuk 

menganalisis perbedaan karakter Jemaah, kemampuan memilih strategi 

dan metode yang tepat dalam pembimbingan, serta mampu menggunakan 

strategi dan metode pembimbingan tersebut.  

Kompetensi pada Rencana Pembelajaran Semester (RPS) ketiga 

yang akan dijabarkan yaitu mata kuliah Manajemen Manasik Haji dan 

Umrah. Dua aspek umum dalam mata kuliah ini yaitu penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan. 

Tabel 3.4.1(3) 

Deskripsi Mata Kuliah 

Manajemen Manasik Haji dan Umrah 

Capaian 

Pembelajaran 
Aspek Umum Indikator Spesifik 

Mahasiswa 

memiliki 

pengetahuan dan 

pemahaman 

tentang manajemen 

manasik haji dan 

umrah 

Pengetahuan: 

Mahasiswa mampu 

memahami manajemen 

yang baik dan tepat 

dalam penyelenggaraan 

manasik haji dan 

umrah  

1. Mahasiswa memiliki 

pengetahuan tentang 

manajemen ibadah 

haji dan umrah di 

Tanah Air dan di 

Arab Saudi. 

2. Mahasiswa memiliki 

pengetahuan tentang 

manasik haji dan 

umrah, perjalanan 

haji, kesehatan haji, 

doa-doa dan dzikir, 

serta hikmah ibadah 

haji. 

3. Mahasiswa memiliki 
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Capaian 

Pembelajaran 
Aspek Umum Indikator Spesifik 

pengetahuan tentang 

permasalahan dalam 

ibadah haji. 

4. Mahasiswa memiliki 

pengetahuan tentang 

budaya masyarakat 

Arab. 

Keterampilan: 

Mahasiswa memiliki 

keterampilan dalam 

menata kelola atau 

manajemen manasik 

haji dan umrah 

1. Mahasiswa memiliki 

kemampuan 

memecahkan 

persoalan 

kontemporer dalam 

ibadah haji. 

2. Mahasiswa memiliki 

keterampilan dalam 

melakukan 

pembimbingan 

manasik serta 

terampil mengelola 

penyelenggaraan 

bimbingan manasik 

haji dan umrah. 

Sumber: Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Mata Kuliah Manajemen 

Manasik Haji dan Umrah 

Mata kuliah manajemen manasik haji dan umrah membekali 

mahasiswa mengenai manajemen sehingga memiliki kemampuan dan 

keterampilan untuk menguasai manajemen pelaksanaan ibadah haji dan 

umrah mulai dari awal prosesnya hingga akhir. Pokok-pokok materi dalam 

mata kuliah manajemen manasik haji dan umrah diantaranya adalah 

konsep dasar haji dan bimbingan manasik, tata cara manasik haji dan 

umrah, panduan perjalanan ibadah haji, doa-doa serta dzikir dalam 

perjalanan ibadah haji, permasalahan dan kendala yang muncul dalam 

pelaksanaan ibadah haji, budaya dan kebiasaan masyarakat Arab, dan lain-

lain.  

Capaian pembelajaran pada mata kuliah manajemen manasik haji 

dan umrah adalah mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan 

terkait manajemen manasik haji dna umrah. terdapat dua aspek yang 
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difokuskan yaitu aspek pengetahuan dan aspek keteampilan. Aspek 

pengetahuan berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam mengenal, 

memahami fungsi-fungsi manajemen (planning, organizing, actuating, 

controlling, evaluation), dan hal-hal yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah. sedangkan aspek keterampilan 

berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam menjalankan fungsi-

fungsi manajemen dalam pembimbingan manasik haji dan umrah, serta 

terampil mencari solusi terhadap persoalan-persoalan yang ada dalam 

penyelenggaraan bimbingan manasik haji dan umrah.  

Kompetensi dalam Rencana Pembelajaran (RPS) terakhir yaitu 

mata kuliah Bimbingan Manasik Haji dan Umrah. Penjelasan kompetensi 

pada mata kuliah ini berdasarkan dua aspek umum, yaitu pengetahuan dan 

keterampilan.  

Tabel 3.4.1(4) 

Deskripsi Mata Kuliah 

Bimbingan Manasik Haji dan Umrah 

Capaian 

Pembelajaran 
Aspek Indikator Spesifik 

Mahasiswa diharapkan 

memiliki pengetahuan, 

pemahaman, 

pengalaman, dan 

keahlian yang memadai 

dalam bidang manasik 

haji dan umrah, mulai 

dari pengetahuan 

hingga praktiknya. 

Pengetahuan/ 

teoretis: Mahasiswa 

memiliki 

kemampuan untuk 

memahami, 

mendalami, serta 

menguasai 

bimbingan manasik 

haji dan umrah. 

1. Mahasiswa memiliki 

pengetahuan terkait 

hal-hal yang 

berhubungan dalam 

bimbingan manasik 

haji dan umrah. 

2. Mahasiswa memiliki 

pemahaman tentang 

bimbingan manasik, 

mulai dari materi, 

Jemaah bimbingan, 

model, strategi, 

metode, hingga 

solusi problem 

dalam 

pembimbingan 

manasik haji dan 

umrah. 

3. Mahasiswa memiliki 

pengetahuan tentang 
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Capaian 

Pembelajaran 
Aspek Indikator Spesifik 

landasan, hukum, 

peran dan fungsi, 

serta sejarah 

bimbingan manasik 

haji dan umrah. 

4. Mahasiswa memiliki 

pengetahuan terkait 

bentuk-bentuk 

bimbingan manasik 

haji dna umrah. 

5. Mahasiswa memiliki 

pengetahuan dan 

pemahaman tentang 

rukun, wajib, serta 

sunnah haji dan 

umrah. 

Keterampilan 

praktik: Mahasiswa 

memiliki 

keterampilan dalam 

bimbingan manasik 

haji dan umrah. 

1. Mahasiswa memiliki 

kemampuan dalam 

melakukan praktik 

pembimbingan 

manasik haji dan 

umrah. 

2. Mahasiswa memiliki 

kemampuan dalam 

menjelaskan materi 

bimbingan dan 

memahami kondisi 

Jemaah, sehingga 

dapat melakukan 

praktik bimbingan 

manasik haji dan 

umrah. 

3. Mahasiswa 

memahami tentang 

landasan, hukum, 

peran dan fungsi, 

serta sejarah 

bimbingan manasik 

haji dan umrah, 

sehingga dapat 

melakukan 

bimbingan manasik 

sesuai dengan aturan 

yang berlaku. 
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Capaian 

Pembelajaran 
Aspek Indikator Spesifik 

4. Mahasiswa memiliki 

kemampuan dalam 

melakukan berbagai 

bentuk bimbingan 

manasik haji dna 

umrah. 

Sumber: Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Mata Kuliah Bimbingan 

Manasik Haji dan Umrah 

Mata kuliah bimbingan manasik haji dan umrah membekali 

mahasiswa materi-mtaeri terkait dengan bimbingan manasik. Harapannya 

agar mahasiswa dapat menguasai dan memiliki wawasan luas tentang 

bimbingan manasik ibadah haji dan umrah sesuai tuntunan syari‟at, mulai 

dari awal hingga akhir proses ibadah. Mata kuliah ini memberi pedoman 

dasar mahasiswa untuk dapat memiliki kompetensi sebagai pembimbing 

manasik haji dan umrah. Mahasiswa dibekali materi terkait ritual dan 

prosesi ibadah, rukun, wajib, sunnah haji dengan menggunakan miniatur 

tempat-tempat ibadah haji dan umrah. Mata kuliah ini berisi pokok-pokok 

materi antara lain tentang niat haji, aturan-aturan pelaksanaan haji, hal-hal 

terkait larangan saat haji, hikmah bimbingan manasik haji dan umrah, dan 

segala hal terkait bimbingan manasik baik teoretis maupun praktis. 

Mata kuliah bimbingan manasik haji dan umrah memiliki capaian 

pembelajaran yang juga dibagi dalam aspek pengetahuan dan 

keterampilan. Aspek pengetahuan berkaitan dengan kemampuan 

mahasiswa dalam menguasai materi bimbingan manasik, baik wajib, 

rukun, maupun sunnah haji dan umrah. Selain itu, aspek pengetahuan juga 

berkaitan dengan kemampuan mahasiswa untuk memahami 

keanekaragaman Jemaah, model bimbingan, strategi dan metode 

bimbingan, hingga kemampuan mahasiswa dalam memberikan solusi 

terhadap berbagai problem bimbingan. Mahasiswa juga diharapkan 

memahami mengenai landasan hukum, peran dan fungsi bimbingan, serta 

sejarah bimbingan manasik. Sedangkan aspek keterampilan berkaitan 
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dengan kemampuan mahasiswa dalam memahami bentuk-bentuk, model-

model, strategi bimbingan, sehingga dapat mengaplikasikannya dalam 

praktik pembimbingan, dan lain-lain.  

Berdasarkan capaian kompetensi pada setiap silabus mata kuliah 

yang telah dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi 

mahasiswa sebagai pembimbing manasik haji bagi perempuan paling tidak 

ada 4 aspek, yaitu sikap dan kepribadian, penguasaan pengetahuan, 

keterampilan atau skill, serta kemampuan manajerial. Penulis juga melihat 

berdasarkan visi misi Prodi Manejemen Haji dan Umrah (MHU), maka 

dapat diketahui bahwa kompetensi yang perlu dikuasai oleh mahasiswa 

sebagai seorang pembimbing manasik haji bagi perempuan dibagi dalam 

tiga bentuk utama, yaitu kompetensi dasar, kompetensi inti, dan 

kompetensi penunjang.  

Ketiga kompetensi tersebut telah dijelaskan sebelumnya dalam 

studi Hasanah, et al. (2021:65), kompetensi dasar yaitu kompetensi 

minimal yang perlu dimiliki mahasiswa dalam memenuhi kompetensi inti, 

berkaitan dengan landasan kepribadian. Kompetensi inti adalah tingkat 

kemampuan mahasiswa untuk mencapai standar kompetensi lulusan, 

berkaitan dengan kemampuan teknis dan keahlian praktis. Sedangkan 

kompetensi penunjang berkaitan kompetensi yang mendukung kompetensi 

dasar dan inti mahasiswa sebagai seorang pembimbing manasik haji bagi 

perempuan. 

Kualifikasi pembimbing manasik haji bagi perempuan pada 

kompetensi dasar yang dimaksud adalah pembimbing manasik yang 

profesional. Maka dari itu, kompetensi dasar seorang pembimbing 

manasik meliputi empat bidang yang perlu dikuasai, yaitu memahami 

penyelenggaraan hadi di Indonesia maupun di Arab Saudi; memahami 

kebijakan pelayanan kesehatan haji, serta memahami tugas dan fungsi 

pembimbing manasik haji. Kualifikasi inti seorang pembimbing manasik 

haji bagi perempuan juga meliputi empat bentuk, antara lain memahami 

teori dan praktik manasik haji, khususnya problematika yang dialami 
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Jemaah perempuan; menguasai manajemen dan metodologi bimbingan 

manasik sesuai kondisi dan latar belakang Jemaah perempuan yang 

berbeda-beda; memahami hikmah manasik haji; memahami perkembangan 

karakter dalam bimbingan manasik haji. Sedangkan kemampuan 

penunjang meliputi tiga bentuk kemampuan yaitu kemampuan berpikir 

kreatif, inovatif dalam menyusun rencana kerja bimbingan manasik sesuai 

dengan kondisi Jemaah perempuan; kemampuan tanggungjawab dalam 

mengemban tugas baik sendiri maupun bekerjasama dengan pihak lain; 

dan memiliki kemampuan mengevaluasi terhadap proses dan hasil 

pelaksanaan bimbingan Jemaah perempuan. 

Berbeda dengan studi Hasanah, Jamil, et al. (2020:74-77) 

menjelaskan bahwa Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) dalam 

mewujudkan profil alumni mengelompokkan kompetensi kedalam empat 

bentuk yaitu kompetensi dasar, kompetensi utama, kompetensi pendukung, 

dan kompetensi lain-lain. Sehingga, beberapa mata kuliah di Prodi 

Manajemen Haji dan Umrah (MHU) diintegrasikan mengikuti keempat 

kompetensi tersebut. Mata kuliah yang diintegrasikan kedalam kompetensi 

dasar yaitu yang berkaitan dalam bidang dasar kepribadian dan 

pengetahuan yang perlu dimiliki oleh mahasiswa.  

Mata kuliah yang diintegrasikan kedalam kompetensi utama yaitu 

yang berkaitan dengan ilmu-ilmu keislaman pokok, bidang kedakwahan, 

bidang pengelolaan ibadah haji dna umrah, bidang penelitian dan 

pengabdian di masyarakat. Kompetensi pendukung yang perlu dimiliki 

mahasiswa berkaitan dengan kompetensi berbahasa, mengelola sistem 

informasi dan persoalan perencanaan. Sedangkan kompetensi tambahan 

berkaitan dengan kompetensi yang dapat memperkaya keahlian mahasiswa 

dalam bidang manajemen haji dan umrah meliputi persoalan marketing, 

akreditasi, serta manajemen pelatihan.  
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3.4.2 Paparan Data Instrumen Kompetensi Pembimbing Manasik Haji bagi 

Perempuan Mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah 

Beberapa bentuk kompetensi pada mata kuliah yang telah 

dijabarkan diatas dapat dipahami sehingga mempermudah peneliti dalam 

menyusun penelitian. Peneliti juga memadukan aspek kompetensi dari 

kerangka teori guna melihat kompetensi mahasiswa MHU menjadi 

pembimbing manasik haji bagi perempuan. Berdasarkan isian google form 

yang sebelumnya telah dibagikan kepada mahasiswa, peneliti menemukan 

bahwa secara umum setiap mahasiswa menunjukkan kecenderungan yang 

berbeda pada masing-masing aspek kompetensi. Penjelasan dan nilai pada 

setiap aspek kompetensi dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kompetensi Substantif  

Kompetensi pada aspek substantif berkaitan mengenai 

pemahaman dan pengetahuan pembimbingan, serta regulasi dan 

hukum terkait manasik haji bagi perempuan. Indikator kompetensi 

pada aspek subtantif terdiri dari seluk beluk pemahaman mengenai 

manasik haji perempuan, mulai dari materi bimbingan; batasan-batasan 

Jemaah perempuan; masalah siklus bulanan perempuan ketika haji; 

larangan dan anjuran yang perlu dilakukan; dan lain-lain. Kuantifikasi 

nilai rata-rata substantif mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah 

(MHU) memiliki kecenderungan yang berbeda pada masing-masing 

angkatan. Terdapat sekitar 66,66% mahasiswa angkatan 2017 

menjawab dengan benar semua pertanyaan terkait aspek substantif; 2 

mahasiswa atau 16,66% diantaranya mendapat salah satu dari beberapa 

pertanyaan yang ada; serta sisanya 16,66% atau 2 mahasiswa lainnya 

mendapat salah dua soal dari keseluruhan pertanyaan.  

Berbeda dengan mahasiswa angkatan 2018, terdapat lebih 

banyak mahasiswa yang menjawab benar pada semua pertanyaan yang 

tersedia yaitu sekitar 75,75% atau 25 mahasiswa dari keseluruhan 33 

mahasiswa angkatan 2018; lalu 7 mahasiswa atau 21,21% mendapat 

salah satu dari keseluruhan soal yang ada; serta 1 mahasiswa sisanya 
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atau 3,03% mendapat salah dua dari pertanyaan yang ada. Lain lagi 

dengan mahasiswa angkatan 2019 yang memiliki nilai lebih tinggi, 

yaitu sekitar 82,75% atau 24 mahasiswa dari total 29 mahasiswa 

angkatan 2019 menjawab dengan benar seluruh pertanyaan terkait 

kompetensi substantif; serta sisanya 5 mahasiswa atau 17,24% 

mendapat salah satu dari keseluruhan soal yang ada. Dapat dipahami 

dari data nilai kompetensi aspek substantif diatas bahwa disetiap 

angkatan baik 2017, 2018, dan 2019 terdapat lebih banyak mahasiswa 

yang menjawab dengan benar pertanyaan terkait aspek substantif 

dibandingkan yang tidak. Mahasiswa angkatan 2019 memiliki rata-rata 

nilai paling tinggi pada aspek substantif jika dibandingkan dengan 

angkatan 2017 dan 2018.  

2. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pada aspek pedagogik berkaitan dengan 

keterampilan, kemampuan teknis, metode yang dikuasai dalam 

membimbing calon Jemaah haji perempuan. Indikator kompetensi 

pedagogik mulai dari kesiapan diri untuk membimbing jemaah 

perempuan dan lansia, keterampilan menggunakan media dalam 

pembimbingan, kemampuan memberi feedback dan evaluasi, 

penguasaan materi bimbingan, serta kemampuan teknis lainnya. 

Kompetensi pedagogik diukur dengan pilihan jawaban berdasarkan 

kesesuaian pernyataan dengan kemampuan diri mahasiswa, 

menggunakan empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak 

sesuai, dan sangat tidak sesuai.  

Penilaian skor tertinggi adalah 28 dan skor terendah adalah 7. 

Pencapaian skor yang diperoleh mahasiswa terendah adalah 13 dan 

tertinggi adalah 25, dengan rata-rata nilai keseluruhan 19,58. 

Mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) pada masing-

masing angkatan menunjukkan hasil nilai yang cukup baik. Pada 

mahasiswa angkatan 2017 terdapat 75% mahasiswa yang memiliki 

skor diatas rata-rata , sedangkan angkatan 2018 terdapat 72,70%, dan 
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mahasiswa angkatan 2019 hanya terdapat 58,60% mahasiswa yang 

memiliki skor diatas nilai rata-rata. Meski begitu, secara keseluruhan 

terdapat 52,70% mahasiswa memiliki skor diatas rata-rata. Artinya 

pada skala kompetensi pedagogik lebih banyak mahasiswa yang 

memenuhi nilai diatas rata-rata.  

3. Kompetensi Sosial 

Kompetensi pada sosial terdiri dari beberapa instrumen yang 

mencakup kemampuan dalam menghargai, berempati, komunikasi, 

sosialisasi. Kompetensi aspek sosial terdiri dari beberapa indikator 

mulai dari sikap pembimbing terhadap adanya perbedaan, baik 

perbedaan gender, usia, latar belakang pendidikan maupun yang 

lainnya; kemampuan dalam menerima kritik dan saran; kemampuan 

dalam menghadapi ujian dan problem; kemampuan bersosialisasi; serta 

yang lainnya. Sama halnya dengan kompetensi pedagogik, pengukuran 

kompetensi aspek sosial dan aspek-aspek selanjutnya juga 

menggunakan pilihan empat jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak 

sesuai, dan sangat tidak sesuai. 

Pada kompetensi aspek sosial nilai mahasiswa yang dicapai 

menunjukkan hasil yang cukup baik. Pencapaian skor tertinggi 

mahasiswa adalah 26 dan skor terendah adalah 15, dengan nilai rata-

rata keseluruhan yaitu 20,35. Secara keseluruhan, sebanyak 26 

mahasiswa atau 35,13% memiliki skor dibawah rata-rata, dan 48 

mahasiswa atau 64,86% memiliki skor di atas rata-rata. Artinya secara 

general, mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) 

memiliki kompetensi sosial yang cukup baik dengan skor nilai di atas 

rata-rata.  

4. Kompetensi Profesional 

Kompetensi pada aspek profesional berkaitan dengan 

kemampuan menjalankan profesinya, mulai dari kemampuan 

menggunakan media dan sumber materi bimbingan; kemampuan 

bersikap profesional dan tanggungjawab; kemampuan menguasai 
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materi, dan lain sebagainya. Aspek profesional juga berkaitan dengan 

keterampilan untuk memandu atau memberi arahan, memimpin, 

berdiskusi, dan keterampilan yang lainnya. Berdasarkan jawaban dan 

pernyataan yang sebelumnya telah dibagikan kepada mahasiswa, 

diperoleh bahwa tingkat pencapaian skor yang dimiliki mahasiswa 

berada pada kategori yang baik. Penilaian aspek profesional dari 

terendah ke tertinggi adalah 6-24. Nilai yang dicapai seluruh 

mahasiswa mendapatkan skor tertinggi 20 dan skor terendah adalah 10.  

Nilai rata-rata keseluruhan pada aspek profesional sebesar 

15,37. Mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 memiliki skor berada di 

atas rata-rata, dengan masing-masing nilai yaitu 15,75 dan 15,45, 

sedangkan mahasiswa angkatan 2019 hanya selisih 0,24 di bawah rata-

rata yaitu dengan nilai 15,13. Meski terdapat 23 mahasiswa atau 31% 

secara keseluruhan memiliki skor dibawah rata-rata, namun, 51 

mahasiswa lainnya atau sebesar 68,91% lebih banyak memiliki skor di 

atas rata-rata. Artinya pada skala kompetensi profesional lebih banyak 

mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) yang memenuhi 

skor di atas rata-rata. 

5. Kompetensi Kepribadian  

Kompetensi Kepribadian terkait karakter pribadi mahasiswa 

dalam melaksanakan tugas. Instrumen pada kompetensi aspek 

kepribadian terdiri atas beberapa indikator mulai dari kekuatan 

mentalitas, sikap empati, regulasi emosi, kesopanan, kewibawaan, 

kesabaran, kepercayaan diri, kemampuan psikologis, kemampuan 

decision-making, toleransi, serta banyak kemampuan pribadi lainnya. 

Sama halnya aspek-aspek sebelumnya, penilaian aspek kepribadian 

dihitung berdasarkan empat pilihan jawaban berdasarkan kesesuaian 

kepribadian diri mahasiswa dengan pernyataan yang diberikan. Empat 

pilihan tersebut yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat 

tidak sesuai.  
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Penilaian aspek kepribadian sama dengan aspek profesional 

yaitu 6-24. Pencapaian nilai mahasiswa diperoleh skor terendah yaitu 

11 dan skor tertinggi 21, dengan nilai rata-rata yaitu 16,02. Lagi-lagi 

mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 memiliki nilai rata-rata di atas 

skor rata-rata, sedangkan mahasiswa angkatan 2019 berada di bawah 

rata-rata dengan selisih 0,34 yaitu 15,68. Secara umum, sebanyak 31 

mahasiswa atau 41,89% dari 74 mahasiswa yang mengisi memiliki 

skor di bawah rata-rata, dan 43 mahasiswa (43,10%) berada di atas 

skor rata-rata. artinya, pada aspek kepribadian lebih banyak mahasiswa 

memiliki skor di atas rata-rata.  

Berdasarkan data-data diatas, dapat dipahami bahwa 

mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) memiliki 

kompetensi pada kategori yang cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat 

skor yang diperoleh pada masing-masing aspeknya; baik substantif, 

pedagogik, sosial, dan profesional, terdapat lebih dari setengah 

mahasiswa secara keseluruhan mencapai skor di atas rata-rata. 

Sedangkan pada aspek kepribadian, kurang dari setengah mahasiswa 

hanya mencapai skor rata-rata. Berbeda dengan mahasiswa angkatan 

2017 dan 2018 yang mencapai skor diatas rata-rata, mahasiswa 

angkatan 2019 cenderung mencapai skor yang sama dengan nilai rata-

rata pada setiap aspeknya, namun lebih unggul pada aspek substantif 

dibandingkan dengan angkatan 2017 dan 2018. 
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BAB IV 

ANALISIS PERSEPSI MAHASISWA TENTANG KOMPETENSI 

PEMBIMBINGAN MANASIK HAJI BAGI PEREMPUAN 

4.1 Analisis Persepsi Mahasiswa tentang Kompetensi Pembimbing Manasik 

Haji bagi Perempuan Prodi MHU FDK UIN Walisongo Semarang dan 

UIN Alauddin Makassar 

Kebutuhan mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah (MHU) 

terhadap kompetensinya perlu terus ditingkatkan. Hal tersebut dikarenakan 

mahasiswa berperan sebagai agent of change yang diharapkan mampu 

memberikan dampak positif demi kemajuan diri sendiri maupun bagi 

masyarakat bangsa dan negara. Hasanah (2021:25) mengatakan bahwa 

idealnya mahasiswa dibekali ilmu, pengetahuan, dan keahlian yang 

mendukung kompetensinya. Sehingga, mahasiswa lulusan MHU harapannya 

dapat menjadi bagian dari pihak-pihak yang terlibat dalam kelancaran 

pelaksanaan haji dan umrah yang telah tercantum dalam visi misi Prodi MHU. 

Oleh karena itu, mahasiswa selalu terus dipersiapkan dalam mengasah serta 

meningkatkan kompetensinya, sehingga dapat memantaskan diri menjadi yang 

terbaik demi kemajuan bersama. Muhammad (2022) mengatakan standar 

kompetensi lulusan mahasiswa MHU adalah minimal memiliki kesatuan 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang menunjukkan capaian kemampuan 

dalam hasil belajarnya. Meski begitu, dalam perjalanan mencapai tujuan 

tersebut, terdapat banyak rintangan dan tantangan salah satunya kemampuan 

dan kompetensi yang dimiliki oleh setiap mahasiswa berbeda-beda, 

mahasiswa memiliki perbedaan tingkat kompetensi.  

Penilaian tingkat kompetensi mahasiswa di perguruan tinggi dapat 

dilihat dari nilai Hasil Studi Semester yang didapatkan selama perkuliahan. 

Terdapat keberagaman nilai Hasil Studi Semester (HSS) yang dicapai oleh 

mahasiswa pada masing-masing angkatan. Mahasiswa MHU angakatan 2017 

memiliki nilai rata-rata 3,2, sedangkan mahasiswa MHU angkatan 2018 

memiliki nilai rata-rata lebih tinggi yaitu 3,7, dan mahasiswa MHU angkatan 

2019 memiliki nilai rata-rata 3,5. Secara general, mahasiswa memiliki nilai 
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yang berada pada kualifikasi baik. Apabila kompetensi mahasiswa hanya 

dilihat berdasarkan nilai atau angka yang didapatkan maka mahasiswa dengan 

nilai HSS lebih tinggi dikatakan lebih memenuhi kompetensinya, sedangkan 

mahasiswa dengan nilai lebih rendah dikatakan belum cukup mampu 

memenuhi kompetensi. 

Maka, dari sini penulis mengajukan angket terkait kompetensi yang 

telah dibagikan kepada mahasiswa sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk 

melihat keselarasan antara angka yang didapat dalam nilai Hasil Studi 

Mahasiswa (HSS) dengan kompetensi mahasiswa yang ditinjau dari aspek-

aspek yang sebelumnya telah dijelaskan dalam bab 2. Data kompetensi 

mahasiswa tersebut berdasarkan pembagian lima aspek, yaitu aspek substantif, 

pedagogik, sosial dan budaya, profesional, dan aspek kepribadian.  

1. Kompetensi Aspek Substantif 

Pada aspek kompetensi substantif ditunjukkan melalui daya 

kemampuan mahasiswa untuk memahami, mengetahui, mendalami ilmu-ilmu 

dan materi bimbingan dari segala segi, baik fikih, syariat, regulasi dan hukum, 

problem-problem yang ada pada manasik haji wanita. Hasanah, et al. 

(2021:70-74) mengemukakan kompetensi substantif berkaitan dengan 

persoalan pemahaman dan pengetahuan tentang seluk beluk pembimbingan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari angkatan 2017 terdapat sekitar 66,66% 

yang menjawab benar pada pertanyaan-pertanyaan seputar materi yang 

diajukan. Sedangkan pada angkatan 2018 terdapat sekitar 75,75%, dan pada 

angkatan 2019 terdapat sekitar 82,75% mahasiswa yang memilih jawaban 

dengan benar. 

Secara umum, mahasiswa Manajemen haji dan Umrah (MHU) telah 

memiliki kompetensi yang baik pada aspek substantif. Hal tersebut karena 

pada masing-masing angkatan terdapat lebih dari setengah mahasiswa yang 

menjawab dengan benar. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada kompetensi 

mahasiswa aspek ini berada pada tingkat yang baik. pada aspek ini, 

pemahaman dan pengetahuan menjadi faktor utama dalam pembentukan 

kompetensi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Wijayanto, et al. (2011:86) 
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yang menyebut pemahaman sebagai salah satu faktor yang paling 

memengaruhi kompetensi seseorang. Selain itu, Agusti dan Pertiwi (2013:4) 

juga mendukung dan menambahkan bahwa pengetahuan menjadi dasar 

pembentukan kompetensi substantif. Persepsi utama yang digunakan 

mahasiswa dalam melihat kompetensi substantif adalah aspek kognitif.  

2. Kompetensi Aspek Pedagogik 

Pada kompetensi aspek pedagogik dapat dilihat dari keterampilan 

teknis dan evaluasi mahasiswa mengenai pembimbingan. Nilai rata-rata 

seluruh mahasiswa adalah 19,58. Hadi (2014:21-23) mahasiswa dalam 

membentuk kompetensi pedagogiknya sangat dipengaruhi oleh pmahaman dan 

pengalaman karena berkaitan dengan kemampuan memahami kebutuhan 

Jemaaah, kemampuan dalam menerapkan atau cara menyampaikan materi, 

serta kemampuan evaulasi. Mahasiswa sudah merasa siap bila diberi tugas 

untuk memberikan bimbingan. Dalam hal ini, mahasiswa telah percaya dengan 

kemampuan yang dimiliki. Mahasiswa tidak ragu untuk membimbing calon 

Jemaah yang usianya berbeda jauh. Secara teknis, sebagian besar mahasiswa 

telah mampu memanfaatkan media dan teknologi dengan baik untuk media 

pembimbingan.  

Pada aspek pedagogik, kemampuan mahasiswa dalam menghargai 

waktu juga kemampuan memberikan timbal balik juga dilihat. Meski begitu, 

beberapa mahasiswa juga masih kurang mampu dalam memaksimalkan waktu 

dan beberapa juga masih kesulitan dalam memanfaatkan media yang ada. 

Sesuai data kompetensi yang diperoleh, pada angkatan 2017 terdapat 75% 

mahasiswa memiliki skor diatas nilai rata-rata, pada angkatan 2018 terdapat 

72,70% mahasiswa memiliki skor diatas nilai rata-rata, sedangkan pada 

angkatan 2019 hanya terdapat 58,60%. Jika diperhatikan, maka dapat terlihat 

bahwa kemampuan pedagogik yang dimiliki oleh mahasiswa angkatan 2017 

dan 2018 lebih unggul dibandingkan mahasiswa angkatan 2019. Namun, dari 

nilai persentase yang dihitung secara keseluruhan diperoleh terdapat 52,70% 

mahasiswa memiliki skor diatas nilai rata-rata. secara general, tingkat 
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kompetensi mahasiswa MHU aspek pedagogik terbilang cukup atau sedikit 

diatas rata-rata.  

3. Kompetensi Aspek Sosial 

Aspek sosial ditandai oleh kemampuan mahasiswa dalam menghargai 

perbedaan, menghormati, toleransi, berempati, kemampuan komunikasi, dan 

kemampuan sosial lainnya (Hasanah, et al., 2021:70-74). Pada aspek ini, 

karakter dan kepribadian mahasiswa dalam bersosial menjadi fokus utama. 

Seperti yang telah dijelaskan Zwell (2008:56-58) bahwa karakter individu 

akan terus melekat selama ia bersosialisasi. Selain itu, isu emosional dan 

perilaku individu juga akan berpengaruh dalam kompetensi sosial individu 

(Hutapea & Thoha, 2008; Wibowo, 2010:339). Nilai rata-rata data kompetensi 

sosial keseluruhan mahasiswa yaitu 20,35. Secara umum, mahasiswa memiliki 

kesabaran dan terbuka dengan adanya perbedaan pendapat. Mahasiswa juga 

memiliki komunikasi yang baik dan mudah berbaur atau kemampuan adaptasi 

yang baik.  

Angkatan 2017 memiliki nilai rata-rata aspek sosial sebesar 19,75, 

pada angkatan 2018 memiliki nilai rata-rata 20,60, sedangkan pada angkatan 

2019 memiliki nilai rata-rata sebesar 20,31. Berdasarkan data ini, dapat 

dikatakan bahwa hanya mahasiswa angkatan 2018 yang memiliki tingkat 

kompetensi sosial diatas rata-rata. Artinya, pada kategori kompetensi sosial 

mahasiswa angkatan 2018 berada di tingkat yang lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa angkatan 2017 dan 2019. Problem aspek sosial adalah kenyamanan 

mahasiswa dan kemampuan adaptasi yang kurang pada hal-hal yang berbeda 

dengan mahasiswa itu sendiri. Kenyamanan yang dimaksud misalnya enggan 

berkelompok dengan teman yang belum dikenal. Beberapa merasa belum 

fleksibel dan luwes dengan orang-orang baru. Mahasiswa juga merasa 

terganggu atau khawatir dengan omongan buruk dari kelompok sosial yang 

baru. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hasanah, et al. (2021:138) yang 

mengatakan bahwa terdapat beberapa hal yang berpengaruh dalam rendahnya 

kompetensi yaitu perasaan minder, dan takut tidak diterima rekan. Meski 

begitu, apabila dilihat secara keseluruhan maka diperoleh sekitar 64,86% 
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mahasiswa memiliki nilai kompetensi sosial diatas rata-rata. Artinya, secara 

umum, tingkat kompetensi mahasiswa MHU pada aspek sosial terbilang 

cukup baik.  

4. Kompetensi Aspek Profesional 

Pada kompetensi aspek profesional ditunjukkan adanya kemampuan 

memandu, mengarahkan, serta kemampuan mahasiswa dalam menggunakan 

media pembimbingan secara profesional. Pada aspek ini, mahasiswa menilai 

kemampuan profesional dengan hati-hati. Beberapa mahasiswa tetap 

bersemangat untuk mengkaji ilmu dan materi terkait bimbingan sehingga 

kompetensinya terus meningkat. Mahasiswa juga banyak yang suka berdiskusi 

atau sharing terkait permasalahan bimbingan manasik wanita. Dalam hal ini, 

faktor motif, minat, dan tujuan menjadi dasar utama yang memengaruhi 

mahasiswa. Telah disebut oleh Spencer dan Spencer (1993) bahwa yang 

memengaruhi kompetensi seseorang diantaranya motif, sifat, dan konsep diri. 

Wibowo (2010:339) juga mengatakan diantara faktor yang memengaruhi 

kompetensi seseorang adalah keyakinan, motivasi, kecakapan, dan lain-lain.   

Data kompetensi yang diperoleh adalah nilai rata-rata keseluruhan 

mahasiswa yaitu 15,37. Pada mahasiswa angkatan 2017 memiliki nilai rata-

rata 15,75, pada mahasiswa angkaan 2018 memiliki nilai rata-rata 15,45, 

sedangkan pada mahasiswa angkatan 2019 memiliki nilai rata-rata 15,13. Pada 

aspek profesional, tingkat kompetensi mahasiswa angkatan 2017 dan 2018 

berada diatas nilai rata-rata, sedangkan tingkat kompetensi mahasiswa 

angkatan 2019 berada dibawah rata-rata. Penulis mendapati problem 

mahasiswa pada aspek profesional diantaranya seperti belum memahami 

secara tuntas dan menyeluruh kajian fikih haji wanita dan tingkat kemalasan 

yang tinggi dari mahasiswa dalam mengkaji dan menemukan sumber referensi 

yang dapat meningkatkan kompetensinya. Meski begitu, nilai persentase yang 

dihitung secara keseluruhan mahasiswa didapakan 68,91% memiliki skor 

diatas nilai rata-rata. Artinya secara general, tingkat kompetensi mahasiswa 

Manajemen Haji dan Umrah (MHU) pada aspek profesional berada pada 

kategori yang cukup baik.  
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5. Kompetensi Aspek Kepribadian 

Aspek kepribadian berkaitan dengan kepribadian mahasiswa. Para 

peneliti sebelumnya yang telah penulis sebutkan seperti Zwell (2008), Spencer 

& Spencer (1993), dan Putri (2015), menyoroti faktor utama dalam 

pembentukan kompetensi kepribadian adalah karakteristik kepribadian, 

konsep diri, karakteristik mental, empati, yang yang lainnya. Kompetensi 

aspek kepribadian mahasiswa ditunjukkan dari sikap empati, regulasi emosi, 

kesopanan, kesabaran, kewibawaan, dan terkait kepribadian lainnya. Data 

kompetensi pada aspek kepribadian diperoleh nilai rata-rata seluruh 

mahasiswa yaitu 16,02. Mahasiswa angkatan 2017 memperoleh nilai rata-rata 

yaitu 16,50, pada mahasiswa angkatan 2018 memiliki nilai rata-rata 16,15, 

sedangkan pada mahasiswa angkatan 2019 memiliki nilai rata-rata sebesar 

15,68. Pada aspek kepribadian, tingkat kompetensi mahasiswa angkatan 2017 

dan angkatan 2018 berada berada di atas nilai rata-rata. Sedangkan mahasiswa 

angkatan 2019 berada dibawah nilai rata-rata.  

Pada aspek kepribadian, penulis mendapati hanya 43,10% secara 

keseluruhan memiliki skor diatas nilai rata-rata. Artinya, secara general, 

tingkat kompetensi mahasiswa MHU pada aspek kepribadian berada pada 

kategori kurang. Problem perilaku yang ditunjukkan oleh mahasiswa pada 

aspek ini diantaranya rendahnya dedikasi yang ditunjukkan mahasiswa untuk 

mendalami ilmu terkait pembimbingan manasik haji bagi perempuan, 

mahasiswa masih ragu untuk menjadi contoh teladan dalam berperilaku 

sehari-hai. Mahasiswa masih belum dapat dikatakan wibawa oleh lingkungan. 

Beberapa mahasiswa masih rendah dalam regulasi emosi, sehingga mahasiswa 

mudah marah bila terdapat teman yang tidak menyukai penjelasannya. Penulis 

juga menemukan mahasiswa yang minder dan kurang percaya diri pada 

kemampuannya. Sebagian mahasiwa masih ragu atau membutuhkan waktu 

yang lama untuk mengambil sebuah keputusan dan solusi. Seperti mengutip 

oleh Hasanah (2021:105) yang menerangkan bahwa mahasiswa Prodi MHU 

memiliki problem dalam mengasah kompetensi diantaranya karena 
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rendahnnya kemandirian, kepribadian, kedisiplinan, semangat penelitian, dan 

pengembangan suasana akademik.  

Dari hasil tingkat kompetensi yang didapatkan, penulis memahami 

bahwa bahwa tingkat kompetensi pada beberapa aspek yang dimiliki oleh 

mahasiswa Manajemen Haji dan Umrah berada pada kuliafikasi yang cukup 

baik. Dapat terlihat, beberapa mahasiswa memiliki keselarasan antara nilai 

Hasil Studi  Semester (HSS) dengan tingkat kompetensi yang ditinjau dari 

berbagai aspeknya. Kecuali pada aspek kepribadian masih kurang sehingga 

perlu adanya perhatian untuk dapat ditingkatkan. Setelah penjelasan terkait 

kompetensi, selanjutnya penulis analisis dari aspek persepsi mahasiswa, 

meliputi aspek kognitif, afektif, maupun kemampuan psikomotor.  

Persepsi yang dilakukan mahasiswa Manajemen Haji dan Umrah 

(MHU) pada penelitian ini adalah persepsi diri terhadap kompetensi dirinya 

sebagai pembimbing manasik haji bagi perempuan. Walgito (1991:46) 

menjelaskan persepsi diri atau self-perception merupakan aktivitas yang 

terintegrasi. Karena yang berkaitan adalah pandangan dirinya mengenai 

perasaan, pengalaman, kemampuan, berpikir, kerangka acuan, dan aspek-

aspek lain yang ikut berperan di dalam dirinya.  

Kemampuan kognitif berasal dari dasar pengetahuan dan keyakinan 

diri pada kompetensinya. Walgito (1991:50) mengemukakan aspek kognitif 

menyangkut komponen pengetahuan, daya ingat, cara berpikir, dan 

pemahaman. Dari sinilah mahasiswa dapat berpersepsi berdasarkan tolak ukur 

kognitif terhadap kompetensinya. Data yang didapatkan pada aspek kognitif 

mahasiswa yaitu pada angkatan 2017, terdapat 75% mahasiswa dapat 

memahami dan memenuhi kebutuhan kompetensinya. Pada angkatan 2018, 

terdapat 75,75% mahasiswa yang menunjukkan pemahamannya terhadap 

kompetensi yang perlu dipenuhi. Sedangkan pada angkatan 2019, terdapat 

68,96% mahasiswa.  

Mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan kompetensi kognitifnya tidak 

lepas dari faktor materi dan ilmu-ilmu yang didapatkan selama perkuliahan. 

Masalah pemahaman juga dapat terhambat dari daya kemampuan mengingat 
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suatu materi serta kesulitan untuk fokus pada ketika menerima suatu ilmu. 

Ditinjau dari keseluruhan mahasiswa, diperoleh 64,9% mahasiswa 

menunjukkan kepercayaan diri terhadap kemampuannya, sedangkan 35,1% 

menunjukkan kondisi yang sebaliknya. Dalam hal ini, sebagian besar 

mahasiswa merasa bahwa ilmu tekait pembimbingan manasik haji bagi 

perempuan cukup sulit untuk dipahami, meskipun mereka sudah 

berkonsentrasi saat menerima ilmu. Adapun dosen juga sangat berpengaruh 

dalam pemahaman mahasiswa, bagaimana metode yang dilakukan dosen saat 

memberi ilmu yang membuatnya untuk menarik konsentrasi mahasiswa.  

Pada aspek afektif mahasiswa berpersepsi terhadap kompetensinya 

didasarkan pada rasa dan keadaan emosional. Mahasiswa melakukan evaluasi 

baik buruk pada kemampuan menerima, menanggapi, dan lainnya. Taylor, et 

al. (2018:55-56) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang memengaruhi cara 

individu berpersepsi adalah keadaan emosi. Apabila individu sedang bahagia, 

maka dia cenderung bersepsi secara lebih positif, begitu juga sebaliknya. Data 

yang didapatkan pada aspek afektif adalah pada mahasiswa angkatan 2017, 

terdapat sekitar 91,66% mahasiswa menunjukkan perilaku yang baik dalam 

memenuhi kebutuhan kompetensinya, pada angkatan 2018 terdapat sekitar 

81,81%, dan pada angkatan 2019 terdapat sebanyak 82,75%.  

Sebagian besar atau mayoritas mahasiswa mampu menerima adanya 

perbedaan pendapat, dan bekerjasama dengan mahasiswa lain yang usianya 

berbeda. Apabila mahasiswa disuruh untuk menjelaskan ulang misalnya 

materi kepada mahasiswa lain yang belum paham, mereka mau untuk 

melakukannya, hal ini didasari oleh sifat sabar saat keadaan emosional 

mahasiswa sedang stabil. Sifat empati yang dalam juga diperlukan bila 

dihadapkan pada situasi yang menimbulkan gesekan dan perbedaan. Namun, 

terdapat segelintir mahasiswa yang lelah terhadap kritikan dan terlalu banyak 

perbedaan pendapat, hal ini karena tingkat kesabaran ada batasnya, dan pada 

saat keadaan emosi sedang tidak stabil, maka mereka merasa kesal dengan 

kritikan dan perbedaan pendapat. Semua yang disebutkan itu tergantung juga 

pada kemampuan komunikasi pada kompetensi sosial mahasiswa. Ditinjau 
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secara keseluruhan, maka diperoleh keadaan persepsi afektif mahasiswa yang 

memiliki kecenderungan tinggi sebesar 82,43%.  

Pada aspek psikomotor, mahasiswa berpersepsi terhadap 

kompetensinya atas dasar sikap dan tindakan dikehidupan sehar-hari. Taylor, 

et al. (2018:57) menjelaskan pada keadaan tertentu, sesuatu yang diobjekan 

dalam persepsi dapat mengakibatkan individu terdorong untuk dapat bersikap 

yang sama dengan persepsinya. Hal tersebut dinamakan hubungan sebab 

akibat persepsi perilaku atau teori atribusi kausal. Data yang diperoleh pada 

aspek psikomotor mahasiswa adalah pada angkatan 2017, terdapat 66,66% 

mahasiswa yang menunjukkan keselarasan pada sikap dan perilakunya dalam 

memenuhi kompetensinya, sedangkan angkatan 2018 terdapat 75,75% 

mahasiswa, dan pada angkatan 2019 terdapat 62,06% mahasiswa. 

Ditinjau secara keseluruhan diperoleh 67,56% mahasiswa yang 

kecenderungan menyelaraskan diri pada perilakunya sesuai kompetensinya. 

Mahasiswa yang terindikasi adanya pengaruh atribusi kausal dapat mengontrol 

lingkungan. Sebenarnya tolak ukur ini dipakai untuk melihat kompetensi pada 

aspek profesional. Dengan adanya atribusi kausal mahasiswa dapat 

menentukan perasaannya, misalnya mau membantu teman yang membutuhkan 

pertolongan atau tidak. Dalam kasus pembimbing, atribusi sosial berarti 

mendorong kemampuan rasanya untuk menolong Jemaah yang membutuhkan. 

Selain itu, mahasiswa memiliki kemampuan untuk memengaruhi diri sendiri 

dan orang lain. Memengaruhi diri sendiri disebut juga motivasi diri. Motivasi 

ini yang memudahkan mahasiswa untuk bijak dalam mengambil keputusan. 

Contoh kompetensi profesional juga ditunjukkan melalui kemampuan 

mahasiswa dalam memandu jalannya presentasi. Profesionalisme lainnya 

ditunjukkan dari kemampuan mahasiswa dalam mencari sumber referensi 

demi meningkatkan kompetensinya. Dalam hal ini, beberapa mahasiswa dapat 

memenuhi kemampuan tersebut dan beberapa lainnya belum.     

Penulis dapat menyimpulkan dari analisis yang ada, bahwa secara 

umum mahasiswa telah memiliki persepsi yang baik atau positif terhadap 

kompetensinya ditinjau dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. 
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Perbedaan tingkat kompetensi antara mahasiswa satu dengan mahasiswa 

lainnya tentu dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor dari dalam maupun 

faktor dari luar individu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat salah satu dosen 

pendamping, Anas (2022) yang mengatakan mahasiswa memiliki perbedaan 

kompetensi karena pengaruh dari dalam diri mahasiswa itu sendiri dan 

pengaruh dari luar kuasa mahasiswa. Adapun Choliq (2022) berpendapat 

bahwa banyak sekali faktor yang dapat memengaruhi mahasiswa dalam 

meningkatkan kompetensinya, yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor 

dalam mahasiswa misalnya niat dan keyakinan terhadap kemampuan diri, 

sedangkan faktor luar misalnya kurikulum dan mata kuliah atau supporting 

jurusan dan pengalaman terjun langsung. 

Menurut pendapat mayoritas mahasiswa, faktor yang paling 

berpengaruh adalah pemahaman. Pemahaman dan pengetahuan menjadi faktor 

dari dalam mahasiswa yang memiliki pengaruh paling tinggi. Sesuai dengan 

studi oleh Wijayanto, et al. (2011:86) yang mengatakan pemahaman dan 

pengetahuan menjadi faktor yang paling nyata adanya perbedaan tingkat 

kompetensi yang dimiliki setiap individu. Pemahaman yang dimaksud 

merupakan pemahaman dari kejelasan tugas dan tanggungjawab yang 

diberikan kepada individu tersebut. Hal itulah mengapa pemahaman berkaitan 

erat dengan peresepsi. Riddiniyah (2013:4) mengatakan pemahaman memiliki 

kaitan dengan persepsi. Persepsi menjadi unsur yang dipupuk untuk 

membangun suatu pemahaman.  

Selain pemahaman dan pengetahuan, ada juga faktor internal, mood 

atau suasana hati, minat, memori, persepsi dan kepribadian merupakan faktor 

yang berpengaruh dari dalam diri mahasiswa. Sedangkan faktor dari luar 

dengan pilihan paling tinggi adalah dosen pengajar atau pendamping dalam 

pembelajaran. Terdapat mahasiswa lain yang juga berpendapat bahwa salah 

satu faktor yang memengaruhi kompetensi mahasiswa adalah dari 

kesungguhan dalam menerima ilmu dan pengetahuan. Yeni (2015:20-25) 

mengatakan kemampuan individu dalam mendapatkan pengetahuan bisa saja 
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berhubungan dengan beberapa hal misalnya umur, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, minat, pengalaman, dan sumber informasi. 

Berdasarkan uraian diatas, beberapa faktor yang berpengaruh dalam 

pembentukan persepsi mahasiswa terhadap kompetensi pembimbing manasik 

haji bagi perempuan, terbagi kedalam sisi kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Pada sisi kognitif meliputi daya kemampuan mengingat, kemampuan fokus 

atau konsentrasi, perhatian, ketertarikan, keyakinan atau kepercayaan diri, 

dosen dengan segala atribusi ketika pembelajaran, dan lainnya. Pada sisi 

afektif meliputi kemampuan menerima perbedaan dan kritikan, sikap empati, 

keadaan emosi, tingkat kesabaran, dan lainnya. Sedangkan pada sisi 

psikomotor meliputi dorongan, tujuan, motivasi, atribusi sosial, kemampuan 

memengaruhi, dan lainnya.  

Faktor-faktor tersebut sebagian telah disebutkan oleh para tokoh 

dalam faktor-faktor pembentuk persepsi. Seperti Krech dan Crutchfield 

(1948:235) yang berpendapat bahwa pembentukan persepsi berasal dari faktor 

fungsional, faktor situasional, faktor struktural, dan faktor personal. Adapun 

Walgito (1991:46-47) menyampaikan faktor yang memengaruhi persepsi 

seseorang terbagi mejadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang berkaitan dengan segi fisiologis dan psikologis, sedangkan 

faktor eksternal berkaitan dengan lingkungan atau situasi. Dari beberapa 

faktor yang ditemukan dalam penelitian, penulis dapat mengatakan faktor 

tersebut sesuai dengan gagasan para tokoh pendahulu. Kemampuan 

mengingat, kemampuan fokus dan konsentrasi, perhatian, ketertarikan, 

keyakinan atau kepercayaan diri, kemampuan menerma pendapat dan kritikan, 

kemampuan empati, keadaan emosi, tingkat kesabaran, kemampuan 

memengaruhi, motivasi merupakan bagian dari faktor internal mahasiswa. 

Sedangkan faktor dari luarnya adalah dosen dan segala atribusi pembelajaran, 

keadaan lingkungan, sosial dan budaya, dan lan-lain. Terakhir atribusi kausal 

serta dorongan merupakan faktor yang dapat bersumber dari internal maupun 

eksternal. 
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Dalam pandangan penulis, selama melakukan penelitian terdapat 

beberapa hal yang ditemukan menyertai mahasiswa dalam meningkatkan 

kompetensinya. Pertama yaitu kepercayaan diri. Sebagian besar mahasiswa 

memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuannya dan selalu aktif dalam 

kegiatan belajar perkuliahan, baik bertanya maupun menanggapi. Sehingga 

mahasiswa dapat membuktikan kompetensinya yang selaras dengan nilai HSS 

yang selalu baik. Mengutip dari Choliq (2022) yang mempertanyakan apakah 

mahasiswa telah yakin pada kompetensi yang ada dalam dirinya. Karena 

mungkin beberapa dari mahasiswa sebenarnya telah memiliki kompetensi 

yang sesuai yang diharapkan, namun karena tidak percayaan dirinya atau 

keyakinannya pada kompetensi yang dimiliki dapat membuat mahasiswa itu 

sendiri merasa minder, sehingga tidak mampu memanfaatkan kompetensinya 

dengan baik. keyakinan dan kepercayaan diri mahasiswa memiliki peran yang 

signifikan terhadap kemampuan dan kompetensinya.  

Didukung oleh pendapat Pratiwi dan Laksmiwati (2016:43-49) dalam 

studinya yang mengatakan bahwa individu yang percaya dan yakin dengan 

kemampuan dirinya memiliki orientasi dan wawasan yang luas dan luwes. 

Kepercayaan diri berhubungan dengan kemampuan adaptif dengan sikap 

luwes dan open minded. Sehingga, masiswa akan lebih mudah untuk 

mengambil sebuah keputusan untuk mencapai prestasi belajar. Apabila 

meilhat dari data pendapat mahasiswa, maka terdapat juga mahasiswa yang 

mengatakan kompetensi yang dimiliki mahasiswa dapat dilihat berdasarkan 

sikap mahasiswa dalam menghadapi sebuah masalah. Sementara itu, individu 

yang tidak yakin dengan kemampuan dirinya atau tingkat kepercayaan dirinya 

rendah cenderung memiliki persepsi yang negatif. Individu dengan 

kepercayaan diri rendah lebih beranggapan bahwa tidak ada jalan keluar pada 

apapun rintangan yang dilalui. Individu tersebut juga merasa kemampuan 

dirinya terbatas dan tidak mungkin dapat mencapai keberhasilan.  

Selain kepercayaan diri, penulis juga menemukan hal kedua yaitu 

adanya minat dan atensi pada masing-masing mahasiswa. Mahasiswa sebagian 

besar memiliki interest atau keinginan untuk memahami lebih dalam pada 
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materi pembimbingan manasik haji bagi perempuan. Hampir seluruh 

mahasiswa mengatakan ilmu terkait pembimbingan manasik haji bagi 

perempuan cukup sulit untuk dipahami, namun mahasiswa merasa ilmu 

tersebut penting. Sehingga, mahasiswa tetap memerlukan pemahaman terkait 

materi tersebut. Mahasiswa mengatakan materi tersebut dapat menjadi bekal 

atau menjadi pengetahuan dasar dan penunjang ketika mahasiswa MHU 

nantinya menjadi seorang pembimbing manasik kelak, terutama bila Jemaah 

yang dibimbing adalah perempuan.   

Penulis menyoroti kemampuan memotivasi diri pada mahasiswa yang 

sudah tinggi. Mahasiswa MHU yang diharapkan lulusannya menjadi seorang 

pembimbing, tentunya harus paham bagaimana cara menghadapi serta 

memberikan solusi terhadap problem yang dialami Jemaah. Maka, dalam hal 

ini minat dan interest menjadi faktor penentu bagi mahasiswa dalam 

memahami lebih dalam materi terkait pembimbingan manasik. Karena dengan 

adanya interest atau minat maka akan muncul sebuah motivasi untuk 

meningkatkan kompetensinya sebagai pembimbing manasik haji yang 

profesional. Seperti yang telah disinggung sebelumnya oleh Setyoningtyas, et 

al. (2014:37-43) bahwa motivasi mahasiswa muncul karena adanya persepsi 

positif, sehingga dapat menggerakkan diri untuk meningkatkan kompetensi 

yang diperlukan. 

Terdapat perasaan dan tujuan yang memengaruhi pandangan 

seseorang. Mahasiswa seluruhnya memiliki keserupaan motivasi dalam 

mempelajari materi atau ilmu pembimbingan manasik haji bagi perempuan 

yaitu bila nantinya mereka menjadi seorang pembimbing. Mungkin terdapat 

perbedaan motivasi bila ditinjau dari gender atau jenis kelaminnya. Dijabarkan 

oleh Taylor, et al. (2018:53) bahwasanya riset yang dilakukan oleh Devine, 

Sedikies, dan Fuhrman (1989) mendapati seseorang akan berpersepsi secara 

berbeda berdasarkan tujuan sosial yang sangat berbeda.  

Mahasiswa laki-laki dengan mahasiswa perempuan ketika mendalami 

materi  pembimbingan manasik haji bagi perempuan. Mahasiswa laki-laki 

lebih termotivasi untuk memahami lebih dalam materi karena untuk bekal 
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ketika mereka terjun di masyarakat menjadi seorang pembimbing, karena 

keberagaman latar Jemaah, khususnya Jemaah perempuan yang biasanya lebih 

banyak daripada laki-laki. Adapun mahasiswa perempuan lebih banyak yang 

termotivasi untuk menjadi seorang pembimbing perempuan yang dapat 

diandalkan khususnya oleh Jemaah perempuan. Keinginan mahasiswa 

perempuan ketika mendalami materi agar kelak menjadi pembimbing yang 

profesional dalam menangani problem-problem yang dialami Jemaah 

perempuan.  

Faktor minat dan atensi yang memiliki pengaruh terhadap kompetensi 

juga selaras dengan penelitian Putri dan Isnaini (2015:118-124) yang 

mengatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada variabel minat terhadap 

kompetensi seseorang. Penelitian terdahulu mengungkapkan semakin tinggi 

minat individu terhadap sesuatu, maka, semakin tinggi pula kompetensi yang 

akan dicapai. Meski begitu, pada penelitian ini meski banyak mahasiswa 

memiliki atensi dan minat tinggi terhadap sosok profesi pembimbing, ada juga 

beberapa mahasiswa yang memiliki minat dan atensi yang rendah. 

Mahasiswa termotivasi untuk menjadi pembimbing manasik haji bagi 

perempuan maka mereka senantiasa mengasah kemampuannya agar tingkat 

kompetensinya terpenuhi. Sedangkan, apabila mahasiswa tidak termotivasi 

menjadi seorang pembimbing, maka mereka tidak giat dalam memenuhi 

kebutuhan kompetensinya. Ada juga anggapan, bila ditanya apakah 

mahasiswa memenuhi kompetensinya? Maka jawabannya adalah memenuhi. 

Namun, kembali pada motivasi, apakah mahasiswa berminat menjadi seorang 

pembimbinng? Maka tentu jawabannya beragam. Jadi, tanpa disadari, tujuan 

dan motivasi sangat memengaruhi pembentukan kesan tentang sesuatu (Chen, 

et al., 1996:262-275). Wade & Tavris (2007:175) mengemukakan pentingnya 

seseorang untuk memiliki tujuan. Tujuan yang ditetapkan adalah alasan 

mengapa seseorang mengejar tujuan tersebut. Tujuan dapat meningkatkan 

kinerja dan menentukan prestasi.   

Sesuai dengan pendapat Setyoningtyas, et al. (2014:37-43) yang 

menegaskan bahwa mahasiswa yang memiliki persepsi tinggi secara positif 
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cenderung memiliki kompetensi yang baik. Karena mahasiswa yang 

berpersepsi positif memiliki motivasi untuk mengarahkan dirinya untuk 

menguasasi dan mengembangkan pemahaman serta keterampilan, sehingga 

dengan begitu dapat mencapai kompetensi yang perlu dimiliki. 

Terdapat juga faktor yang dipilih paling tinggi oleh mahasiswa dan 

disinggung oleh narasumber pendukung adalah faktor pengalaman dan jam 

terbang. Seperti penjelasan oleh Choliq (2022) yang mengatakan bahwa Prodi 

MHU merupakan jurusan yang berkesinambungan dengan ilmu praktis, maka 

mahasiswa perlu berpengalaman dalam praktisnya agar lebih berkompetensi. 

Karena banyak sekali permasalahan yang sulit atau tidak mudah dijelaskan 

hanya dengan kata-kata dan teori, perlu praktek untuk didapatkan solusinya. 

Oleh karena itu, mahasiswa perlu pengalaman untuk tahu melihat situasi 

kondisi aslinya. Hal ini bisa didapatkan dengan didukung atau di-support oleh 

jurusan.  

Adapun Anas (2022) yang berpendapat pada hakekatnya mahasiswa 

Prodi MHU telah mendapatkan teori dan materi dasar mengenai 

pembimbingan serta kompetensi seputar haji dan umrah. Maka, tentu saja 

mahasiswa memang perlu meningkatkan kompetensinya, namun karena 

masalah jam terbang juga sertifikat terhadap keprofesionalnya yang masih 

menjadi kendala. Hal inilah yang menjadi polemik para mahasiswa khususnya 

jurusan MHU, bahwa kompetensi mahasiswa sebagai pembimbing manasik 

yang profesional, dan khususnya bagi Jemaah perempuan harus disertai 

keterampilan, kemauan, pemahaman, dalam diri mahasiswa. Dan yang 

menjadi penguat kompetensi tersebut adalah pengalaman dan jam terbang. 

Seperti pendapat Muhammad (2022) kompetensi harus beriringan dengan 

skill, kemampuan, pemahaman, dan jam terbang. Karena teori saja belum 

cukup untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa. Secara garis besar, standar 

kompetensi mahasiswa dipetakan dalam sebuah kurikulum yang tentunya 

ingin dicapai.  

Terdapat format yang perlu dipahami agar mahasiswa mengetahui 

bagaimana kualifikasi kompetensi yang dibutuhkan sebagai pembimbing, dan 
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hal tersebut berkaitan erat dengan profesionalisme (Muhammad, 2022). Lebih 

lanjut, dikatakan bahwa seorang pembimbing yang profesional adalah seorang 

yang kompeten dibidangnya. Seorang yang kompeten harus mau mengikuti 

sebagaimana yang telah disampaikan, komitmen, dan mempunyai 

kedisiplinan. Pendapat Muhammad tidak jauh berbeda dengan Choliq (2022), 

seorang pembimbing yang profesional hendaknya memiliki kemampuan yang 

seimbang dari segi teori maupun prakteknya. Pembimbing yang profesional 

dapat memberikan solusi terhadap problem Jemaah baik secara lisan maupun 

mauidhoh khasanah.  

Keahlian lainnya yang perlu dikuasai oleh seorang pembimbing 

manasik adalah metode bimbingan. Cara menyampaikan bimbingan perlu 

disesuaikan dengan kondisi dan situasi Jemaah perempuan. Banyak sekali 

pilihan metode bimbingan yang dapat dipakai oleh pembimbing, misalnya 

ceramah, travelling, dan lain-lain yang kesemuanya itu seorang pembimbing 

harus mampu mengidentifikasi karakter Jemaah dan mampu memilih metode 

yang sesuai untuk digunakan.  

Menariknya, terdapat beragam persepsi mahasiswa karena objek yang 

dibahas dalam penelitian adalah kompetensi pembimbing manasik haji bagi 

perempuan. Terdapat perbedaan antara kompetensi pembimbing manasik 

secara umum dengan kompetensi pembimbing manasik bagi perempuan. 

Beberapa mahasiswa beranggapan bahwa kompetensi yang perlu dimiliki oleh 

pembimbing manasik haji secara umum  maupun khusus bagi perempuan 

berbeda, dan beberapa lainnya beranggapan sama saja. Mahasiswa yang 

mengatakan berbeda berpendapat bahwa kompetensi pembimbing manasik 

haji bagi perempuan perlu memiliki pengetahuan yang lebih luas mengenai 

tata cara pelaksanaan ibadah haji perempuan. Karena sejatinya terdapat syariat 

dan hukum perbedaan antara laki-laki dan perempuan, apalagi yang berkaitan 

dengan aurat, fiqih, metode bimbingan, larangan, dan lain-lain.  

Mahasiswa lain juga menambahkan, seorang pembimbing manasik 

haji bagi perempuan perlu memahami dan menguasai keseluruhan materi 

dalam bimbingan manasik. Selain itu cara berbicara dan caya menyampaikan 
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materi tersebut juga perlu diperhatikan. Berbeda dengan Choliq (2022) yang 

mengatakan bahwa secara general kompetensi pembimbing manasik haji baik 

kepada Jemaah laki-laki maupun untuk Jemaah perempuan adalah sama. 

Namun, secara praktik dan ritualnya terdapat sedikit perbedaan. Seorang 

pembimbing harus memberi perlakuan yang sama kepada Jemaahnya tanpa 

pandang gender. Tetapi memang, lebih baik dan lebih tepat apabila 

pembimbingan manasik dilakukan sesama gendernya atau jenis kelaminnya. 

Jemaah laki-laki dibimbing oleh pembimbing laki-laki, dan Jemaah 

perempuan dibimbing oleh pembimbing perempuan. Karena masing-masing 

pasti lebih paham mendetail terkait problem-problem yang dialami. 

Mahasiswa melihat dari sisi psikologis bahwa seorang pembimbing 

manasik haji bagi perempuan perlu meningkatkan kemampuan mendengar, 

memahami dan menyikapi masalah. Pembimbing hendaknya memiliki 

kepekaan yang luas terhadap keluhan Jemaah perempuan. Kemampuan 

komunikasi juga diperlukan untuk menyampaikan hal-hal yang sifatnya 

sensitif agar para Jemaah perempuan tidak sakit hati. Dengan begitu, 

Pembimbing dapat meluruskan kekeliruan dan ketidaktahuan yang terjadi 

pada saat pemberian materi manasik. Pada satu kasus, seorang pembimbing 

juga harus bisa menurunkan ego dan menerima pendapat masing-masing 

Jemaah. Sesuai dengan pendapat Anas (2022) Seorang pembimbing perlu 

memerhatikan kemampuan berkomunikasi, easy going, dan peduli atau senang 

membantu terhadap problem serta kesulitan yang dialami oleh Jemaah. 

Sehingga, yang ditonjolkan dan diutamakan seorang pembimbing adalah 

kemampuan kesabaran, ketulusan, dan mampu menata suasana hati. 

Mahasiswa lainnya menambahkan seorang pembimbing manasik lebih 

baik menggunakan pendekatan emosional dalam membimbing Jemaah 

perempuan. Pembimbing perlu memiliki sifat perhatian dan kesabaran yang 

tinggi, serta mau menjadi pendengar yang baik untuk menampung keluh kesah 

Jemaah. Kemampuan lainnya adalah cekatan dan responsif dalam segala 

kondisi. Begitupun Choliq (2022) juga mengemukakan kompetensi seorang 

pembimbing dari sisi psikologis bahwa selain paham terkait keilmuan dan 
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teori, seorang pembimbing manasik haji juga perlu memiliki kompetensi 

utama kepribadian dan akhlaknya. Karena meskipun setiap orang memiliki 

potensi untuk menjadi pembimbing, namun, masih banyak pembimbing yang 

belum tentu memiliki karakter seorang pembimbing. Seorang pembimbing 

manasik perlu memahami karakter tiap Jemaahnya, terutama Jemaah 

perempuan.   

Anas (2022) yang fokusnya lebih ke travelling dan psikologis, 

mengatakan bahwa secara psikologis, seorang pembimbing yang profesional 

harus mampu berbagi rasa ke semua Jemaahnya tanpa memandang latar 

belakang. Kompetensi yang perlu dimiliki dalam hal ini berkaitan dengan 

kepribadian dan karakter. Seorang pembimbing sebaiknya memiliki 

kemampuan take care atau peduli, tidak mendoktrin, menggurui atau bersikap 

sok si paling tahu, terlalu banyak memberi nasehat atau sok pintar. Seorang 

pembimbing harus memiliki rasa empati dan tidak boleh tamak. Sebagai 

pembimbing, kita perlu memahami apa yang diinginkan atau diperlukan para 

Jemaah.  

Melihat beberapa karakter dan kompetensi seorang pembimbing 

manasik dari sisi psikologis, maka mahasiswa MHU tentunya bukan hanya 

dituntut untuk meningkatkan pemahaman dan pengalaman saja, namun juga 

dari kompetensi psikologisnya. Dalam hal ini, aspek kompetensi yang 

berkaitan adalah aspek sosial dan kepribadian. Pada aspek sosial, sebanyak 

64,86% mahasiswa memiliki nilai kompetensi diatas rata-rata. Pada angkatan 

2017 hampir seluruhnya tidak ada masalah dengan adanya perbedaan 

pendapat. Mahasiswa merasa perbedaan pendapat adalah hal yang wajar. Anas 

(2022) menambahkan seorang pembimbing hendaknya perlu memahami 

fenomena sosial dan karakter Jemaah, serta problem-problem ketika 

pelaksanaan haji. Dengan begitu, pembimbing dapat mudah memberikan 

keputusan dan solusi terhadap problem yang ada.  

Selanjutnya berkaitan dengan jenis persepsi mahasiswa. Telah 

disinggung sebelumnya bahwa mahasiswa yang memiliki persepsi positif 

dapat memengaruhi dirinya utuk meningkatkan kompetensi. Sedangkan 
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mahasiswa yang berpersepsi negatif tingkat kompetensinya rendah. Hal 

tersebut disebutkan dalam penelitian Pratiwi dan Laksmiwati (2016) serta 

studi Setyoningtyas, et al. (2014). Seseorang yang memiliki persepsi yang 

positif artinya mereka memiliki interest atau perhatian, sehingga orang 

tersebut akan mengarahkan diri untuk memiliki kinerja yang lebih baik. 

Taylor, et al. (2018:56) juga mengatakan bahwa secara spesifik, bila individu 

merasakan perasaan negatif hal itu dapat mengakibatkan individu tersebut 

cenderung memproses persepsi secara tidak baik, dan itu berakibat pada 

keputusan selanjutnya yang diambil. 

Berdasarkan teori akurasi penilain pada persepsi yang ditulis Taylor, 

et al. (2018:65-67) bahwa hasil studinya mengindikasi penilaian persepsi 

biasanya lebih subjektif berdasarkan preferensi personalitas, karenanya agak 

sulit untuk menetapkan akurasi. Namun, akurasi persepsi juga dapat diukur 

berdasarkan perbandingan. Perbandingan antara persepsi satu orang dengan 

orang lainnya. Sehingga dalam hal ini, penulis dapat menetapkan jenis 

persepsi pada mahasiswa menngenai kompetensinya melalui perbandingan. 

Berdasarkan data yang sebelumnya telah dipaparkan melalui sisi kognitif, 

afektif, maupun psikomotor.  

Pada aspek kognitif, mahasiswa yang berpersepsi baik atau paling 

tinggi adalah angkatan 2018 dengan persentase 75,75%, kemudian yang kedua 

yaitu angkatan 2017 dengan persentase sebesar 75% mahasiswa, sedangkan 

yang paling rendah adalah mahasiswa angkatan 2019 dengan persentase 

68,96%. Pada aspek afektif mahasiswa terbanyak yang memiliki tingkat 

persepsi paling tinggi yaitu angkatan 2017 dengan persentase 91,66%, diposisi 

kedua adalah mahasiswa dari angkatan 2019 dengan persentase 82,75%, 

sedangkan mahasiswa yang tingkat persepsi afektifnya rendah terhadap 

kompetensinya adalah angkatan 2018 dengan persentase 81,81%. Terakhir, 

pada aspek psikomotor mahasiswa yang paling banyak memiliki persepsi 

psikomotor yang baik terhadap kompetensinya adalah berasal dari angkatan 

2018 dengan persentase 75,75%, lalu kedua berasal dari angkatan 2017 

dengan persentase 66,66%, dan terendah adalah mahasiswa dari angkatan 
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2019 dengan persentase 62,06%. Ditinjau dari keseluruhan, maka didapatkan 

bahwa persepsi yang digunakan mahasiswa dalam melihat kompetensinya 

paling tinggi dari aspek afektif yaitu sebesar 82,43%. Persepsi paling tinggi 

kedua yaitu aspek psikomotor dengan total 67,56%. Sedangkan persepsi 

dengan akurasi terendah adalah aspek kognitif mahasiswa dengan 64,9%.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis sajikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa Prodi Manajemen Haji dan Umrah 

(MHU), baik angkatan 2017, 2018, dan 2019 rata-rata memiliki persepsi diri 

cukup positif terhadap kompetensinya. Dengan adanya banyak materi dan 

ilmu yang didapatkan ketika perkuliahan membantu mahasiswa lebih 

menguasai kemampuan dan keterampilan yang mereka butuhkan. Hal tersebut 

tercakup dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Terhadap aspek 

kognitif, mahasiswa menyatakan yakin/ percaya diri serta mampu memahami 

materi manasik wanita. Mahasiswa menganggap diri mereka mampu dan 

kompeten dalam membimbing Jemaah perempuan.  

Dalam aspek afektif, mayoritas mahasiswa juga menganggap diri 

mereka memiliki kemampuan afektif yang cukup baik. Mereka mampu 

mengendalikan emosi dan bersikap tenang saat situasi genting. Mahasiswa 

juga telah mampu dalam menerima adanya perbedaan pendapat di lingkungan 

sosialnya. Mereka mampu bekerjasama secara profesional dengan teman yang 

usianya berbeda. Sedangkan dalam aspek psikomotor, sebagian mahasiswa 

menganggap diri mereka telah memiliki kemampuan psikomotor yang bagus. 

Mahasiswa mampu berempati, mampu memberi pengaruh, arahan, memandu, 

dan memotivasi diri sendiri maupun orang lain. Mahasiswa juga merasa 

mampu mengambil keputusan serta dapat memberi serangkaian solusi 

terhadap problem masalah yang dihadapi para calon Jemaah perempuan. 

Dari ketiga angkatan, pada aspek kognitif mahasiswa yang memiliki 

persepsi paling tinggi terhadap kompetensinya adalah dari angkatan 2018. 

Lain halnya pada aspek afektif, mahasiswa angkatan 2017 ternyata lebih 

unggul persepsinya dibandingkan dengan mahasiswa angkatan lainnya. 

Sedangkan pada aspek psikomotor, mahasiswa yang lebih banyak memiliki 

persepsi paling tinggi terhadap kompetensinya yaitu angkatan 2018. Persepsi 

positif dari mahasiswa Manajemen Haji dan Umrah (MHU) harus bisa 
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dipertahankan dan ditingkatkan agar mahasiswa bisa mendapatkan 

kepercayaan serta tidak dipandang sebelah mata mengenai kompetensinya 

sebagai pembimbing manasik haji yang profesional.   

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi mahasiswa yang telah memiliki persepsi yang baik tentang 

kompetensinya sebagai pembimbing diharapkan dapat terus 

mempertahankan persepsi baiknya sehingga dapat terus mengasah 

kompetensinya lebih tinggi lagi supaya tercapai hasil calon pembimbing 

yang maksimal, adapun kompetensi dari aspek substantif, pedagogik, 

sosial, profesional, dan kepribadian sesuai harapan profil jurusan 

Manajemen Haji dan Umrah (MHU) Fakutas Dakwah dan Komunikasi 

(FDK). 

2. Bagi mahasiswa yang belum memiliki persepsi yang baik tentang 

kompetensinya, hal tersebut butuh perhatian lebih baik dari mahasiswa 

sendiri agar dapat meningkatkan persepsinya kearah yang lebih baik, serta 

perlu adanya dukungan dari jurusan yang memfasilitasi, terlebih lagi pada 

kompetensi aspek kepribadian yang masih kurang. 

3. Bagi dosen-dosen pengajar dan Prodi MHU harapannya untuk terus ada 

pengembangan kedepannya sehingga perannya dalam membantu 

mahasiswa untuk memiliki persepsi yang positif terkait kompetensinya 

dapat meningkat. Semua pengembangan dan pembangunan tersebut 

tentunya dapat telaksananya bila didukung penuh oleh pemerintah dan 

pihak-pihak yang terlibat. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan 

rujukan atau referensi dalam melakukan penelitian mengenai persepsi 

mahasiswa tentang kompetensi dalam objek maupun perspektif yang lain.  

5.3 Penutup   

Puji syukur Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan skripsi 

dengan baik. Penulis berharap skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca dan 
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khususnya bagi penulis. Penulis menyadari bahwa tulisan ini banyak dari 

kekurangan. Sehingga kritik dan saran sangat penulis harapkan menjadi 

evaluasi dan rekonstruksi atau hasil yang lebih baik kedepannya.  
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LAMPIRAN 

Draf Jumlah Total Populasi Mahasiswa  

Jumlah Total Mahasiswa MHU UIN Walisongo Semarang dan UIN 

Alauddin Makassar 

Per tanggal 27 April 2022 

No MHU/ Perguruan Tinggi 

Jumlah Mahasiswa pada 

Angkatan 

2017 2018 2019 

1 MHU/ UIN Walisongo Semarang 24 39 81 

2 MHU/ UIN Alauddin Makassar 27 71 76 

Jumlah 51 110 157 

Jumlah Total Populasi 318 

 

Draf Instrumen Penelitian 

a. Isian google form dapat diakses melalui link : 

https://forms.gle/7mLcnivKSayu7Csm9 
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b. Daftar dalam wawancara mengikuti pedoman 5W 1H sehingga pembahasan 

lebih fokus dan tidak keluar dari pembahasan yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Wawancara dilakukan kepada mahasiswa dan pembimbing mata 

kuliah metodologi pembimbingan manasik haji bagi perempuan serta beberapa 

orang kunci lainnya dengan menggunakan teknik snowball. 

Narasumber : Mahasiswa 

Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana pandangan atau pendapat Anda mengenai profesi pembimbing 

manasik haji profesional serta khusus bagi Jemaah perempuan? 

2. Menurut Anda, apakah Anda merasa telah memiliki kompetensi 

pembimbing manasik lebih tinggi daripada teman-teman Anda? Mengapa? 

3. Menurut Anda, mengapa mata kuliah ataupun materi manajemen bimbingan 

manasik haji bagi perempuan penting untuk mahasiswa MHU? 

4. Apakah Anda memiliki motivasi untuk menjadi pembimbing manasik haji 

profesional? 

5. Apa yang menjadi motivasi atau minat Anda untuk menjadi pembimbing 

manasik haji, khususnya bagi Jemaah perempuan? 

6. Menurut Anda, faktor apa saja bagi mahasiswa MHU dalam meningkatkan 

kompetensinya sebagai pembimbing manasik haji bagi perempuan? Jelaskan 

7. Menurut Anda, kemampuan apa saja yang perlu dimiliki dan ditingkatkan 

mahasiswa MHU untuk menghadapi persaingan menjadi calon pembimbing 

manasik haji profesional? 

 

Narasumber : Pengampu Mata Kuliah 

Daftar Pertanyaan 

1. Menurut Anda, bagaimana pandangan Anda terhadap profesi pembimbing 

manasik haji profesional serta khusus bagi Jemaah perempuan? 

2. Menurut Anda, bagaimana kompetensi pembimbing manasik haji khusus 

bagi Jemaah perempuan itu? Samakah atau berbeda dengan pembimbing 

manasik pada umumnya? 

3. Menurut pandangan Anda, kemampuan apa saja yang perlu dimiliki 

mahasiswa MHU untuk menjadi calon pembimbing manasik haji 

profesional, terlebih khusus bagi Jemaah perempuan? 

4. Menurut Anda, faktor apa saja bagi mahasiswa MHU dalam meningkatkan 

kompetensinya sebagai pembimbing manasik haji yang profesional? 

Jelaskan 

5. Mengingat tidak mudahnya bagi para mahasiswa untuk menjadi 

pembimbing manasik haji dengan hanya sebagai lulusan prodi MHU, apa 

yang perlu disiapkan lagi bagi mahasiswa menghadapi persaingan profesi 

tersebut, sehingga persepsi dan kompetensinya meningkat? 
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Data Hasil Isian Google Form 
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Data Hasil Wawancara Beberapa Mahasiswa 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Identitas Pribadi 

Nama : Isma Saqila 

Tempat, Tanggal Lahir : Batang, 09 November 1999 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Nama Ayah : Musyawir Fatoni 

Nama Ibu : Sulistyowati 

Alamat Asli : Dk. Sijo RT. 001/ RW. 003 Ds. Clapar, 

Kecamatan Subah, Kabupaten Batang, Jawa 

Tengah 

No. Hp : 085814562183 

Email : ismasaqila@gmail.com 

 

Latar Belakang Pendidikan 

Pendidikan Formal :  

1. RA Masyithoh Sengon 

2. MI Salafiyah Sengon 

3. MTs Muhammadiyah 02 Patean  

4. SMA Negeri 01 Subah 

 

Pendidikan Non-Formal : 

1. Pondok Modern Darul Arqom Patean, Kendal 

 

Pengalaman Organisasi 

1. Sekretaris Bidang Media dan Komunikasi PK IMM Jenderal Soedirman UIN 

Walisongo Semarang 2019/2020 

2. Anggota Bidang Media Relation Walisongo English Club (WEC) UIN 

Walisongo Semarang 2019/2020 

mailto:ismasaqila@gmail.com
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3. Anggota Bidang IMMawati PK IMM Jenderal Soedirman UIN Walisongo 

Semarang 2020/2021 

 

 Semarang, September 2022 

 Penulis 

 

 

 Isma Saqila 

 NIM. 1801056018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


